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):( Tata cara shalat Nabi, apakah kita menjaganya?
L2 & Saudaraku...
i X Sudahkah atau pernahkah kita membaca dan belajar tata
0‘0 cara wudhu dan salat yg diajarkan nabi? Atau sesuai

b X hadis-hadis nabi?
R 5 Kita harus belajar dan mempelajarinya, tata cara salat Nabi.
¥ Misalnya buku "sifat shalat nabi" karya asy Syaikh

Muhammad Nasirudin albani rahimahullah.

Kita sudah mengenal cara salat sejak kecil. Kita lihat di

musholla atau masjid. Namun apakah pernah kita

mempelajarinya dari hadis nabi?
Saudaraku...
Allah berfirman:

03 dll 15ag8y Ghusli Sslally Cislall e 1shil
Peliharalah semua shalat dan shalat wusta. Dan
laksanakanlah (shalat) karena Allah dengan khusyuk.
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i (Al-Bagarah [2]: 238)
1 Saudaraku...
"Peliharalah shalat-shalat"
7 A Memelihara waktunya, memelihara tata caranya, dan
_C\_ 0“ memelihara bersuci atau wudhu sebelum shalat.
q \V/4 o c
.* A Bacalah buku-buku tata cara salat yg sesuai dengan hadis-
. 0“ hadis nabi, bukan tata cara salat yg tidak bersumber dari
G - \V/4 X i - S g
QY 5o A hadis nabi yg banyak tersebar di negeri kita.
£ g %’ Belajarlah ilmu agama, sesuai petunjuk al Quran dan sunnah
A nabi yg sahih, dengan pemahaman para sahabat nabi.
“ *k*k%k
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Wudhu dan Shalat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam



Mukadimah

Segala puji dan syukur kita persembahkan kepada Allah
Ta’ala, Yang Maha pengasih dan Penyayang, Yang Maha
Pengampun terhadap hambaNya yang bertaubat, kembali
padaNya, meniti jalanNya dan mengikuti Sunnah RasulNya
shallallahu alaihi wasallam.

Allah ta’ala berjanji akan mencintai dan mengampuni
hambaNya yang mengikuti petunjuk Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam, Dia berfirman:

583535 080 52355 Xl (805 LB Al Ooghand IS 8] U3
fu) Jeat Al
Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni
dosa-dosamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (QS Ali Imran:31)

Saudaraku, buku ini memuat tuntunan cara wudhu dan
shalat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam

Yang bersumber dari hadis-hadis Nabi yang shahih.
Semoga Allah ta’ala menjadikan kita sebagai hambaNya
yang dicintai dan di ampuniNya, hamba yang berusaha
untuk mengikuti tuntunan Nabi dalam segala hal.

Hanya kepada Allah, kita memohon pertolongan dan
tiada daya dan kekuatan kecuali dengan bantuan Allah
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ta’ala, dan tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali
Allah.
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TATA CARA WUDHU RASULULLAH

Membaca bismillah

Mencuci tangan

Berkumur

Menghirup air ke hidung lalu mengeluarkannya
Mencuci wajah tiga kali

Menyela jenggot

Mencuci tangan kanannya hingga siku tiga kali

Mencuci tangan kirinya seperti tangan kanannya tiga
kali

Mengusap kepalanya
Mencuci kaki kanannya hingga dua mata kaki tiga kali
Mencuci kaki kirinya seperti kaki kanannya

Berdoa
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HADIS-HADIS TENTANG TATA CARA BERWUDHU

Hadits Pertama
dale il o <l Jgaoy JU8 118 die <l () 50y0 o (o0
dele all el JSG @S e siad ¥ 5 Wegund ¥ L BDo ¥ el

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Tidak ada
shalat bagi orang yang tidak berwudhu, dan tidak ada
wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah (tidak
mengucapkan bismillah).”!

Hadits Kedua

I ;&. P 2. - “ S 3@ PR “ < f"} ;:;
d.m.:ﬁbag.d;;wgebbi&@‘gy’a)umwumu‘

0

e S dgde il & SEulg anias & (olha EOE 4ES
(U5 e gyt 305 ik &F b SO a8yl J) el bls
ik & elia B sl J) Gadll dls, dad &6 ALl 7 fd
U ey dule 0l oo il O 24152008 2103 e sl

o _ - 1 @ @ & ’/..;,{ . P ~ o 7
}mL@ﬁSuAplm w%‘y%‘aﬁA)JlﬁﬁaJMg&%éjm
Lo ) 542 A4di Lagd B053 Y (iad5 2550 A6 & ¢ s Jsind

! Shahih at-Tharghib 203
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£3ia3l a0l Ldlele 05 il ul U8 443 e 2045
Mial) 351 4y G Le paked
Bahwasanya Utsman bin Affan pernah minta air wudhu,

lalu dia berwudhu:

Dia mencuci tangannya tiga kali, kemudian berkumur,
kemudian menghirup air ke hidung lalu mengeluarkannya,
kemudian mencuci wajahnya tiga kali, lalu mencuci tangan
kanannya hingga siku tiga kali, lalu mencuci tangan kirinya
seperti tangan kanannya tiga kali, kemudian mengusap
kepalanya, lalu mencuci kaki kanannya hingga dua mata kaki
tiga kali, lalu mencuci kaki kirinya seperti kaki kanannya.

Kemudian Utsman bin Affan radhiyallahuanhu berkata:
Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
berwudhu seperti wudhuku ini, Lalu Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa berwudhu seperti
wudhuku ini, lalu melaksanakan shalat dua raka’at, tidak
terlintas dalam hatinya sesuatupun dalam shalatnya, maka
Allah mengampuni dosanya yang telah lalu.”?

Hadits Ketiga
3 Slae Gy Hlade ol 4 Glae o Olade 58 Ohas be

U551 &3 colia GO Lylagd (b oo 4005 Je §5808 o glag

o -
S e s e~ e W&

2 HR. Muslim 226
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OB ) I ik & cdly i @5 (BB (AL J) 43059 BE
TRPPP P SR oF .73
B o da Ssand 35 Unsi alus dude 4l oo faud! Eik 08 &

5hb A Lagd B0 Y (a8 i 5 ol isiad 555 Lags s

4653 e #AET Lo )

Dari Humron hamba sahaya Utsman bin Affan
radhiyallahuanhu, dia pernah melihat Utsman bin Affan
radhiyallahuanhu meminta bejana air wudhu: lalu dia
menuangkan pada dua tangannya air dari bejananya, lalu
dia mencuci kedua tangannya itu tiga kali, lalu memasukkan
tangan kanannya pada bejana air itu. lalu dia berkumur dan
menyedot dengan hidung, lalu mengeluarkannya, lalu
membersihkan wajahnya tiga kali, dan membersihkan
kedua tangannya hingga siku tiga kali, lalu mengusap

kepalanya tiga kali, lalu mencuci masing-masing kakinya tiga
kali,

Kemudian Utsman bin Affan radhiyallahuanhu berkata:
Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
berwudhu seperti wudhuku ini, Lalu Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa berwudhu seperti
wudhuku ini, lalu melaksanakan shalat dua raka’at, tidak
terlintas dalam hatinya sesuatupun dalam shalatnya, maka
Allah mengampuni dosanya yang telah lalu.”?

Hadits Keempat

3 HR. al-Bukhari 164
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O lis ile 20l o il g T cllls ol (g) Ll B2
OBy Lot 4y i dSis Eos Asols clo o LES Js0 U633
U29 50 G Gl 150

Dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam apabila berwudhu mengambil satu tapak
tangan air lalu membasahkannya di bawah dagu lalu
menyela jenggotnya dengannya. Dan beliau bersabda:
demikianlah Rabbku memerintahkan padaku.*

Hadits Kelima

@ § s 0 _

o ade a2 n il Ja O e 4l (o 53555 f &2

c_.}a’./,a:o‘., ‘,.{‘:, gi ,f‘"~°,a,°’.,}5,¢‘-zﬂ.,:".",\3
‘J"AHBW ‘;Ajeju..g.l‘ﬂdc‘}.e_’ @M{QS» L;ay J&.J

digios 3 1 00 O 18 505 Juaald 403 oo p&UT Laitnl 131
505 536 53 6,05 ¥ (80sT Bl

Dari Abu Hurairah radhiyallahuanhu bahwasanya
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Apabila
salah seorang dari kalian berwudhu hendaknya meletakkan
air di hidungnya (yaitu dengan istinsaqg/menghirupnya) lalu
istinsar/mengeluarkannya dengan nafas kuat, dan
barangsiapa istijmar/membersihkan  kemaluan atau
duburnya dengan batu setelah buang hajat, hendaknya
dengan jumlah ganijil. Dan apabila salah seorang dari kalian
bangun dari tidurnya, hendaknya mencuci tangannya

4 Shahih Abu Daud 145
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sebelum memasukkannya ke dalam bejana air, karena
kalian tidak tahu dimana tangannya saat tidur.”>

Hadits Keenam
¥ Gladnadl @ Ml mbatl o 59 2 gungl joed LS.
Ll 0155 o
. Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:
“Sempurnakanlah wudhu, dan sela-selahilah antara jari

jemari, dan bersungguh-sungguhlah dalam menghirup air
ke hidung, kecuali jika sedang berpuasa.”®

Hadits Ketujuh
fmy Lo lidad Hagday Leas o 189 die Ul (o, e LU
5318 iy 2o 4ud ol 18 Lialadd ) iy L § o g s5lall
O Suduly Gaeined o8 BN 4ly (hukd diney e sB¥1 (o
e 3 B gy a4t 5y o201 ZaS G g Qe
et LYl § o2 (o 3 BB JLaidl oy g UD Guaall o4
o3 Bl Lol al 59 UM o) ) (s 3 Buamlg 50 del
0 5 elng dule Al o ) Jsany 29305 folas o S5 (33 U8
Ali radhiyallahuanhu pernah mendatangi kami, dan dia
telah shalat. Lalu dia minta bejana air. Lalu kami berkata:

> HR. al-Bukhari 162
6 Shahih Abu Daud 142
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Apa yang akan diperbuatnya dengan bejana air, dia telah
shalat? Dia tidak menginginkan kecuali untuk mengajarkan
kepada kita. Maka diberikan padanya bejana yang terdapat
padanya air, dan baskom. Lalu dia menuangkan air dari
bejana itu pada tangan kanannya, lalu dia mencuci dua
tangannya, lalu berkumur dan menghirup air ke hidung tiga
kali, dia berkumur dan menghirup air ke hidung dari tapak
tangan yang dia mengambil air, lalu dia mencui wajahnya
tiga kali, lalu dia mencuci tangan kanannya tiga kali dan
tangan kirinya tiga kali. Lalu dia memasukkan tangannya ke
bejana kemudian mengusap kepalanya sekali, lalu dia

mencui kaki kanannya tiga kali, dan mencuci kaki kirinya tiga
kali.

Kemudian dia berkata: “Barangsiapa ingin mengetahui
wudhu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam, maka seperti
ini.”’

Hadits Kedelapan

ﬁ,uuuusg;um,ymﬁ,m 1ad5 ik, gl 4
G55 Dty « oba BN a1y Lok BadiLly (asias & B3

5L1s w} b o Ge 3505 ¢ GO BSE dizhd Jais « B3

LhSl @3 Y B RE e daly 354 ) 4ol e 53 [ gl ] B

7 Shahih Abu Daud 111
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o I San O B e 0 JUB 3 ¢ B0 U6 il iy Y A
Shade 1 @l ade 2 o il Joue,

Bahwasanya Ali diberikan kursi, lalu dia duduk di
atasnya, lalu dia meminta bejana yang berisi air, lalu dia
menuangkan air pada dua tangannya tiga kali, lalu dia
berkumur, dan menghirup air ke hidung dengan satu tapak
tangan tiga kali, dan mencuci wajahnya tiga kali, dan
mencuci dua lengannya tiga kali, dan dia mengambil air lalu
mengusap kepalanya - dan syu’bah periwayat hadis
memberi isyarat sekali dari dahi ke bagian akhir kepala
belakang.

Lalu dia berkata: Aku tidak tahu, apakah dia
mengulangi keduanya atau tidak? Dan mencuci kedua
kakinya tiga kali. Kemudian dia berkata: “Barangsiapa ingin
melihat wudhu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam inilah
wudhunya.”®

8 Shahih an Nasai 93

22 | Bekal Akhirat



NABI PERNAH BERWUDHU SEKALI-SEKALI, DUA
KALI, TIGA KALI

Hadits Kesembilan
A Lot Togi 18 Lage all 0y lae or all s e
a5 plagdule
Dari Abdullah bin Abbas rahiyallahuanhuma ia berkata:
Nabi shallallahu alaihi wasallam berwudhu sekali-sekali.’
Hadits Kesepuluh
oi55s Uosd alaos aule & Jio 2aall &1 s o bl e e

Dari Abdullah bin zaid, bahwasanya Nabi shallallahu
alaihi wasallam berwudhu dua kali-dua kali.°

° HR al-Bukhari 157
10 HR al-Bukhari 158
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DOA SETELAH WUDHU

z

_
5 - i

aaas & dgals « &0 L2 ¥ 5055 & ¥ &) ¥ AT Jg Al

"aydaill b glaz 1 ¢ ulsH b glast 00 ytss e

Berdasarkan hadis-hadis di bawah ini:
JUB 18 die dll g2y llasell o e e (P Pl 95
LB o3 e 3 a8 Basi ) 1 els dke dll ol Jgeass

bk 10854 () Agkly « A0 &L, & ¥ 305 dul ) ) y@ii@i
Mmkﬁgﬁja.&‘w@lvb WB'W‘J‘L)"“@'L’-’"("%’U“ }‘}j
(sl L;,;v Ge U505 4_.21\ %\3_3\ doled

Dari Umar bin Khattab radhiyallahuanhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata:

bl 10854 &1 Agals A0 AL, 2 3055 ) ) Y (T A
Godaill s glad 1y o33 Ge oz 211 W ss

“Aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak
disembah kecuali Allah saja, tiada sekutu bagiNya. Dan Aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hambaNya dan
RasulNya. Ya Allah jadikanlah aku termasuk dari kalangan
orang yang banyak bertaubat dan jadikanlah aku termasuk
orang yang bersuci.”
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Dibukakan baginya delapan pintu surga, dia akan
memasukinya dari mana saja yang diinginkannya.!!

JM)Qim&|@b)%M‘O€J"‘Q‘(H O)B‘L‘Méj)
ftudd 5 8 Ui ua (e a8 16) 1 JU8 ey ke il Lo

ﬂi P

@Tgcﬂajzm_&jmma}w@m@ Ushs &i gins]l

P

o€

Ge U 05 dulel WE LI ’my\‘ag;ﬁi\:&rw
(sl

Dari Umar bin Khattab radhiyallahuanhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berkata: Tidaklah
salah seorang diantara kalian berwudhu, lalu
menyempurnakannya dan memberikan bagian wudhu
haknya (yaitu air), lalu dia berkata:

; T

bl 135ah &l Als 0 aL, 2 ¥ 3055 DY) A0 ¥ & gk

ay235

“Aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak

disembah kecuali Allah saja, tiada sekutu bagiNya. Dan Aku

bersaksi bahwa Muhammad adalah hambaNya dan
RasulNya.”

Dibukakan baginya delapan pintu surga, dia akan
memasukinya dari mana saja yang diinginkannya.

11 Hadits Shahih, Sunan at tirmidzi 55
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TATA CARA SHALAT RASULULLAH??

1. Niat (45311)
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:
55 s 15,0 (I 15 il sl )

“Semua amal perbuatan tergantung niatnya dan
setiap orang akan mendapat balasan sesuai dengan apa
yang ia niatkan.”*3

2. Bertakbir (5831

Kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallom memulai
shalatnya dengan mengucapkan “Allahu Akbar.”*

12 Tata cara shalat ini kami menukil dari kitab sifat shalat Nabi
karya asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-Albani rahimahullah.

13 Imam Nawawi berkata dalam “Raudhatut Thalibin” (1/224):
Niat adalah: “al-Qosdu”, yaitu seseorang yang akan mengerjakan
shalat menghadirkan shalat yang akan dikerjakan dalam pikirannya
berikut sifat-sifat shalat yang akan dihadapinya; seperti shalat
dzhuhur, shalat wajib dan lain-lainya. Kemudian menghadirkan
kesemuanya itu bersamaan dengan takbir pertama/takbiratul ihram.

14 HR. Muslim dan Ibnu Majah, dalam hadits itu terdapat isyarat
beliau shallallahu alaihi wasallam tidak pernah memulai dengan
ucapan mereka ini: “Nawaitu an Usholli” dst, bahkan ini termasuk
perkara bid’ah (tidak ada contohnya dalam agama) dengan
kesepakatan ulama, dan hanyalah para ulama berselisih pendapat
apakah ucapan niat seperti itu termasuk bid’ah hasanah (baik) atau
sayyi’ah (jelek), sedangkan kami mengatakan: “Sesungguhnya setiap
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Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

w7 B T AP SRR IEX-
£ gundll jiais « Usshi & eldl o usd oMo o5 ¥ &

“Sesungguhnya shalat seseorang tidak sempurna
hingga dia berwudhu dan melakukannya sesuai
ketentuannya, kemudian ia mengucapkan Allahu Akbar.”*

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

foabiall e lubinis SR Lids 555 Sorlall BDall £ ik

bid’ah dalam ibadah adalah sesat,” berdasarkan sabda Nabi
shallallahu alaihi wasallom secara umum:

B 3 aIs {85« aPdls 3y (K3
“Setiap bid’ah adalah sesat, dan setiap kesesatan tempatnya di

neraka.”
15 HR. Thabrani dengan sanad yang sahih
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“Kunci shalat adalah bersuci, tahrimya®® adalah takbir,
dan tahlilnya adalah salam.”*’

Adalah beliau shallallahu alaihi wasallam meninggikan
suaranya ketika takbir sehingga terdengar orang-orang
dibelakangnya.'®

Adalah beliau jika sedang sakit, Abu Bakar meninggikan
suaranya membantu takbir Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam agar dapat didengar oleh makmum.®®

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

8T 150558 ¢ 7T ALyl U5 13)

16 Maknanya: Pengharaman dari perbuatan-perbuatan yang
diharamkan Allah ta’ala (dalam shalat), demikian juga (tahlilnya)
maknanya adalah Penghalalan dari perbuatan-perbuatan orang yang
tidak dalam keadaan shalat. Dan yang dimaksud dengan “tahrim”
adalah “al-Muharrom” (hal-hal yang dilarang) dan “tahlil” adalah “al-
Muhallal” (hal-hal yang dihalalkan). Dan hadits itu menunjukkan
bahwa pintu shalat itu tertutup, dan seorang hamba tidak dapat
membukanya melainkan dengan kesucian; demikian juga hadits ini
menunjukkan bahwasanya memasuki shalat tidak akan dapat kecuali
dengan takbir, dan keluar darinya tidak akan terjadi melainkan dengan
mengucapkan salam. Ini adalah madzhab jumhur (pendapat
mayoritas ulama).

7 HR. Abu Daud dan Tirmidzi dan al-Hakim dan ia
menshahihkannya, dan imam Dzahabi menyepakatinya, dan hadits ini
ditakhrij dalam kitab “al-Irwa” (301)

18 HR. Ahmad dan al-Hakim, dan ia menshahihkannya, dan imam
Dzahabi menyepakatinya.

1% HR. Muslim dan Nasai
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“apabila imam telah mengucapkan Allahu Akbar, maka
katakanlah Allahu Akbar pula.”?°

3. Mengangkat kedua tangan (u.,_u.!\ @3)

Dan terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam
mengangkat kedua tangannya bersamaan takbir, > dan
terkadang pula sesudah takbir,?? dan terkadang sebelum
takbir.?

Nabi shallallahu alaihi wasallam mengangkat kedua
tangannya dengan membuka jari-jemarinya, (tidak
merenggangkannya dan tidak pula menggenggamnya).*

Dan beliau menjadikan kedua tangan beliau sejajar
bahu,?® dan terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar daun telinga.?®

20 HR. Ahmad dan Baihaqi dengan sanad yang shahih

21 HR. Bukhari dan Nasai

22 HR. Bukhari dan Nasai

23 HR. Bukhari dan Abu Daud

24 HR. Abu Daud dan Ibnu Huzaimah (1/62/2, 1/64) dan Tamam,
dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan imam Dzahabi
menyetujuinya.

25 HR. Bukhari dan Nasai

26 HR. Bukhari dan Abu Daud
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(Bersedekap) meletakkan tangan kanan diatas tangan kiri
dan perintah untuk melakukan hal ini (& dwi.ﬂ ’éa;

45 53915 i)
Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam meletakkan

tangan kanannya di atas tangan kirinya.?’

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

_ - o f

é@;ubeb)wjbbjbjlaﬁd.‘.x;ub
SV t;uamuuujw

-

—-o\n

T 5300

\v_

“Sesungguhnya kami para nabi, diperintahkan
menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur, dan
meletakkan tangan kanan kami pada tangan kiri diwaktu
shalat.”*®

Suatu kali beliau shallallahu alaihi wasallam melewati
seseorang yang sedang shalat meletakkan tangan kirinya
diatas tangan kanannya, lalu beliau melepaskannya, dan
meletakkan tangan kanannya pada tangan kirinya.?

27 HR. Muslim dan Abu Daud, hadits ini ditakhrij dalam “al-Irwa”
(352)

28 HR. Ibnu Hibban dan ad-Diyaa dengan sanad shahih

29 HR. Ahmad dan Abu Daud dengan sanad yang shahih
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4. Meletakkan kedua tangan (bersedekap) di dada ( Liias)
sl J2)

Adalah beliau shallallahu alaihi wasallam meletakkan
tangan kanannya pada punggung telapak kirinya,
pergelangan, dan lengan kirinya,* beliau menyuruh para
sahabatnya berbuat demikian 3! dan terkadang beliau
menggenggamkan jari-jemari tangan kanannya pada tangan
kirinya.3?

Beliau meletakkan kedua tangannya di dada.*

30 HR. Abu Daud dan Nasai dan Ibnu Huzaimah (1/54/2) dengan
sanad yang shahih, dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban (458)

31 HR. Malik, Bukhari dan Abu Daud

32 HR. Nasai dan ad-Daraqutni dengan sanad shahih, dan dalam
hadits ini terdapat dalil bahwa menggenggam termasuk sunnah, pada
hadits pertama adalah meletakkan, maka masing-masing dari dua
cara itu adalah sunnah, adapun menggabungkan antara meletakkan
dan menggenggam yang dianggap baik hal ini oleh orang-orang
belakangan dari madzhab Hanafi, itu adalah bid’ah, dan bentuknya
adalah sebagaimana mereka sebutkan tangan kanan diletakkan diatas
tangan kiri dengan menggenggam tangan kiri dengan jari kelingking
dan ibu jari, sedangkan tiga jari tengahnya diluruskan; sebagaimana
dalam “Hasiyah bnu Abidin alad Daari” (1/454), maka janganlah anda
tertipu dengan perkataan orang-orang belakangan.

33 HR. Abu Daud dan Ibnu Huzaimah dalam shahihnya (1/54/2)
dan Ahmad dan Abu asy-Syaikh dalam “Tarikhu Asbahan” (hal. 125),
dan tirmidzi menghasankan salah satu sanadnya. Dan maknanya
dalam “al-Muwatho’ dan al-Bukhari dalam “shahihnya’. Saya telah
merinci tentang sanad hadits ini dalam “Ahkamul Janais” (hal. 118).

Peringatan:

Bekal Akhirat | 31



Nabi shallallahu alaihi wasallam melarang seseorang
meletakkan tangan di pinggang dalam shalat.3*

Karena ini salib dalam shalat, dan Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam melarangnya.®®

5. Memandang tempat sujud, dan khusu' ( x235 J) 3Ll
£5a5d5  o3zdd)

Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam jika shalat

menundukkan kepalanya, serta mengarahkan
pandangannya ke tempat sujud, 3®* dan tatkala beliau

Meletakkan tangan di atas dada adalah sunnah, dan amalan
yang menyelisihinya adalah mungkin hadits dhaif atau tidak ada
asalnya. Dan Imam Ishag bin Rahawaih telah mengamalkan sunnah
ini, al-Marwazi berkata dalam “al-Masail” (hal.222): “Adalah Ishaq bin
Rahawaif mengimami shalat witir bersama kami....ia mengangkat
kedua tangannya dalam qunut, dan berdoa qunut sebelum ruku’, dan
meletakkan kedua tangannya diatas dadanya atau dibawah dadanya.”
Dan semisal ini perkataan al-Qodhi lyadh al-Maliki dalam “al-
Mustahabbatis Shalah” dari kitabnya “al-I’lam (hal 15 — cetakan kedua
— ar-Ribath): “Dan meletakkan tangan kanan diatas tapak tangan kiri
diatas dada.”

Dan diriwayatkan dari Abdullah bin Ahmad dalam: masaailihi
(hal. 62) ia berkata: “Saya melihat ayahku (Imam Ahmad) jika shalat
meletakkan kedua tangannya salah satunya diatas lainnya diatas
pusar.” Lihatlah “Irwaul Ghalil (353)”.

34 HR. Bukhari dan Muslim, hadits ini ditakhrij dalam kitab “/rwa”
(374)

35 HR. Abu Daud, Nasai dan selain keduanya.

36 HR. Baihagi dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan hadits
ini shahih sebagaimana yang ia katakan, dan pada hadits pertama
terdapat penguatnya dari hadits sepuluh sahabat Nabi shallallahu
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shallallahu alaihi wasallam memasuki Ka'bah tidaklah
pandangan beliau shallallahu alaihi wasallam meninggalkan
arah tempat sujud hingga beliau shallallahu alaihi wasallam
keluar dari Ka'bah.?’

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

-

Jadgdish ol § 683 Ol pals ¥
“Tidak sepatutnya didalam masjid terdapat sesuatu

yang mengganggu seorang yang shalat.”3®

Beliau shallallahu  ‘alaihi  wasallam  melarang
menengadahkan pandangan ke langit.>°

Beliau shallallahu alaihi wasallam menegaskan
larangan ini dengan sabdanya:

alaihi wasallam, lbnu Asakir meriwayatkannya (17/202/2). Lihat Irwa
(354)

Peringatan: dalam dua hadits ini (foot note 135 dan 136),
termasuk bagian sunnah Nabi shallallahu alaihi wasallam vyaitu
mengarahkan pandangan ketempat sujud di tanah, maka apa yang
dilakukan oleh orang-orang yang mengerjakan shalat dengan
memejamkan kedua mata dalam shalat merupakan dan sebaik-baik
petunjuk adalah petunjuk Nabi shallallahu alaihi wasallam.

37 idem

38 HR. Abu Daud dan Ahmad dengan sanad yang shahih. Hadits
ini tersebut takhrijnya dalam kitab “Shahih Abu Daud” (1771) yang
dimaksu “al-Bait” dalam hadits diatas adalal Ka’bah, sebagaimana
ditunjukkan oleh sebab terjadinya hadits ini.

39 HR. Bukhari dan Abu Daud
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“Hendaknya orang-orang berhenti menengadahkan
pandangan mereka ke langit ketika shalat; atau (mata
mereka) tidak kembali kepada mereka". Dalam riwayat lain
dikatakan: “Atau mata-mata mereka akan disambar.”*°

Dalam hadits lain disebutkan:
3 ok 435) 435 Laals A BB ¢ 197a3lE B pdilis 1316
e
“Jika sedang shalat, janganlah kalian menoleh, karena

Allah akan menghadapkan wajah-Nya untuk wajah hamba-
Nya dalam shalatnya selama ia tidak menoleh.”*!

Beliau shallallahu alaihi wasallam juga bersabda
tentang hal ini:

a/au// o 5’::&:, 3 :a.f ’,,0.
.:\.5.:_” 9)’\4@&90‘.‘9@\ 4.1«.!4_@.0.03@:-\

“Menoleh adalah sambaran setan terhadap orang
yang sedang shalat.”*?

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

40 HR. Bukhari dan Muslim dan Siraj

41 HR. Tirmidzi, Hakim dan keduanya menshahihkannya. Shahih
at-Tharghib (353)

42 HR. Bukhari dan Abu Daud
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“Allah akan senantiasa menghadap ke hamba-Nya
dalam shalatnya selama ia tidak menoleh, jika hamba itu
memalingkan wajahnya, Allah pun berpaling darinya.”*?

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam melarang dari
tiga hal: beliau shallallahu alaihi wasallam melarang sujud
dengan cepat seperti ayam mematuk, duduk seperti
duduknya anjing, dan menoleh seperti menolehnya
musang.**

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

-~ _  @E-

Clh3 4518 515 CAS (6 « b5 LK 5354 8l io

3
z

“Shalatlah seperti layaknya orang yang hendak
meninggal, yaitu seolah-olah engkau melihat Allah. Jika
engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu.”*

Beliau bersabda:

43 Diriwayatkan Abu Daud dan lainnya, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu
Hibban menshahihkannya, (shahih at-tharghib 555)

44 HR. Ahmad dan Abu Ya’la (shahih tharghib 556)

4> al-Muhlis dalam “Ahaadits Muntago” dan Thabrani dan
Rowayani dan ad-Dhiya dalam “al-Muhtaaroh”dan ibnu Majah dan
Ahmad dan lbnu Asakir, dan al-Haitsami menshahihkannya dalam
“Asnal Mathalib.”
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“Tidaklah seseorang yang kedatangan waktu shalat
wajib, lalu membaguskan wudhunya, khusu'nya dan
ruku'nya, pasti shalatnya menjadi penghapus dosa-dosanya
yang lalu selama ia tidak melakukan dosa besar dan hal itu
selama setahun penuh.”*®

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pernah shalat
mengenakan baju gamis wol bergambar, lalu sepintas beliau
shallallahu alaihi wasallam melihat gambar-gambarnya,
ketika selesai mengerjakan shalat beliau shallallahu alaihi
wasallam bersabda:

-

—o\

o ol il sl wia Gl ] b Gareky 152031
Sall @ Lale JI Skt Gla: 2l gy 99) 3o e sl g3 L
(ki 363
“Berikan baju gamis ini kepada Abu Jahm dan

tukarkanlah dengan baju tebal miliknya yang tidak
bergambar, karena baju ini mengganggu shalatku." Dalam

46 HR. Muslim
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riwayat lainnya disebutkan : "Sesungguhnya aku melihat
gambarnya ketika shalat dan hampir saja menggodaku.”*’

‘Aisyah mempunyai kain bergambar yang dijadikan
tirai sampai menyentuh tanah. Dan suatu ketika nabi
shallallahu alaihi wasallam shalat menghadap kain tersebut,
lalu beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

;
3]

LY A R R (L A H AL
Gl § (22T gl JEEA 3 £ G2 4>

“Singkirkanlah tirai ini dariku; karena gambar-
gambarnya selalu mengganggu dalam shalatku.”*®

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

ety ’w’;u;;,js‘z;ﬁuu” | §einies 800 ¥

47 HR. Bukhari dan Muslim dan Malik, hadits ini tersebut
takhrijnya dalam “al-Irwa” (376)

48 HR. Bukhari dan Muslim dan Abu Awanah, dan Nabi
shallallahu alaihi wasallam tidak memerintahkan untuk merusak
gambarnya dan cukup dengan menyingkirkannya, karena — wallahu
‘alam/Allah lebih mengetahui — gambar-gambar itu tidak bernyawa,
dengan dalil perbuatan beliau shallallahu alaihi wasallam yang
merusak gambar-gambar selainnya, sebagaimana tersebut dalam
beberapa riwayat dalam “Shahihain.” Barangsiapa menginginkan
memperluas pengetahuan tentang ini hendaklah membaca “Fathul
Bari” (10/231) dan “Ghoyathul Maram fi Takhrij Ahaadits al-Halal wal
Haram” (131-145)
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“Tidak sempurna shalat ketika makanan sudah
terhidang dan ketika menahan buang angin atau buang

air.”*

6. Do'a-Do'a Iftitah (CL..@Y\ 3.;937)

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam berdoa iftitah
dengan do'a yang bermacam-macam, beliau shallallahu
alaihi wasallam memuji Allah Ta’ala, menyanjung dan
mengagungkan-Nya, dalam doanya itu. Beliau shallallahu
alaihi wasallam pernah memerintahkan hal ini kepada
orang yang salah melakukan shalat, beliau shallallahu alaihi
wasallam bersabda:

c./ﬁ//ﬁ//ﬁ 2 _ o .. w . @ P /7'-1.’;’/ 3“:/
@3}3&@\4@3‘%@}&%@9}2@ (o./u}’
T 2% - g -5 - gf.// o~
Q‘}.a_“ wmm"*@jc 4.&.‘&’"

“Tidak sempurna shalat seseorang hingga bertakbir,
memuji Allah ta’ala, memuliakan serta menyanjung-Nya
dan membaca ayat-ayat al-Qur'an yang mudah
baginya...”>°

Terkadang beliau shallallahu alaihi  wasallam
membaca do'a iftitah ini, dan terkadang itu. Beliau
shallallahu alaihi wasallam pernah berdoa dengan do'a
iftitah ini:

49 HR. Bukhari dan Muslim, dan Ibnu Abi Syaibah (12/110/2)
>0 HR. Abu Daud dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan
disepakati oleh adz-Dzahabi
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Do’a pertama
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“Ya Allah, jauhkanlah diriku dan dari kesalahan-
kesalahanku sebagaimana engkau telah menjauhkan timur
dan barat. Ya Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-
kesalahanku sebagaimana kain putih yang bersih dari

kotoran. Ya Allah, cucilah diriku dari kesalahan-kesalahanku
dengan air, salju dan embun.”

Beliau shallallahu alaihi wasallam membacanya dalam
shalat wajib.>?

Do’a kedua
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>1 HR. Bukhari dan Muslim, dan Ibnu Abi Syaibah (12/110/2)
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“Aku hadapkan wajahku kepada Dzat pencipta langit
dan bumi dengan meng-Esakan dan berserah diri dan aku
bukanlah termasuk orang-orang musrik. Sesungguhnya
shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk
Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya.
Demikianlah aku diperintah dan aku termasuk orang yang
pertama-tama berserah diri. >> Ya Allah, Engkaulah
Penguasa, tiada sesembahan yang berhak disembah selain

>2 Demikian kebanyakan riwayat-riwayat, dan dalam sebagian
riwayat “Wa ana minal muslimin” (dan aku termasuk orang yang
berserah diri), dhahirnya perubahan ini yang melakukan adalah
periwayat hadits, dan terdapat dalil yang menunjukkan hal ini, maka
seorang yang shalat hendaknya mengucapkan “wa ana awwalul
muslimin” dan hal ini tidak mengapa, berbeda dengan apa yang
dipahami oleh sebagian orang, mereka menduga bahwasanya makna
kalimat itu adalah: “aku orang yang pertama kali bersifat demikian
sesudah manusia tidak bersifat demikian. Bukanlah demikian
maknanya, tetapi maknanya adalah: “menerangkan kesegeraan
dalam mengikuti apa yang diperintahkan”, dan makna yang semisal
ini contohnya firman Allah ta’ala:

Geoy o) 51 B8 35 (2351 68 5] U3
Katakanlah, jika benar Tuhan Yang Maha Pemurah mempunyai
anak, maka akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan

(anak itu). (az-Zukhruf :81)
Dan Musa berkata :

Gesll U1 Gl

“Dan aku adalah orang pertama yang beriman.”
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Engkau. Engkau Maha suci dan Maha terpuji, Engkaulah
Rabbku dan aku hamba-Mu.>? Aku telah menganiaya diriku
sendiri, dan aku mengakui dosa-dosaku. Oleh Karena itu,
ampunilah semua dosaku, sesungguhnya tidak ada yang
dapat mengampuni dosa-dosa melainkan Engkau. Berilah
aku petunjuk kepada akhlak yang terbaik, karena hanya
engkaulah yang dapat memberi petunjuk kepada akhlak
yang baik, dan jauhkanlah aku dari akhlak yang buruk,
karena tidak ada yang dapat memalingkan darinya kecuali
Engkau. “Labbaik wa Sa’daik”, >* kebaikan seluruhnya
ditangan-Mu, sedang keburukan tidak datang dari-Mu.>>
(Orang yang terpimpin adalah orang yang Engkau beri
petunjuk). Aku mohon pertolongan kepada-Mu dan kepada-
Mu aku kembali, (tiada tempat keselamatan dan
perlindungan dari siksa-Mu kecuali hanya Engkau semata).
Engkau Maha Mulia dan Maha tinggi, aku mohon ampunan
dan bertaubat kepada-Mu.”

>3 Maknanya aku tidak menyembah selain-Mu, demikianlah
perkataan az-Zubhri.

>4 Labbaik artinya: Saya berdiri dalam ketaatan kepada-Mu,
tahapan demi tahapan. Labbaik diambil dari kata kerja “alabba” bil
magam artinya menempatinya. Sedangkan Sa’daik artinya: menolong
perintah-Mu, sesudah menolongnya, dan mengikuti agama-Mu
sesudah mengikut agama yang Engkau ridhai.

>> Keburukan tidak disandarkan kepada Allah ta’ala, karena
keburukan bukanlah perbuatan Allah ta’ala, bahkan seluruh
perbuatan Allah ta’ala adalah baik, karena berkisar kepada keadilan,
keutamaan dan hikmah, dan semuanya itu baik dan tidak ada
keburukannya.
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Do'a diatas diucapkan nabi dalam shalat wajib dan
shalat sunnah.>®

Do’a ketiga

Sama dengan do'a di atas, tetapi tanpa kalimat:

“Engkau Rabbku dan aku hamba-Mu...dst” Dan beliau
menambahkannya dengan:

Eﬁ

K RFER I HESEACHRY EV R (R 0 l]

¢
z

“Ya Allah Engkaulah penguasa, tiada sesembahan
yang berhak disembah selain Engkau, Mahasuci Engkau dan
Maha Terpuji.”>’

Do’a keempat

Sama dengan do'a diatas sampai dengan kalimat:

P

um.l_a«l‘ Jsi Gis

“...dan aku termasuk orang yang pertama-tama
menjadi muslim.”

Dan beliau menambahnya dengan kalimat:

%6 HR. Muslim, Abu Awanah, Abu Daud, dan Nasai dan Ibnu
Hibban dan Ahmad dan Syafii dan Thabrani, barangsiapa
mengkhususkan do'a ini untuk shalat sunnah maka hanyalah ia
menduga.

> HR. Nasai dengan sanad shahih
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“Ya Allah tunjukkahlah aku kepada akhlag dan amal
terbaik. Tiada yang dapat memberi petunjuk kepadanya
kecuali Engkau. Dan peliharalah diriku dari akhlag dan amal
yang buruk. Tiada yang dapat menjaganya kecuali
Engkau.”>®

Do’a kelima
Jj«.cd\‘ﬁj‘_lbd“’diim_l e ﬁ.z,u‘;l.a\.‘za.io

“Mahasuci Engkau, ya Allah>® Dengan memuji-Mu dan
Mahasuci nama-Mu serta Mahatinggi kemuliaan-Mu, tiada
sesembahan yang berhak disembah kecuali Engkau.”®°

Beliau bersabda :

) G Jial) Jads & il J) 5T a1 )

>8 HR. Nasai dan Daraqutni dengan sanad shahih

>9 Artinya: Saya mensucikan Engkau ya Allah dengan pensucian
dari segala kekurangan. Dan “Wabihamdika” (dengan memujimu)
artinya: Dan kami berselubung dengan pujian-Mu, “wa tabaraka”
artinya banyak sekali barakah dalam nama-Mu, dimana dijumpai
segala kebaikan pada penyebutan nama-Mu. “Jadduka” artinya:
Kemulian dan keagungan-Mu tinggi.

60 HR. Abu Daud, Hakim dan ia menshahihkannya, dan
disepakati adz-Dzahabi, al-Uqaili berkata (hal. 103): Hadits ini
diriwayatkan dalam bentuk selain ini dengan sanad jayyid. Dan hadits
ini ditakhrij dalam “al-Irwa” (341)
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“Sesungguhnya kalimat yang paling Allah cintai adalah
ucapan seorang hamba: “Mahasuci Engkau ya Allah ..dst.”®

Do’a keenam
Sepertido'aitu, dengan tambahan pada shalat malam:
AL HET . DAY DY Ay
“Tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali
Allah (3 kali) Allah Maha besar (3 kali).”
Do’a ketujuh
“Allah Mahabesar, segala puji yang banyak bagi Allah,
mahasuci Allah pada pagi dan sore hari.”%?

Ada seorang sahabat berdoa dengan do'a ini, lalu nabi
shallallahu alaihi wasallam bersabda:

~ _of < _ 3 < 8 _
o] L\ﬂ\.@.li@m\_@_lm

61 Diriwayatkan Ibnu Manduh dalam “at-Tauhid” (2/133)
dengan sanad shahih, Nasai meriwayatkannya dalam “al-Yaum wal
Lailah”, secara mauquf dan marfu sebagaimana dalam “Jaamiul
Masanid”nya lbnu katsir (juz 3/bag 2/hal. 235/2). Kemudian aku
melihatnya di Nasai (no 849 dan 850), saya mentakhrijnya dalam “as-
shahihah” (2939).

62 HR. Abu Daud dan at-Thohawi dengan sanad hasan
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“Aku (Allah) kagum padanya, Aku bukakan pintu-pintu
langit.”®

Do’a kedelapan
a8 K5 Ll € 1005 b Ja)
“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang sangat
banyak, baik dan penuh berkah.”

Ada seorang sahabat lain lagi menggunakan do'a ini,
lalu nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

L(‘.aﬁ“bh\ Lﬁpjjmm.nﬂc‘_;\a‘;u)m

“Aku melihat 12 orang malaikat berebutan untuk bisa
menyampaikannya kepada Allah.”®*

Do’a kesembilan

25 b as gaNis izl 35h 1L Sl 2 il
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63 HR. Muslim dan Abu Awanah, Abu Nuaim meriwayatkannya
dalam “Ahbar Asbahan” (1/210) dari Jabir bin Mut’im bahwasanya ia
mendengar Nabi shallallahu alaihi wasallam menggunakan do'a ini
dalam shalat sunnah.

64 HR. Muslim dan Abu Awanah
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“Ya Allah, bagi-Mulah pujian. Engkaulah cahaya langit
dan bumi beserta segenap mahkhluk yang ada padanya.
Bagi-Mulah segala pujian. Engkaulah Pemelihara langit dan
bumi beserta segenap makhluk yang ada padanya. Bagi-
Mulah pujian, Engkaulah penguasa segenap langit dan bumi
beserta segenap makhluk yang ada padanya. Bagi-Mu lah
pujian, Engkaulah yang Mahabenar, janji-Mu benar, adanya
surga benar, adanya neraka benar, adanya kiamat benar,
adanya para nabi benar, dan adanya Muhammad
shallallahu alaihi wasallam benar. Ya Allah hanya kepada-
Mu aku berserah diri dan bertawakkal. kepada-Mu aku
beriman. Kepada-Mu aku bertaubat. Kepada-Mu aku
mengadu, dan Kepada-Mu aku memohon keputusan.
(Engkaulah Rabb kami dan kepada-Mu tempat kembali.
Oleh karena itu, ampunilah dosa-dosaku yang telah aku
perbuat dan yang akan datang, apa yang aku lakukan
secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan), (Dan apa
saja yang Engkau ketahui dariku), Engkaulah yang
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terdahulu dan yang terakhir. (Engkaulah Rabbku), tiada
sesembahan yang berhak disembah kecuali Engkau.”®

Nabi shallallahu alaihi wasallam membacanya dalam
shalat lail, sebagaimana do'a-do'a berikut ini:

Do’a kesepuluh

2315 SIBEll ShlG b Ll 5 U stz & 5 el
U}amwytsmquu«a =5 ST 83115 aall e
Lo JI3La5 o ouif S0) SU3L Bal (e 48 JaliAI 0L udl

“Ya Allah, Rabb Malaikat Jibril, Mikail, dan Israfil,
pencipta langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui semua
yang ghaib dan yang nyata. Engkaulah yang menghakimi
para hamba-Mu mengenai perkara apa saja yang mereka
perselisihkan. Dengan izin-Mu berilah aku petunjuk memilih
kebenaran dari apa yang mereka perselisihkan. Berilah aku
petunjuk kebenaran pada apa yang mereka perselisihkan
dengan izin-Mu, sesungguhnya Engkau memberi petunjuk
siapa yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.”®®

Do’a kesebelas

Beliau juga berdoa iftitah dengan membaca:

65 HR. Bukhari dan Muslim dan Abu Awanah dan Abu Daud dan
Ibnu Nadhir dan ad-Daarimi
66 HR. Muslim dan Abu Awanah
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“Allah Mahabesar (10 kali), segala puji milik Allah (10
kali), Mahasuci Allah (10 kali), tiada sesembahan yang
berhak disembah melainkan Allah (10 kali), aku mohon
ampun kepada Allah (10 kali).”

Dan dilanjutkan:
(542) ((21e3) 333515 b1 J 542l R

“Ya Allah, ampunilah aku, tunjukilah aku, berilah aku
rizki dan (berilah aku keselamatan) (10 kali).”

dan dilanjutkan:
(A2 il 35 Gl o 3321 ) il

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kesempitan
pada yaumul hisab (hari menghadapi perhitungan amal) (10
kali).”®’

Do’a keduabelas

SASH 5 o h izl 3O 53 ¢ &T i 8Ty« 8T

67 HR. Ahmad dan Ibnu Abi Saibah (12/119/2) dan Abu Daud
danThabrani dalam “al-Ausath” (2/62) dari “al-Jam’u bainahu wa
bainas Shaghir” dengan sanad shahih dan yang lain hasan.

48 | Bekal Akhirat



“Allah Maha besar (3 kali), Pemilik seluruh kekuasaan,
pemilik segala keperkasaan, dan kebesaran, dan pemilik
semua keagungan.”®®

7. Bacaan (5:},l)

Lalu Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca
ta'awudz (memohon perlindungan kepada Allah Ta’ala),
beliau shallallahu alaihi wasallam berdoa :

43555 45455 8348 o 0250 LA G ULy 3551

“Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk,
dari semburannya, ° dari kesombongannya, dan dari
syairnya.”’®

Terkadang beliau menambahkan do'a itu dengan do'a
ini:

68 HR. At-Thoyalisi dan Abu Daud dengan sanad shahih.

69 Sebagian periwayat hadits menafsirkan “hamzihi” semacam
gila, dan “Nafqihi” yaitu sombong, dan “Naftsihi” periwayat hadits
menafsirkan dengan “syair/senandung” dan ketiga tafsiran ini
terdapat dalam hadits marfu dengan sanad shahih mursal. Yang
dimaksud dengan syair disini adalah syair yang tercela, berdasarkan
sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam;

“Sesungguhnya pada sebagian syair terdapat hikmah” (HR.
Bukhari)
70 HR. Abu Daud, Ibnu Majah, ad-Daraqutni, dishahihkan Hakim,

Ibnu Hibban dan adz-Dzahabi. Hadits ini takhrijnya terdapat dalam
kitab “Irwaul Ghalil” (342)
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“Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui dari setan....””*

Lalu, beliau shallallahu alaihi wasallam membaca:
il (a5l 4l iy

“Dengan nama Allah Yang Mahabelas kasih dan
Mahapemurah.” Dengan tidak mengeraskannya.”?

8. Membaca ayat per-ayat (1 &l ’S;\;@J\)

Lalu beliau shallallahu alaihi wasallam membaca surat
al-Fatihah ayat per-ayat, tidak menyambungnya :

el a5 0l o

Kemudian berhenti
Gl o Jisd)

Kemudian berhenti
A

Kemudian berhenti, setelah itu membaca

"1 HR. Abu Daud dan Tirmidzi dengan sanad Hasan, Ahmad juga
mengatakan demikian,dalam “Masaailu Ibnu Hani” (1/50)
72 HR. Bukhari, Muslim dan Abu Awanah, Thohawi, dan Ahmad
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el ass <l
Begitulah seterusnya hingga akhir ayat. Beliau tidak
menyambung ayat satu dengan ayat berikutnya.”

Terkadang Nabi  shallallahu  alaihi  wasallam
membacanya:

Mol p53 s
9. Al-Fatihah sebagai rukun (shalat) dan keutamaannya
(lslads (axslall) 4253)

Nabi shallallahu alaihi wasallam mengagungkan surah
ini. Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

3 HR. Abu Daud dan as-Sahmi (64-65) dishahihkan Hakim dan
disepakati adz-Dzahabi, hadits ini disebutkan takhrijnya dalam kitab
“Irwaul Ghalil” (343). Abu Amru ad-Dani meriwayatkannya dalam “al-
Muktafa” (5/2) dan ia berkata: “Dalam hadits ini terdapat banyak
jalan sanad, dan merupakan pokok dalam bab pembahasan ini,”
kemudian ia melanjutkan perkataannya: “Dan para imam terdahulu,
dan para ahlimembaca al-Qur'an menyukai untuk membaca ayat per-
ayat/tidak menyambung; sekalipun ayat yang satu dan lainnya saling
berhubungan.”

Komentar saya: “Sunnah ini banyak ditinggalkan para ahli baca
al-Qur'an zaman ini, terlebih lagi selain mereka.”

74 Tamamur Razi dalam “al-Fawaid”, Ibnu Abi Daud dalam “al-
Mashahif’ (7/2), Abu Nu'aim dalam “Akhbar Asbahan” (1/104),
dishahihkan Hakim dan disepakati adz-Dzahabi. Dan bacaan ini
diriwayatkan banyak periwayat sebagaimana bacaan yang pertama:

cUle
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“Tidak ada shalat bagi seseorang yang tidak membaca
al-Fatihah, ...””> Dalam hadits lainnya dengan lafadh:

S Aty (128) Bas ¥ (L s {8 Y

“Shalat itu tidak mencukupi, bila seseorang tidak
membaca al-Fatihah dalam shalatnya.”’®

Terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:
2105 (2 3105 (b ST Al b ki 11 B o 8
ﬁuj'ji.’é %‘.:\D:' ;?/Q ¢

“Barangsiapa shalat tanpa membaca al-Fatihah
shalatnya kurang, shalatnya kurang, shalatnya kurang;
tidak sempurna.””’

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

D hddas gie (55 i el Bk Jal Shli il LB
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> HR. Bukhari dan Muslim dan Abu Awanah dan Baihagqi, hadits
ini tersebut takhrijnya dalam “al-Irwa” (303)

’6 HR. ad-Daraqutni dan ia menshahihkannya, Ibnu Hibban
dalam shahihnya.

’7HR. Muslim dan Abu Awanah
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“Allah Mahasuci dan Mahatinggi berfirman: “Aku telah
membagi al-Fatihah menjadi dua bagian, untuk-Ku dan
untuk hamba-Ku. Separuh untuk-Ku dan separuhnya untuk
hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang dia pinta.”

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:
“Bacalah! Bila hamba membaca “alhamdulillahirabbil
alamin”, Allah ta’ala menyahut: “Hambaku memuji-Ku.”
Bila hamba membaca “Arrahmanirrahim”, Allah ta’ala
menyahut: “Hamba-Ku menyanjung-Ku”, bila hamba
membaca “Malikivaumiddin”, Allah ta'ala menyahut:
“Hamba-Ku memuliakan-Ku.” Bila hamba membaca
“lyyakana’budu waiyyakanastain” (Allah menyahut): “Inilah
antara-Ku dan hamba-Ku, dan hamba-Ku akan
mendapatkan apa yang dia pinta”, bila hamba membaca
“Ihdinasshiratol mustaqgim” (Allah menyahut): “Itulah untuk
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hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku mendapatkan apa yang dia
minta.”’®

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda :
(25 OBl A1 Ui iyl § 958155301 § 035 52 4 5T s
(“igyl sl palaall S54015) G gl
“Tidaklah Allah azza wajalla menurunkan pada Taurat
dan Injil ayat seperti surat al-Fatihah. Surat al-Fatihah

adalah tujuh ayat yang selalu dibaca berulang kali.””® (Dan
bacaan agung yang diberikan kepadaku).®°

Beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
orang yang shalatnya salah, untuk membaca al-Fatihah ini

78 HR. Muslim dan Abu Awanah dan Malik, hadits ini ada
penguatnya dari hadits Jabir pada Sahmi dalam “Tarikh Jarjan” (144)

72 al-Baji berkata: Yang dimaksud Nabi shallallahu alaihi
wasallam adalah ayat,

pulaall &1z 35005 S fe i GIGKIE JAT

“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat
yang dibaca berulang-ulang dan al-Qur'an yang agung.” (al-Hijr : 87)

Dinamakan al-fatihah dengan tujuh ayat, karena ayatnya
berjumlah tujuh, dinamakan “al-Matsani” karena diulang-ulang
dibaca pada setiap raka'at. Dan al-Fatihah dikatakan al-Qur'nul
adhim/yang agung dalam bentuk penamaan khusus, walaupun semua
ayat al-Qur'an adalah ayat-ayat yang agung, sebagaimana Ka'bah
disebut Baitullah (rumah Allah), sekalipun semua masjid adalah
rumah-rumah milik Allah, akan tetapi penamaan ini adalah sebagai
bentuk pengkhususan dan pengagungan.

80 HR. Nasai dan Hakim, dan ia menshahihkannya dan adz-
Dzahabi menyepakatinya.
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dalam shalatnya. beliau shallallahu alaihi wasallam juga
bersabda kepada orang yang tidak mampu menghafalnya:

PR AN [ I PP T ES P N ESSAR
WL Y 335 Y5 J5>
“Ucapkanlah: Mahasuci Allah, segala puji milik Allah,
tiada sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah,
Allah Mahabesar, tidak ada daya dan kekuatan kecuali
karena pertolongan Allah.”®!

Beliau shallallahu alaihi wasallam berkata kepada
orang yang shalatnya salah:

Mo sawp. @ o (% Dy £ e 4 T 2o . 2 0 (%
Al 585 2l aas B 15 « 4, B30 315 Sl K B

“Apabila engkau hafal ayat al-Qur'an, bacalah; jika
tidak bacalah tahmid, takbir dan tahlil.”#

10. Tidak membaca surat dibelakang imam dalam shalat
jahriyyah (501 3 ala¥l 2133 315811 £245)

Awal kalinya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
memperbolehkan para sahabatnya membaca al-Fatihah di

belakang imam pada shalat-shalat jahr (suara keras). Lalu
pernah terjadi pada waktu shalat subuh, tatkala nabi

81 HR. Abu Daud dan Ibnu Huzaimah (1/80/2) dan Hakim dan
Thabrani dan lbnu Hibban, dan dishahihkan olehnya dan oleh Hakim,
dan disepakati adz-Dzahabi. Hadits ini terdapat dalam “Irwa” (303)

8 HR. Abu Daud, Tirmidzi dan ia menghasankannya, dan
sanadnya shahih, shahih Abu Daud (807)
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shallallahu alaihi wasallam membaca ayat al-Qur’an beliau
shallallahu alaihi wasallam terganggu oleh bacaan salah
seorang makmum. Setelah shalat beliau shallallahu alaihi
wasallam bertanya:

5@
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“Apakah kalian tadi turut membaca ayat al-Qur’an
bersama imam?” Kami menjawab: “Ya, kami membacanya
dengan cepat, wahai Rasulullah.” Beliau shallallahu alaihi
wasallam bersabda: “Janganlah kalian melakukannya
kecuali (membaca) al-Fatihah, karena tidak ada shalat bagi
seseorang yang tidak membacanya.”®3

Lalu Rasulullah shallallahu alaihi wasallam melarang
mereka membacanya dalam semua shalat jahr (shalat
dimana imam mengeraskan bacaannya). Peristiwa ini terjadi
ketika Rasulullah shallallahu alaihi wasallam selesai dalam
suatu shalat jahr, (dalam suatu riwayat disebutkan dalam
shalat subuh). Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

|l oy G G ¢ i s 2135 UG 1S Wil n&e 351 (s 153 s
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83 HR. Bukhari, Abu Daud da n Ahmad, dan dihasankan Tirmidzi
dan Daraqutni
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“Apakah tadi ada salah seseorang diantara kalian yang
membaca al-Qur'an ketika aku membacanya?” seseorang
menjawab: “Ya, saya wahai Rasulullah.” Beliau shallallahu
alaihi wasallam bersabda: “Aku berkata kepadamu:
mengapa aku diganggu?” Abu Hurairah berkata:
“Kemudian para sahabat berhenti membaca al-Qur'an
bersama Rasulullah dalam shalat jahr, ketika mereka
mendengar hal itu dari beliau shallallahu alaihi wasallam,
(dan mereka membacanya dalam hati mereka dalam shalat
yang imam tidak mengeraskan bacaannya).”®*

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam menjelaskan
bahwa diamnya makmum mendengarkan bacaan imam
bagian dari kesempurnaan shalat, Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam bersabda:

l55aila 158 1315 ¢ 19558 #E 1318 4 &35 ALaYI dad L)

84 HR. Malik, Humaid dan Bukhari, Abu Daud, Ahmad, Dan al-
Muhamili (6/139/1) dan dihasankan oleh Tirmidzi, dan dishahihkan
Abu Hatim ar-Rozi, dan Ibnu Hibban dan Ibnul Qoyyim.

Bekal Akhirat | 57



“Sesungguhnya Imam itu dijadikan sebagai panutan
makmum. Jika ia bertakbir, bertakbirlah kalian dan jika ia
membaca, diamlah.”®

Sebagaimana juga beliau shallallahu alaihi wasallam
menjelaskan bahwa mendengarkan bacaan imam sudah
mencukupi makmum, beliau shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

“Barangsiapa shalat mengikuti imam, maka bacaan
imam menjadi bacaannya juga.”®

Demikian ini dilakukan dalam shalat jahr.

11. Wajibnya membaca al-Fatihah dalam shalat tanpa
suara keras (4,21 3 52lall 2i329)

Dan dalam shalat “sirriyah” (shalat tanpa
memperdengarkan bacaan), Rasulullah shallallahu alaihi

wasallam menetapkan para sahabatnya agar membaca Al
Fatihah. Jabir berkata: “Kami dahulu membaca ayat al-

8 |bnu Abi Syaibah (1/97/1), Abu Daud dan Muslim Dan Abu
Awanah dan ar-Rawayani dalam musnadnya (24/119/1) dan hadits ini
tersebut takhrijnya dalam kitab “al-Irwa” (332,394).

8 HR. lbnu Abi Syaibah (1/97/1), Daraqutni, Ibnu Majah, at-
Thohawi dan Ahmad dari banyak jalan yang bersanad maupun yang
mursal, Ibnu Taimiyyah menguatkannya sebagaimana dalam “al-Furu"
pada Ibnu Abdil Hadi (48/2), dan al-Bushairi menshahihkan sebagian
sanadnya, dan saya telah menerangkan dengan rinci dan saya jelaskan
sanadnya dalam kitab ini yang asli, kemudian dalam “al-Irwaul Ghalil”
(500).
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Qur’an dibelakang imam dalam shalat dzhuhur dan ashar,
pada dua raka’at pertama membaca al-fatihah dan surat
lainnya, dan pada rakaat ketiga dan keempat hanya
membaca Al Fatihah.”®

Tetapi Rasulullah  shallallahu alaihi  wasallam
mengingkari bacaan yang mengganggunya. Yang demikian
itu ketika nabi shallallahu alaihi wasallam mengimami para
sahabat dalam shalat dzuhur. Lalu beliau shallallahu alaihi
wasallam bersabda:

1 s 51 ) BT 2135 UGS (i1 25 el ) 55 o451
Leslls (385 6 S 48) - (a3 (45
“Siapa diantara kamu tadi yang membaca
“Sabbihismarabbikal a'ala?”seseorang menjawab: “Saya
(tetapi saya bermaksud baik).” Lalu Nabi shallallahu alaihi

wasallam bersabda: “Aku tahu bahwasanya ada seseorang
yang membuat bacaanku terganggu.”%®

Dalam hadits lain disebutkan:

Para sahabat nabi membaca dengan keras di belakang
nabi shallallahu alaihi wasallam, lalu beliau shallallahu
alaihi wasallam bersabda:

8 HR. lbnu Majah dengan sanad yang shahih, dan hadits ini
disebutkan takhrijnya dalam “al-Irwa” (506)
88 HR. Muslim, Abu Awanah dan as-Siraj
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“Kamu telah mengganggu bacaan al-Qur'anku.”®®

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:
OBally pand e @8lans 5 Y5« 4z i Jiall &)

“Sesungguhnya  seseorang  yang  shalat itu
bermunajat/memohon kepada Rabb-nya. Oleh karena itu
hendaknya ia memperhatikan apa yang ia pinta kepada
Rabbnya, dan janganlah sebagian kalian mengeraskan
bacaan al-Qur'an kepada lainnya.”*°

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

s 5~

iy Laalls  Las 4 A D GBS be By BB 05

(o35 (fus)

“Barangsiapa membaca satu huruf al-Qur'an dia
mendapatkan satu kebajikan, sedangkan satu kebajikan
pahalanya 10 kali. Aku tidak mengatakan “Alif lam mim”

8 HR. Bukhari, Ahmad, dan as-Siraj dengan sanad Hasan.

%0 HR. Malik dan Bukhari dalam “Af-‘aalul Ibad” dengan sanad
shahih.

(Faidah): Imam syafi'i dan Muhammad murid Abu Hanifah
berpendapat disyariatkannya membaca di belakang Imam dalam
shalat “sirriyah” dan tidak dalam shalat “jahriyyah” dalam suatu
riwayat yang dipilih syaikh Ali al-Qoori dan sebagian para syaikh
madzhab-madzhab, dan ini adalah pendapat al-Imam az-Zuhri, Malik,
dan Ibnul Mubarak dan Ahmad bin Hanbal dan sejumlah ahli hadits
dan selain mereka.
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sebagai satu huruf, tetapi “alif” satu huruf, “lam” satu huruf
dan “mim" satu huruf.”**

12. Membaca Amin dan imam membacanya dengan
memperdengarkannya (<, ﬁuyi o3 Cell)

“Sesudah selesai membaca al-Fatihah, beliau
shallallahu alaihi wasallam mengucapkan "aamin" dengan
suara keras dan memanjangkannya.”%?

Beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
untuk mengikuti bacaan “aamin”, segera setelah imam
membaca “aamin”. Beliau shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

Enal 153548 ( GdUall W5 gl wigaill 52 ) ALY JIG 13)
13) 1 1aaT 35) (nal = ks a3l 515 « el : ol AU

).
(@]
AT 1Al 35) AN Gl Al 3515 (25 (153500 playl ¢

&
:

.
| &\al

el

%1 HR. Tirmidzi dan Hakim dengan sanad shahih, dan al-Ajurri
meriwayatkannya dalam “Aadaabu Hamlatil Qur’an” dan hadits ini
tersebut takhrijnya dalam “As-Shahihah” (660)

Adapun hadits :

BE 853 1 playl Sals 558 8

“Barangsiapa membaca dibelakang imam mulutnya akan
dipenuhi api neraka.”

Ini adalah hadits maudhu/palsu, dan penjelasannya terdapat

dalam kitab “Silsilah al-Ahadits as-Shahihah” (569)
92 HR. Bukhari, Abu Daud dengan sanad yang shahih.
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463 (e p0ES 6 4 5k (L5 LRAAST
“Apabila imam selesai membaca “ghairil maghdubi
‘alaihim waladdhollin” ucapkanlah “aamin” (karena para
malaikat juga mengucapkan aamin, dan imam juga
membaca aamin). (Dalam riwayat lain: “Apabila imam
mengucapkan aamin, hendaklah kalian mengucapkan
“aamin”). Barangsiapa ucapan “aaminnya” bersamaan
dengan ucapan aminnya malaikat, (dalam riwayat lain
disebutkan: “Jika salah seorang di antara kalian
mengucapkan “aamin” dan malaikat di langit mengucapkan:
amin, dan keduanya bersamaan), maka diampuni dosa-
dosa masa lalunya.”®?

Dan dalam hadits lainnya disebutkan:

93 HR. Bukhari, Muslim, Nasai dan ad-Daarimi, dan tambahan
hadits ini riwayat Nasai dan ad-Darimi, al-Hafidh menisbatkan
tambahan hadits ini dalam kitab “Fathul Baari” kepada riwayat Abu
Daud juga, dan ini merupakan dugaan saja, karena tambahan ini
membatalkan dalil yang menunjukkan bahwa imam tidak membaca
amin, sebagaimana diriwayatkan dari Malik, oleh karena itu al-Hafidh
berkata: “Hadits ini jelas menerangkan keadaan imam yang membaca
amin.”

Komentar saya: Lafadh kedua menjadi penguat hadits tersebut.
Ibnu Abdil Bar berkata dalam “at-Tamhid” (7/13); Ini adalah pendapat
kebanyakan kaum muslimin, diantara mereka adalah Malik, penduduk
kota Madinah meriwayatkannya darinya, karena shahihnya hadits ini
dari Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dari hadits Abu Hurairah
(ini) dan Wail bin Hajr.
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A0 65 (el 1619h

“Katakanlah “aamin”,  niscaya  Allah  akan
mengabulkan permohonan kamu.”**

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

iy S Je 1K5005 G o(od e Syl $S50s
(pley¥l Lals)

“Tidak ada suatu hal yang sangat dihasudi/didengki
oleh kaum Yahudi terhadap kalian selain ucapan salam dan
“aamin” (dibelakang imam).”®>

13. Bacaan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam setelah
al-Fatihah (25(a01 Jag 45:13)

Kemudian beliau shallallahu alaihi wasallam sesudah
membaca al-Fatihah membaca surat lainnya, terkadang

beliau shallallahu alaihi wasallam memanjangkannya, dan
terkadang memendekkannya karena bepergian, batuk, atau

% HR. Muslim dan Abu Awanah

% HR. Bukhari dalam “Adabul Mufrod” dan Ibnu Majah dan Ibnu
Huzaimah dan Ahmad dan as-Siraj dengan dua sanad yang shahih.

Faedah: Bacaan amin makmum yang dibelakang imam adalah
dengan jahr/terdengar dan diiringi dengan aminnya imam, janganlah
makmum mendahului imam sebagaimana hal ini dilakukan oleh
sebagian besar orang yang shalat, dan jangan pula terlambat
membaca amin, pendapat inilah yang saya pegang, sebagaimana saya
telah menetapkannya dalam berbagai karya saya, diantaranya
“Silsilah al-Ahadits ad-Dhaifah” (952), dan “Shahih at-Tharghib wat
Tarhib” (1/205)
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tangisan bayi, sebagaimana hadits yang diceritakan Anas bin
Malik:

Pada suatu hari beliau shallallahu alaihi wasallam
mencepatkan % bacaannya dalam shalat subuh (dalam
hadits lainnya: beliau shallallahu alaihi wasallam shalat
subuh dan membaca dua surat terpendek dalam al-Qur’an).
Lalu ditanyakan kepada beliau shallallahu alaihi wasallam:
“Wahai Rasulullah mengapa anda mempercepat shalat?”
beliau shallallahu alaihi wasallam menjawab:

P

2
{a’fff. 1- 2 7”’ﬁ1 :’/i T T v - &P e -
) R QN
KL ¢ Ll Of cdilas ¢ fode 3185 S

2

vy

@
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“Aku mendengar tangisan bayi, aku mengira ibunya
shalat bersama kita, maka aku ingin segera ibunya
menghentikan tangisan itu.”®’

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

% Maknanya meringankan (bacaan), dan dalam hadits ini dan
semisalnya menunjukkan diperbolehkannya memasukkan/membawa
anak-anak ke masjid, adapun hadits yang tersebar:

e 1 L 5

“Jauhkanlah masjid-masjid dari anak-anak kalian...” Adalah
hadits dhaif/lemah yang bisa dijadikan hujjah, diantara para ulama
yang mendhaifkannya adalah ibnul jauzi dan al-mundziri dan al-
haitsami, al-Hafidh lbnu Hajar al-Asqalani dan al-Busairi. Adapun
Abdul Haq al-Isbaili berkata: “Hadits tidak ada asalnya.”

97 HR. Ahmad dengan sanad shahih, dan hadits yang lainnya
diriwayatkan Ibnu Abi Daud dalam “al-Mashahif.”
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“Aku ingin shalat dan memanjangkannya, lalu aku
dengar tangisan bayi, lalu aku mempercepatnya karena aku
tahu kerisauan ibu terhadap tangisan bayinya.”%

Adalah beliau shallallahu alaihi wasallam memulai
bacaan dari awal surat dan menyempurnakannya pada
sebagian besar shalat beliau shallallahu alaihi wasallam.*®

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:
353013 1580 s g 355 8 Ishac
“Berikan setiap surat bagiannya dari ruku’ dan
sujud.”1%

Dalam riwayat lainnya:

“Setiap surat ada rakaat.”°!

98 HR. Bukhari dan Muslim

% Banyak hadits-hadits yang menunjukkah akan hal ini,
penjelasannya kemudian.

100 HR. Ibnu Abi Syaibah (1/100/10) dan Ahmad dan Abdul Ghani
al-Maqdisi dalam “as-Sunan” (9/2) dengan sanad shahih.

01 HR. lbnu Nasr dan Thahawi dengan sanad shahih, dan
menurut pendapat saya (Syaikh al-Albani) makna hadits ini adalah:
Jadikanlah pada setiap rakaat satu surat yang sempurna, hingga setiap
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Terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam membagi
satu surat dalam dua rakaat,'?? terkadang surat yang dibaca
dalam rakaat pertama beliau shallallahu alaihi wasallam
baca ulang dirakaat kedua.1®

Dan terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam
membaca dua surat atau lebih dalam satu rakaat.'%*

Ada seorang sahabat dari Anshar mengimami kaumnya
di masjid Quba, setiap kali membaca surat sesudah al-
Fatihah ia membaca surat “Qulhuwallahu ahad” setelah itu
baru membaca surat lainnya, ia melakukan hal ini pada
setiap rakaat, lalu para sahabatnya berkata kepadanya:
“Engkau selalu membaca surat “qulhuwallahu ahad” (al-
Ikhlas), apakah engkau menganggap tidak mencukupi
membaca surat itu saja, hingga engkau membaca surat
lainnya, Engkau bisa membaca surat itu, atau engkau tidak
membacanya dan membaca surat lainnya, lalu ia berkata:
aku tidak akan meninggalkan membaca surat al-lkhlas, jika
kalian suka saya akan mengimami kalian dengan apa yang
saya lakukan ini, dan jika kalian tidak suka saya tidak akan
mengimami kalian. Padahal mereka menganggap ia orang
yang paling utama dalam mengimami mereka, dan mereka

rakaat mendapatkan bagian yang sempurna dari bacaan surat. Dan
perintah disini adalah anjuran, dengan dalil lafadh setelahnya.

102 HR. Ahmad, Abu Ya’la dari dua jalan, lihatlah “al-Qiro’ah fi
Shalatil Fajr’

103 Sebagaimana yang beliau shallallahu alaihi wasallam lakukan
dalam shalat fajar.

104 penjelasannya dalam bagian setelah ini.
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tidak suka orang lain menggantikannya untuk mengimami
mereka. Maka tatkala Nabi shallallahu alaihi wasallam
berkunjung kepada mereka, kejadian ini mereka sampaikan
kepada beliau shallallahu alaihi wasallam. Lalu Nabi
shallallahu alaihi wasallam bertanya:

Gz ey § Elilseio nga;ztu;mf:‘;m“”u!a’yéu
LS ’JS@MMJ\‘:M‘QJJGL:

“Wahai fulan! apa vyang membuatmu tidak
mengerjakan apa yang diminta teman-temanmu? Apa yang
membuatmu senantiasa membaca surat al-lkhlas dalam
setiap rakaat?

Lalu ia menjawab: “Aku mencintainya.” Lalu Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam bersabda;

Lzl IR v
“Kecintaanmu kepadanya memasukkanmu
kesurga.”'%
14. Nabi bhim Mengumpulkan

bacaan surat-surat yang semakna ayatnya dalam satu
rakaat (28501 3 Layits sllaill O clis dile al f e ads
Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam

mengumpulkan surat-surat yang semakna (dalam nasehat,
hikmah, dan kisah) diantara surat-surat al-Mufasshal (surat

105 HR. Bukhari dan tirmidzi
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bagian akhir dari al-Qur’an dimulai surat Beliau shallallahu
alaihi wasallam membaca surat:

e Ar-Rahman (surat ke 55, 77 ayat) dan an-Najm (surat
ke 53, 62 ayat) dalam satu rakaat.

eDan beliau shallallahu alaihi wasallam membaca QS.
al-Qamar (surat ke 54, 55 ayat) dan QS. al-Haqgqgah (surat ke
69, 52 ayat) dalam satu rakaat.

eDan QS. At Thur (surat ke 52,49 ayat) dan QS. adz-
Dzariyat (surat ke 51, 60 ayat) dalam satu rakaat.

eDan QS. Al-Wagi'ah (surat ke 56, 96 ayat) dan QS. al-
Qalam (surat ke 68, 52 ayat) dalam satu rakaat.

¢ QS. Al-Ma'arij (surat ke 70, 44 ayat) dan QS. an-Naziat
(surat ke 79, 46 rakaat) dalam satu rakaat.

¢ QS. Al-Mutaffifin ( surat ke 83, 36 ayat) dan QS. Abasa
(surat ke 80, 42 ayat) dalam satu rakaat.

*QS. Al-Insan (surat ke 76, 31 ayat) dan QS. al-
Qiyamah (surat ke 75, 40 ayat) dalam satu rakaat

¢ QS.An-Naba (surat ke 78, 40 ayat) dan QS. al-Mursalat
(surat ke 77, 50 ayat) dalam satu rakaat.

¢QS. Ad-Dukhan (surat ke 44, 59 ayat) dan QS. at-
Takwir (surat ke 81, 29 ayat) dalam satu rakaat.'%®

Terkadang beliau shallallahu  ‘alaihi  wasallam
membaca beberapa surat panjang dari tujuh surat yang

106 HR. Bukhari dan Muslim
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terpanjang dalam satu raka'at, misalnya surat al-Bagarah,
an-Nisa dan Ali Imran sekaligus dalam satu raka'at dalam
shalat malam seperti akan disebutkan penjelasannya. Beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda:

2liall sk B5Gall ind
“Shalat yang paling utama adalah jika berdirinya
lama.”%7

Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam jika membaca
ayat 40 surat al-Qiyamah “Alaisa...” Beliau shallallahu ‘alaihi
wasallam mengucapkan:

P ARSI
“Mahasuci Engkau, benar demikian.”

Dan jika membaca surat al-A'la ayat 1 : “Sabbihisma...”
beliau shallallahu alaihi wasallam berkata:

AT 5 Bl

8!

“Mahasuci Engkau Yang Mahatinggi.”*°®

107 HR. Muslim dan Thohawi

108 HR. Abu Daud dan Baihagi dengan sanad shahih, perbuatan
ini diamalkan di dalam dan di luar shalat, shalat sunnah dan shalat
fardhu, dan diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (2/132/2) dari Abu Musa
al-As’ari dan al-Mughirah bahwasanya keduanya membaca dua
bacaan ini ketika shalat fardhu. Keduanya meriwayatkan hadits ini dari
Umar bin Khattab dan Ali bin Abi Thalib.
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15. Diperbolehkan meringkas hanya membaca al-Fatihah
((aslal) (e [lazsyl 3152)

Adalah Muadz bin Jabal radhiyallahuanhu shalat isya
berjama'ah dengan Rasulullah shallallahu alaihi wasallam,
lalu ia pulang kembali ke kampung mengimami penduduk
kampungnya shalat isya’ lagi. Pada suatu malam tatkala ia
mengimami mereka, seeorang anak muda dari kaum Bani
Salamah bernama Salim shalat isya makmum kepadanya.
Tatkala anak muda itu merasakan lama shalatnya, ia keluar
dari shalat jama'ah, lalu shalat sendiri di sudut mas;jid.
kemudian ia keluar dari masjid, dan mengambil kendali
untanya dan pergi. Ketika Muadz telah selesai mengerjakan
shalat, kejadian itu diceritakan kepadanya. Lalu Muadz
berkata: “Anak itu terkena sifat munafik! Saya akan
menyampaikan apa yang ia perbuat kepada Rasulullah.
Maka berkatalah Anak muda itu: “Saya pun akan
menceritakan hal ini kepada Rasulullah. Lalu Muadz
menceritakan perbuatan anak muda itu, kemudian anak
muda itu berkata: Wahai Rasulullah, dia telah shalat lama
bersama anda, kemudian pulang lalu mengimami shalat

kami lama sekali.” Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

—n
—\
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3

“Wahai Muadz apakah engkau pembuat fitnah
(memanjangkan shalat sehingga menyebabkan manusia
keluar dan meninggalkan shalat berjama'ah)?”
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Dan beliau shallallahu alaihi wasallam berkata kepada
anak muda itu:

u.t..L@ |.3| @‘ u.»‘ La tr.;a.a _a_S
“Wahai anak apa yang kamu perbuat dalam shalatmu?”

Jawabnya: “Saya membaca al-Fatihah, lalu saya
memohon kepada Allah surga dan mohon perlindungan dari
api neraka, dan aku tidak mengetahui doa apa yang engkau
panjatkan, dan juga doa yang dipanjatkan Muadz dengan
lirih dalam shalat.”

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:
13 535 51 oiils U35 1345 )

“Saya dengan Muadz memanjatkan doa seperti itu
juga (mohon surga dan berlindung dari neraka).”

Periwayat hadits berkata: Anak muda itu berkata:
“Akan tetapi Muadz akan mengetahui jika ia datang ke
kaumnya, dan mereka telah diberitahu bahwa musuh telah
datang.”

Periwayat hadits berkata: Lalu berperanglah anak
muda itu bersama kaumnya hingga mati syahid. Lalu
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda kepada
Muadz: “Apa yang telah diperbuat anak muda itu?” jawab
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Muadz: “Wahai Rasulullah, Allah Mahabenar dan aku keliru.
la telah mati syahid.”*®

16. Memperdengarkan dan tidak memperdengarkan
bacaan dalam shalat lima waktu dan lainnya (j\;_io}ﬁj o3

lajits ezl oilzliall 3)

Adalah Rasulullah memperdengarkan bacaan dalam
shalat subuh, raka'at pertama dan kedua pada shalat
maghrib dan isya’, dan tidak memperdengarkannya pada
shalat dzuhur, ashar dan dan raka'at ketiga dalam shalat

109 HR. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya (1643) dan Baihaqi
dengan sanad jayyid, dan penguatnya adalah menurut Abu Daud
(shahih Abu Daud, 758), dan asal kisah ini adalah dalam Shahih
Bukhari dan Muslim, tambahan pertama riwayat Muslim, yang kedua
riwayat Ahmad (5/74), ketiga dan keempat riwayat Bukhari, dalam
bab ini dari Ibnu Abbas: “Bahwasanya Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam shalat dua rakaat tidak membaca dalam dua rakaat itu
melainkan surat al-Fatihah.” Diriwayatkan Ahmad (1/282) dan al-
Harits bin Abu Usamah dalam musnadnya (hal 38) dan Baihagqi (2/62)
dengan sanad lemah, saya dulu menghasankannya dalam cetakan
terdahulu, kemudian saya mendapatkan kejelasan bahwa saya hanya
menduga, karena masalahnya berkisar periwayat hadits yang
bernama Handhalah ad-Duwaisi, dan ia lemah, saya tidak mengetahui
mengapa hal ini tersembunyi dari saya? Barangkali saya mengiranya
orang lain, nah bagaimanapun keadaannya yang terpenting, segala
puji bagi Allah yang telah menunjuki saya untuk mengetahui
kesalahan saya ini, oleh karena itu saya bersegera membetulkannya,
lalu Allah Ta’ala memberi ganti yang lebih baik dari hadits yang
diriwayatkan Ibnu Abbas tadi dengan hadits kisah Muadz ini, karena
hadits muadz ini mengandung penjelasan yang dijelaskan hadits Ibnu
Abbas. Dan segala puji Allah yang dengan nikmat-Nya-lah hal-hal baik
menjadi sempurna.
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maghrib, dan raka'at ketiga dan keempat dalam shalat

isya’. 110

Para sahabat mengetahui bacaan nabi shallallahu
alaihi wasallam dalam shalatnya yang mana beliau
shallallahu alaihi wasallam tidak memperdengarkannya
dari gerakan jenggot beliau shallallahu alaihi wasallam, dan
dengan bacaan beliau shallallahu alaihi wasallam yang
terkadang diperdengarkan kepada mereka.!!!

Adalah  beliau  shallallahu  alaihi  wasallam
memperdengarkan bacaan dalam shalat jum'at, shalat led
dan shalat istisqo dan shalat gerhana.'*?

17. Memperdengarkan dan tidak memperdengarkan
bacaan dalam shalat malam (55 3 §;|}§j\ ngb.w}(\j o3
d_»i”)ns

Adapun dalam shalat malam, terkadang beliau
shallallahu alaihi wasallam membaca tidak keras, dan

110 4R, Bukhari dan Abu Daud

111 HR. Bukhari dan Muslim

112 HR. Bukhari dan Muslim

113 Abdul Haq berkata dalam “at-Tahajjud” (90/1):

Adapun shalat-shalat sunnah disiang hari, tidak shahih bahwa
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tidak memperdengarkan bacaan dan
tidak mengeraskan, dan dhahirnya beliau shallallahu ‘alaihi wasallam
tidak mengeraskan bacaan, dan diriwayatkan dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bahwasanya beliau shallallahu ‘alaihi wasallam
melewati Abdullah bin Khudafah yang sedang shalat di siang hari
dengan memperdengarkan bacaan, lalu beliau shallallahu ‘alaihi
wasallam berkata kepadanya: “Wahai Abdullah, Allah mendengar,
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terkadang dengan suara keras. ** Dan adalah Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam jika melakukan shalat di rumah,
beliau shallallahu alaihi wasallam memperdengarkan
bacaannya kepada orang yang ada di dalam kamar.*®

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam meninggikan
suaranya lebih keras sehingga dapat didengar oleh orang-
orang yang berada diluar kamar.!®

Beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan hal
ini kepada Abu Bakar dan Umar yang demikian itu ketika
beliau shallallahu alaihi wasallam keluar pada suatu malam,
Beliau shallallahu alaihi wasallam mendapati Abu Bakar
melakukan shalat lail dengan merendahkan suaranya lalu
beliau shallallahu alaihi wasallam melalui tempat umar dan
mendapatinya shalat malam dengan meninggikan
bacaannya. Tatkala mereka berdua bertemu Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau shallallahu alaihi
wasallam bersabda:

dan janganlah kamu memperdengarkan kepada kami.” Hadits ini
tidak kuat.

114 HR. Bukhari dalam “Af’aalul Ibad” dan Muslim

115 HR. Abu Daud dan Tirmidzi dalam “as-Syamail” dengan sanad
hasan, kamar yang dimaksud disini adalah kamar di rumah, dan
maksud hadits ini bacaan beliau shallallahu ‘alaihi wasallam
pertengahan antara keras dan tidak keras.

116 HR. Nasai dan Tirmidzi dalam “as-Samail” dan Baihagi dalam
“ad-Dalail” dengan sanad hasan.
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“Wahai Abu Bakar, aku mendapatimu ketika engkau
shalat lail dengan merendahkan bacaan.”

Abu Bakar menjawab: “Wahai Rasululullah, Aku telah
memperdengarkan kepada Dzat aku pinta.” Kepada Umar
Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

“ze Zz e “ 3 . eF_ L
ib’ya‘.a_ﬁbgl.@ﬁid\jib;&)}s
“Aku mendapatimu membaca dengan meninggikan
suara.”

Jawabnya: “Wahai Rasulullah, aku membangunkan
orang yang terlelap dan mengusir setan.” Nabi shallallahu
alaihi wasallam bersabda:

(Eid Sli3im G 15
“Wahai Abu Bakar, keraskan sedikit suaramu.”

Kepada Umar beliau shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

Uil fass
“Rendahkan sedikit suaramu.”**’

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

117 HR. Abu Daud dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan
disepakati adz-Dzahabi.
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“Orang yang memperdengarkan membaca al-Qur'an
adalah seperti orang yang bersedekah dengan terang-
terangan, dan orang yang membaca al-Qur'an dengan
suara lirih seperti orang yang bersedekah dengan sembunyi-
sembunyi.”!®

18. Surat-surat yang dibaca Nabi hh

i dalam shalat-shalat (4lc 40l 2ls 3534 oK L
SR

Adapun surat-surat dan ayat-ayat yang dibaca oleh
Nabi shallallahu alaihi wasallam dalam shalat wajib dengan
shalat yang lain berbeda-beda. Berikut ini uraiannya secara
rinci, dimulai dengan shalat subuh:

a. Shalat subuh ( )

Beliau shallallahu alaihi wasallam membaca dalam
shalat ini surat yang panjang (tujuh surat terakhir dari al-
Qur'an dimulai dari surat Qaaf), terkadang beliau
shallallahu alaihi wasallam membaca surat al-Wagqi'ah
(surat ke 56, 96 ayat) dan semisalnya dalam dua rakaat.'*®

118 HR. Abu Daud dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan
disepakati adz-Dzahabi.

119 HR. Ahmad dan lbnu Huzaimah (1/69/1) dan Hakim, dan ia
menshahihkannya, dan disepakati adz-Dzahabi.
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Beliau shallallahu alaihi wasallam membaca surat ath-
Thur (surat ke 52, 49 ayat) yang demikian itu ketika haji

wada’.1%0

Terkadang beliau shallallahu alaihi  wasallam
membaca surat Qaf ( surat ke 50, 45 ayat) atau surat
semisalnya (pada raka'at pertama).?!

Dan terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam
membaca surat-surat pendek seperti surat at-Takwir ( surat
ke 81, 15 ayat).1??

Suatu kali beliau shallallahu alaihi wasallam membaca
surat al-Qari'ah (surat ke 99, 7 ayat) pada raka’at pertama
dan kedua. Hingga periwayat hadits ini berkata: Saya tidak
mengerti, apakah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
lupa ataukah atau beliau sengaja.'®

Dan suatu ketika ketika beliau shallallahu ‘alaihi
wasallam dalam bepergian membaca surat al-Falaq (surat
ke 113, 5 ayat) dan surat an-Nas (surat ke 114, 6 ayat).!?*

120 HR. Bukhari dan Muslim

121 HR. Muslim dan Tirmidzi, tersebut takhrijnya dalam “al-lrwa”
(354)

122 HR. Muslim dan Abu Daud

123 HR. Abu Daud dan Baihaqi dengan sanad shahih, dan yang
nampak beliau shallallahu ‘alaihi wasallam melakukannya sengaja
sebagai syariat.

124 HR. Abu Daud dan Ibnu Huzaimah (1/69/1) dan lbnu Basran
dalam “al-Amaali” dan lbnu Abi Syaibah (12/176/1) dan dishahihkan
al-Hakim dan disepakati adz-Dzahabi.
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Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepada
Ugbah bin Amir radhiyallahu ‘anhu:

P S A P TSR S T VS PRI AP S

“Bacalah surat al-Falag dan an-Nas dalam shalatmu,
tak ada surat untuk memohon perlindungan kepada Allah
seperti kedua surat tersebut.”**

Terkadang beliau shallallahu  ‘alaihi  wasallam
membaca ayat lebih banyak daripada itu, beliau shallallahu
alaihi wasallam membaca 60 ayat atau lebih.!?® Beberapa
periwayat meyebutkan: “Saya tidak tahu apakah ayat
tersebut dibaca dalam satu raka'at atau dalam dua raka'at.”

Beliau shallallahu alaihi wasallam membaca surat ar-
Rum?*?’ (surat ke 30, 60 ayat) dan terkadang membaca surat
Yasin!?® (surat ke 36, 83 ayat).

Suatu kali nabi shallallahu alaihi wasallam shalat subuh
di Makkah dan membaca surat surat al-Mukmin (surat ke 23,
118 ayat) sampai dengan ayat yang menyebut musa dan
Harun (ayat 45) atau Isa (ayat 50) sebagian perawinya ragu-

125 HR. Abu Daud dan Ahmad dengan sanad shahih.

126 HR. Bukhari dan Muslim

127 HR. Nasai dan Ahmad dan al-Bazzar dengan sanad jayyid.
Inilah pendapat yang saya ambil terakhir kali berbeda dengan apa
yang saya sebutkan dalam “Tamamul Minnah” (hal. 185) dan lainnya,
hendaknya diketahui.

128 HR. Ahmad dengan sanad shahih
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ragu. Kemudian beliau shallallahu alaihi wasallam batuk,

lalu ruku'.t?

Terkadang beliau shallallahu alaihi  wasallam
mengimami para sahabat dengan membaca surat as-Shaffat
(surat ke 37, 182 ayat).1%°

Adalah beliau shallallahu alaihi wasallam shalat subuh
hari jum'at membaca surat as-Sajadah (surat ke 32, 30 ayat)
di raka'at pertama dan surat al-Insan (surat ke 76, 31 ayat)
untuk raka'at kedua.**

Pada raka'at pertama beliau shallallahu alaihi
wasallam membaca surat panjang, dan membaca surat
pendek pada raka'at kedua.'*?

b. Surat yang dibaca Nabi dalam shalat sunnah subuh

( )

Adapun dalam shalat sunnah fajar beliau shallallahu
alaihi wasallam membaca surat sangat pendek,!3? sehingga
Aisyah mengatakan: “Apakah Nabi membaca a-Fatihah
dalam shalatnya.”*3*

123 HR. Bukhari dan Muslim, hadist ini tersebut takhrijnya dalam
“al-Irwa” (397)

130 HR. Ahmad dan Abu Ya’la dalam musnad mereka, dan al-
Maqdisi dalam “al-Muhtaaroh”

131 HR. Bukhari dam Muslim

132 HR. Bukhari dam Muslim

133 HR. Ahmad dengan sanad yang shahih

134 HR. Bukhari dan Muslim
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Terkadang pada raka'at pertama sesudah membaca al-
Fatihah nabi shallallahu alaihi wasallam membaca surat al-
Bagarah ayat 136 dan pada raka'at kedua membaca surat
Ali Imran ayat 64.13°

Dan kadang-kadang beliau shallallahu alaihi wasallam
membaca surat al-Mukminun ayat 52, dan terkadang
membaca surat al-Kaafirun (surat ke 106, 6 ayat) pada
raka'at pertama dan surat a-lkhlas (surat ke 112, 4 ayat)
pada raka'at kedua. Beliau shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

Lea (L5l il
“Sebaik-baik surat adalah dua surat itu (al-Kaafirun
dan al-lkhlas).”*3®

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam pernah
mendengar seorang sahabat membaca surat al-Kafirun
pada raka'at pertama, lalu beliau shallallahu alaihi
wasallam berujar:

v, 2 T Pe- (%
‘/L;).:tu.ﬂ‘d.g.c‘d.b

“Ini adalah hamba yang beriman kepada Rabbnya.”
Lalu ia membaca surat al-lkhlas pada raka'at kedua, lalu
Nabi bersabda:

135 HR. Muslim dan Ibnu Huzaimah dan Hakim
136 HR. Ibnu Majah dan Ibnu Huzaimah
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“Ini adalah hamba yang mengenal Rabbnya.”*3’

c. Surat dzuhur ( )

Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca al-
Fatihah serta dua surat dalam raka'at pertama dan kedua.
Surat yang dibaca pada rakaat pertama lebih panjang
daripada raka'at kedua.'*®

Dan kadang-kadang beliau shallallahu alaihi wasallam
memanjangkan bacaannya hinga-hingga tatkala shalat
dzuhur dilaksanakan, ada seseorang pergi ke kampung Bagi’
untuk buang hajat, lalu pulang ke rumahnya dan berwudhu,
lalu datang ke masjid, ternyata Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam masih berada dalam raka'at pertama lantaran
panjangnya bacaan.**

Para sahabat menduga bahwa nabi shallallahu alaihi
wasallam melakukan hal ini dengan tujuan supaya orang-
orang dapat mengejar raka'at pertama.#°

Adalah nabi shallallahu alaihi wasallam membaca
disetiap raka’at seukuran 30 ayat, seukuran surat as sajadah

137 HR. At-Thohawi dan Ibnu Hibban dalam shahihnya, dan Ibnu
Basran dan dihasankan oleh al-Hafidh dalam “al-Ahaadits al-Aaliyaat”
(no 16)

138 HR. Bukhari dan Muslim

139 HR. Muslim, Bukhari

140 HR. Abu Daud dengan sanad yang shahih
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(surat ke 32, 30 ayat) didalamnya sudah termasuk surat al-
Fatihah.#

Kadang-kadang nabi shallallahu alaihi wasallam
membaca surat at Thariq, al-Buruj, al-Lail, dan surat-surat
lainnya yang semisal.}*?

Dan kadang-kadang beliau shallallahu alaihi wasallam
membaca surat al-Insyigag dan semisalnya.'*?

Para sahabat mengetahui beliau shallallahu alaihi
wasallam membaca surat dalam shalat dzuhur dan ashar
dari gerakan janggutnya.'#*

d. Ayat-ayat yang dibaca Nabi shallallahu alaihi
wasallam sesudah al-Fatihah dalam raka'at ketiga dan

keempat ( ) ( )

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam menjadikan
raka'at ketiga dan keempat dalam shalat dzuhur lebih
pendek dari rakaat pertama dan kedua seukuran 15 ayat,*

141 HR. Ahmad dan Muslim

142 HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dan Tirmidzi menshahihkannya,
demikian juga lbnu Khuzaimah ( 1/67/2)

143 HR. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya (1/67/2)

144 HR. Bukhari dan Abu Daud

145 HR. Ahmad dan Muslim, dan dalam hadits ini terdapat dalil
yang menunjukkan bahwa membaca ayat/surat tambahan sesudah al-
Fatihah dalam raka’at ketiga dan keempat adalah sunnah, sebahagian
sahabat berpendapat demikian, diantaranya adalah Abu Bakar as-
Siddig, dan Imam Syafii juga berpendapat demikian, baik itu dalam
shalat dzuhur maupun selainnya. Seorang ulama yang hidup pada
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dan terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam meringkas
hanya membaca al-Fatihah.%®

e. Wajibnya membaca al-Fatihah pada setiap raka'at

( ) ( )

Beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
orang yang salah melakukan shalat untuk membaca al-
Fatihah pada setiap raka'at, beliau shallallahu alaihi
wasallam mengatakan kepadanya setelah
memerintahkannya membaca al-fatihah  pada rakaat
pertama,** beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

LK 2o § U3 (!

masa-masa kini, yaitu Abul Hasanat al-Laknawi berpendapat seperti
itu juga, sebagaimana disebutkan dalam kitab “at-Ta’liqg al-Mumjid ala
Muwatho Muhammad” hal (201), ia berkata: “Saya terheran-heran
dengan sebagian sahabat-sahabat kami dimana mereka mewajibkan
sujud sahwi lantaran membaca surat setelah al-fatihah pada rakaat
ketiga dan keempat.” Dan hal ini dibantah oleh pen“syarh” (yang
memberikan penjelasan) kitab “al-Maniyyah”: Ibrahim al-Halabi dan
Ibnu Amir Haj dan selain mereka berdua dengan bantahan yang baik,
dan tidak diragukan lagi bahwasanya seseorang yang berpendapat
tentang wajibnya sujud sahwi bagi yang membaca surat setelah al-
fatihah pada rakaat ketiga dan keempat, hadits tersebut belum
sampai ke dia, kalau seandainya mereka mengetahuinya tentulah
mereka tidak akan mengatakan septah katapun.

146 HR. Bukhari dan Muslim

147 HR. Abu Daud dan Ahmad dengan sanad yang kuat
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“Kemudian lakukanlah seperti ini dalam setiap
shalatmu.”**® Dalam riwayat lain disebutkan:

..,°/_".
LS8 ¢

“...pada setiap raka'at.”**

Terkadang beliau shallallahu alaihi  wasallam
memperdengarkan bacaannya kepada para sahabat.'*°

Dan para sahabat mendengarkan suara lirih bacaan
surat al-A'la (surat ke 87, 19 ayat) dan al-Ghasiyah (surat ke
88, 26 ayat).™?

Kadang-kadang nabi shallallahu alaihi wasallam
membaca surat al-Buruj (surat ke 85, 22 ayat) dan surat at-
Thariq (surat ke 86, 17 ayat) atau surat-surat semisalnya.'®?

Kadang-kadang beliau shallallahu alaihi wasallam
membaca surat al-Lail (surat ke 92, 21 ayat) atau
semisalnya.'>

f. Shalat Ashar ( )

148 HR. Bukhari dan Muslim

149 HR. Ahmad dengan sanad jayyid

150 HR. Bukhari dan Muslim

1 HR. Ibnu Khuzaimah dalam “Shahih”nya(1/67/2) dan ad-Diya
dan al-Maqdisi dalam “al-Muhtaaroh” dengan sanad shahih.

152 HR. Bukhari dalam “Juz’ul Qiro’ah” dan Tirmidzi dan ia
menshahihkannya

153 HR. Muslim dan at-Thoyalisi
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Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca surat al-
Fatihah dan dua surat pada dua raka'at pertama. Dan
membaca lebih panjang di rakaat pertama daripada rakaat
kedua. ** Para sahabat mengira nabi shallallahu alaihi
wasallam melakukan hal itu agar mereka mendapatkan
raka'at pertama.®>

Beliau shallallahu alaihi wasallam membaca seukuran
15 ayat pada rakaat pertama dan kedua, yaitu seukuran
setengah dari bacaan pada raka'at pertama dan kedua
shalat dzuhur.

Beliau shallallahu alaihi wasallam menjadikan raka'at
ketiga dan keempat lebih dari raka'at pertama dan kedua,
kira-kira separonya.’®®

Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca al-Fatihah
pada raka'at ketiga dan keempat,*’ dan kadang-kadang
beliau shallallahu alaihi wasallam memperdengarkan
bacaan ayat kepada para sahabat.'®®

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam juga membaca
surat-surat seperti yang dilakukan dalam shalat dzuhur.

g. Shalat maghrib ( )

154 HR. Bukhari dan Muslim
155 HR. Abu Daud dengan sanad shahih, Ibnu Khuzaimah
156 HR. Ahmad dan Muslim
157 HR. Bukhari dan Muslim
158 HR. Bukhari dan Muslim
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Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca
surat-surat pendek®®® dalam shalat maghrib, sampai-sampai
jika para sahabat shalat maghrib bersama beliau shallallahu
alaihi wasallam hingga salam, salah seorang di antara
mereka pulang masih dapat melihat bekas-bekas tancapan
anak panah.t®°

Disaat bepergian beliau shallallahu alaihi wasallam
membaca surat at-Tin (surat ke 95, 8 ayat) di raka'at
kedua.®!

Kadang-kadang beliau shallallahu alaihi wasallam
membaca surat-surat al-mufasshol (surat yang dimulai dari
surat Qaaf hingga akhir surat) yang panjang atau surat-surat
al-mufasshol yang sedang, terkadang membaca surat
Muhammad (surat ke 47, 38 ayat) %2 dan terkadang
membaca surat at-Thur (surat ke 52, 49 ayat).1%3

Dan terkadang Nabi shallallahu alaihi wasallam
membaca surat al-Mursalat (surat ke 77, 50 ayat), beliau
shallallahu alaihi wasallam membacanya pada shalat
terakhir sebelum beliau meninggal.'®

159 HR. Bukhari dan Muslim

160 HR. Nasai dan Ahmad dengan sanad shahih

161 HR. Thayalisi dan Ahmad dengan sanad shahih

162 HR. Ibnu Khuzaimah (1/166/2) dan Thabrani dan al-Maqdisi
dengan sanad shahih.

163 HR. Bukhari dan Muslim

164 HR. Bukhari dan Muslim
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Terkadang beliau shallallahu alaihi  wasallam
membaca salah satu dari dua surat yang amat panjang (al-
‘an’am dan al-a’raf); (surat al-A'raf, surat ke 7, 206 ayat)
dalam dua rakaat.'®® Dan terkadang membaca surat al-Anfal
(surat ke 8, 75 ayat) dalam dua rakaat.

h. Bacaan dalam shalat sunnah maghrib (
)

Adapun shalat sunnah setelah shalat maghrib, beliau
shallallahu alaihi wasallam membaca surat al-Kafirun (surat
ke 109, 6 ayat) dan al-lIkhlas (surat ke 112, 4 ayat).16®

i. Shalat Isya’ ( )

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam Pada dua raka'at
yang pertama membaca pertengahan surat-surat al-
Mufasshol (surat yang dimulai dari surat Qaaf/surat ke 50,
hingga surat al-lkhlas/surat ke 114). %" Terkadang nabi
shallallahu alaihi wasallam membaca surat as-Syams (surat
ke 91, 15 ayat) atau surat lainnya serupa.®®

Terkadang beliau shallallahu alaihi  wasallam
membaca surat al-Insyigaq (surat ke 84, 25 ayat) dan beliau

165 HR. Bukhari dan Abu Daud dan lbnu Khuzaimah (1/68/1),
Ahmad dan as-Siraj dan al-Mukhlis.

166 HR. Ahmad dan al-Maqdisi dan Nasai dan lbnu Nasr dan
Thabrani.

167 HR. Nasai dan Ahmad dengan sanad shahih

168 HR. Ahmad dan Tirmidzi dan ia menghasankannya.
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shallallahu alaihi wasallam melakukan sujud tilawah ketika
membaca ayat sajadah pada surat ini.®°

Suatu kali tatkala bepergian beliau shallallahu alaihi
wasallam membaca surat at-Tin (surat ke 95, 8 ayat) pada
raka'at pertama.’®

Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam melarang
membaca surat yang panjang dalam shalat isya, yang
demikian itu ketika Muadz mengimami kaumnya shalat isya'.
la membaca surat yang panjang lalu ada seorang anshar
keluar dari jama’ah, dan shalat sendirian. Hal ini
diberitahukan kepada Muadz, lalu ia berkata: ia seorang
munafik. Tatkala perkataan muadz ini sampai kepada lelaki
anshar itu, ia pun mengadu kepada Nabi shallallahu alaihi
wasallam, lalu Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda
kepada Muadz:

g - 3%

il BB0 Gell Eaal 13] S Sas 5 GES §&6 GF 11
‘R _L,Mub_o.wau\@ubuw\_umﬂ t’gm’@’;@
4}.?-\_%}\ 5.33 ;a_t:.@_‘bﬂfﬁ‘ 3;\33‘5;,’\44;

“Wahai Muadz apakah engkau ingin menjadi tukang
fitnah (yaitu membuat orang lari dari shalat berjama'ah)?
Jika engkau menjadi imam, bacalah surat as-Syams (surat
ke 91, 15 ayat) dan surat al-A'la (surat ke 87, 21 ayat), surat
al-Alaq (surat ke 96, 19 ayat), dan surat al-Lail (surat ke 92,

169 HR. Bukhari, Muslim dan Nasai
170 HR. Bukhari, Muslim dan Nasai
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21 ayat) karena yang shalat menjadi makmum kamu ada
orang tua, dan ada orang lemah, dan orang yang
mempunyai keperluan.”*’*

j. Shalat malam ( )

Dalam shalat malam ini, terkadang Nabi shallallahu
alaihi wasallam mengeraskan bacaannya dan terkadang
tidak mengeraskan, terkadang beliau shallallahu alaihi
wasallam memendekkan bacaannya dan terkadang
memanjangkannya, dan pada kesempatan lainnya beliau
shallallahu alaihi wasallam membaca surat yang sangat
panjang sehingga Abdullah bin Mas'ud radhiyallahuanhu
mengatakan:

“Pada suatu malam saya shalat bersama Nabi
shallallahu alaihi wasallam, beliau shallallahu alaihi
wasallam terus berdiri sampai saya bermaksud melakukan
sesuatu yang tidak baik.” Ada yang bertanya: “Apa maksud
tidak baikmu itu?” jawabnya: “Saya bermaksud duduk dan
meninggalkan Nabi shallallahu alaihi wasallam.”*"?

Hudzaifah bin Yaman berkata:

“Pada suatu malam saya shalat bersama Nabi
shallallahu alaihi wasallam, lalu beliau shallallahu alaihi
wasallam memulai dengan membaca surat al-Bagarah. Saya
berkata: ‘Mungkin Nabi shallallahu alaihi wasallam akan

171 HR. Bukhari, Muslim dan Nasai, hadits ini disebutkan
takhijnya dalam kitab “Irwaul Ghalil” (295)
172 4R. Bukhari dan Muslim
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ruku' pada ayat keseratus, (hamun setelah membacaya ayat
keseratus, -pent) beliau melanjutkannya.” Saya berkata:
‘Mungkin Nabi shallallahu alaihi wasallam akan membaca
surat al-Bagarah ini dalam dua raka'at, (namun setelah
selesai membaca surat al-Baqarah, -pent) beliau shallallahu
alaihi wasallam  melanjutkan membaca surat an-Nisa
hingga selesai. Kemudian (setelah selesai membaca surat
an-Nisa, -pent) beliau shallallahu alaihi wasallam membaca
surat Ali-lmran. Beliau shallallahu alaihi wasallam
membaca dengan tenang/perlahan. Jika beliau shallallahu
alaihi wasallam membaca ayat yang didalamnya ada tasbih
(mensucikan Allah Ta’ala), beliau shallallahu alaihi
wasallam pun mengucapkan subhanallah (maha suci Allah).
Jika menemui ayat berisi permohonan beliau shallallahu
alaihi wasallam pun berdoa. Jika membaca ayat ta'awudz
(memohon perlindungan kepada Allah Ta’ala) beliau
shallallahu alaihi wasallam pun memohon perlindungan
kepada Allah, kemudian beliau shallallahu alaihi wasallam
ruku.””t73

Pernah diwaktu sakit Nabi shallallahu alaihi wasallam
membaca tujuh surat panjang.t’*

173 HR. Muslim dan Nasai
174 HR. Abu Ya’la dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan

disepakati adz-Dzahabi, dan pada suatu riwayat (J;L_H): Ibnul atsir

berkata: “Tujuh surat yang panjang adalah: al-Bagarah, Ali Imran,
Nasai, dan al-Maidah, al-‘An’am, al-A’raf, at-Taubah.”
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Terkadang beliau shallallahu alaihi  wasallam
membaca satu surat dari tujuh surat panjang tersebut pada
setiap raka'at.”®

Tidak pernah diketahui bahwa Nabi shallallahu alaihi
wasallam membaca seluruh ayat-ayat al-Qur'an dalam satu
malam.’®

Bahkan Nabi shallallahu alaihi wasallam tidak suka
Abdullah bin Amru radhiyallahuanhuma melakukannya,
ketika beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda
kepadanya:

LA % Zg . L MR e
3,88 5. 558 A ) Cda: JB) &
el

“Khatamkanlah al-Qur'an sebulan sekali'” 1a berkata:
Aku menjawab: “Saya mampu melakukannya kurang dari
itu.” Sabdanya: “Khatamkanlah selama 20 malam.” la
berkata: Aku menjawab: “Saya dapat melakukannya kurang
dari itu.” Sabdanya: “Khatamkanlah selama tujuh hari dan
jangan lebih sedikit daripada itu.”*"’

175 HR. Abu Daud, Nasai dengan sanad shahih.
176 HR. Muslim dan Abu Daud
177 HR. Bukhari dan Muslim
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Kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam memberi
keringanan untuk mengkhatamkan al-Qur'an dalam lima
hari,!’® lalu memberi keringanan lagi dalam tiga hari.'”®

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam melarang
mengkhatamkan al-Qur’an kurang dari tiga hari,*® Beliau
shallallahu alaihi wasallam mengemukakan alasannya:

2 ~ 0

G 236 bo BT G OB 15 G

“Barangsiapa mengkhatamkan al-Qur'an kurang dari 3
hari, tidak akan dapat memahaminya.”*8!

Dalam riwayat lain disebutkan:
Y RWE R IRV

“Tidak akan paham seseorang yang mengkhatamkan
al-Qur'an kurang dari tiga hari.”*8

Kemudian sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam:

178 HR. Nasai dan Tirmidzi dan ia menshahihkannya

179 HR. Bukhari dan Ahmad

180 HR. ad-Darimi dan Said bin Mansur dalam sunannya dengan
isnad yang shahih.

181 HR. Ahmad dengan sanad yang shahih

182 HR. ad-Darimi dan Tirmidzi dan ia menshahihkannya
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“Setiap orang yang melakukan ibadah mempunyai
semangat, 18 dan setiap semangat ada masa jenuhnya,
baik itu semangat mengikuti sunnah atau semangat
mengikuti bid'ah. Barangsiapa disaat jenuhnya kembali
kepada sunnah, sungguh dia mendapat petunjuk. Dan
barangsiapa disaat jenuhnya kembali kepada selainnya,
sungguh dia binasa.”*®*

Oleh karena itu, Nabi shallallahu alaihi wasallam tidak
pernah mengkhatamkan al-Qur'an kurang dari tiga hari.'®

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

183 |mam Thahawi berkata: “Semangat pada perkara yang
diinginkan kaum muslimin bagi diri-diri mereka dalam amal
perbuatan mereka, yang mana mereka mendekatkan kepada Allah
Ta’ala dengannya, dan sesungguhnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam adalah manusia yang lebih cinta dari mereka pada amal-
amal shalih itu, tanpa disertai sikap berlebih-lebihan yang
menyebabkan mereka tidak mampu melaksanankannya atau
meninggalkan amalan itu, dan beliau shallallahu ‘alaihi wasallam
memerintahkan untuk berpegang teqguh pada amal-amal shalih yang
diperbolehkan mengekalkannya dan menekuninya; hingga mereka
meninggal dunia.” Dan diriwayatkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dalam mengungkap makna ini, bahwasanya beliau
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Amal yang paling dicintai
Allah adalah amal yang kontinyu sekalipun sedikit.”

Komentar saya: “Hadits ini yang mana dikatakan "diriwayatkan
dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam" adalah hadits shahih,
muttafakun ‘alaihi dari hadits Aisyah radhiyallahu ‘anha.”

184 HR. Ahmad dan Ibnu Hibban dalam shahihnya

185 HR.Ibnu Sa’ad (1/376) dan Abu asy-Syaikh dalam “Ahklakun
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam” (281)
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“Barangsiapa shalat pada malam hari membaca 200
ayat, dia dicatat sebagai golongan orang-orang yang taat
dan ikhlas.”*8

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam membaca pada
setiap malam surat bani Israil (surat ke 17, 111 ayat) dan
surat az-Zumar (surat ke 39, 75 ayat).

Beliau shallallahu alaihi wasallam pernah bersabda:
RTEE N PNENECNETA I P PR

“Barangsiapa shalat pada malam hari,dengan
membaca 100 ayat, tidak akan dicatat sebagai hamba yang
lalai.”*®

Terkadang Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca
pada setiap rakaat seukuran 50 ayat atau lebih.188

Dan terkadang Nabi shallallahu alaihi wasallam
membaca seukuran surat al-Muzammil (surat ke 73, 20
ayat).1®

186 HR. ad-Darimi dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan
disepakati oleh adz-Dzahabi.

187 HR. Ad-Darimi dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan
disepakati oleh adz-Dzahabi.

188 HR.Bukhari dan Abu Daud

189 HR. Ahmad dan Abu Daud dengan sanad shahih
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Nabi shallallahu alaihi wasallam jarang melaksanakan
shalat malam semalam penuh.'®® Abdullah bin Khabbab bin
al-Arat (salah seorang sahabat yang ikut perang Badar
bersama Rasulullah), pernah mengamati amalan Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam semalam penuh. (Dalam riwayat
lain: Pada suatu malam ketika Nabi shallallahu alaihi
wasallam shalat semalam penuh) sampai waktu subuh.
Ketika Nabi shallallahu alaihi wasallam salam, Khabbab
berkata kepada Nabi shallallahu alaihi wasallam:

“Wahai Rasulullah! Bapak dan ibuku sebagai
tebusanku, engkau telah mengerjakan shalat malam yang
belum pernah aku saksikan seperti itu.” Nabi shallallahu
alaihi wasallam menjawab:

_-v\

L_iMJ U&-j}:ﬁd)du(&l )‘;L?A)j;r.i)bmuf‘ ¢ ° £
Ly LS A b it 5a>15 (gaias GULI Usuaiu? ¢ L;L@}' 5
llacls (g FARCIEAEAE L1 35) L5 a1 4 U4
 Lalhels LJ«; Ao 1302 Lale /N/’J@j NIRRIEE R b Edlag
Leaiad s o Banl ¥ 5 o 2L
“Benar, sesungguhnya shalat itu adalah shalat untuk
mengharap dan ketakutan. (sesungguhnya aku) mohon
kepada Rabbku tiga hal, tetapi Allah  hanya

memperkenankan dua hal, dan menolak yang satu. Aku
memohon kepada Rabbku agar tidak membinasakan kita

190 HR. Muslim dan Abu Daud
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dengan kebinasaan yang ditimpakan kepada umat-umat
sebelum kita (pada lafadh lainnya: agar Allah Ta’ala tidak
membinasakan umatku dengan tahun paceklik), dan Allah
Ta’ala  memperkenankannya. Dan aku mohon kepada
Rabbku agar musuh yang bukan dari golongan kita tidak
mengalahkan kita, dan Dia memperkenankannya. Aku
mohon kepada Rabbku agar Dia tidak menjadikan terpecah-
pecah menjadi beberapa golongan, maka Dia tidak
mengabulkannya.”*%!

Dan pada suatu malam beliau shallallahu alaihi
wasallam mengulang-ulang satu ayat hingga tiba waktu
subuh, yaitu surat al-Maidah (surat ke 5, ayat ke 118),
(dengannya beliau ruku', sujud dan berdo'a). (Di waktu
subuh, Abu Dzar bertanya kepada beliau shallallahu alaihi
wasallam: “Wahai Rasulullah, engkau senantiasa membaca
ayat ini hingga subuh, lalu engkau ruku', sujud dan berdo'a
dengan ayat ini. Padahal Allah mengajarkan kepadamu
seluruh al-Qur'an. (kalau sebagian diantara kami
melakukan seperti ini, kami pasti marah kepadanya).” Lalu
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

o Y _ s . E4 Ry s (2B s - G 0z w
O alil (03 Lallae (6« @Y a2 Eal I35 5o L adla )
Gkl S,50 Y Sl &l s Ls

“Sesungguhnya aku memohon kepada Rabbku azza
wajalla agar memberi syafaat untuk umatku, Maka Allah

191 HR. Nasai, Ahmad dan Thabrani (1/187/2) dan dishahihkan
oleh Tirmidzi
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memperkenankannya. Sesungguhnya syafaat itu insya Allah
akan diperoleh orang-orang yang tidak menyekutukan Allah
sedikitpun.”**?

Seorang bertanya kepada Nabi shallallahu alaihi
wasallam:

“Wahai Rasulullah! Saya mempunyai tetangga yang
melakukan shalat lail, dan tidak membaca dalam shalatnya
melainkan surat al-lkhlas (surat ke 112, 4 ayat) ia
mengulang-ulanginya (tidak menambah surat lainnya).”

Orang yang bertanya menganggap kecil surat al-lkhlas,
lalu Nabi bersabda:

oAl &8 s ) ¢ oy (o é,ﬁ\;

“Demi Dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya,
sesungguhnya surat ini menyamai sepertiga al-Qur'an.”**?

k. Shalat witir ( )

Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca di rakaat
pertama surat al-A'la (surat ke 87, 19 ayat), pada raka'at
kedua membaca surat al-Kafirun (surat ke 109, 6 ayat), dan
pada raka'at ketiga membaca surat al-lkhlas (surat ke 112, 4
ayat).1%

192 4R, Nasai dan Ibnu Khuzaimah (1/70/1) dan Ahmad dan Ibnu
Nasr dan Hakim dan ia menshahihkannya dan disepakati adz-Dzahabi.

193 HR. Ahmad dan Bukhari

194 HR. Nasai dan Hakim dan ia menshahihkannya
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Terkadang beliau shallallahu alaihi  wasallam
menambah dalam shalat witir itu dengan membaca surat al-
Falag (surat ke 113, 5 ayat) dan surat an-Naas (surat ke 114,
6 ayat).!®

Suatu kali dalam satu raka'at witir beliau shallallahu
alaihi wasallam membaca 100 ayat dari surat an-Nisa (surat
ke 4, 176 ayat). Adapun pada 2 raka'at sesudah shalat
witir,'°® Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca dalam
dua rakaat itu surat al-Zalzalah (surat ke 99, 8 ayat) dan
surat al-Kafirun (surat ke 109, 6 ayat).

195 HR. Tirmidzi dan Abul Abbas al-Ashom dalam “Haditsihi” (juz
2, no 117) dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan disepakati adz-
Dzahabi.

196 Riwayat shalat dua rakaat setelah witir ini terdapat dalam
shahih muslim, dan lainnya. Dan kedua rakaat ini meniadakan sabda
beliau shallallahu ‘alaihi wasallam:

1539 Jillly 6S5im 55T 151a2

“Jadikanlah shalat witir sebagai akhir shalat malammu.”
(Bukhari dan Muslim).

Para ulama telah berselisih pendapat dalam menempatkan
pemahaman dua hadits ini, yang man hal ini tidak jelas bagi saya. Dan
untuk kehati-hatian adalah membiarkannya, dalam rangka mengikuti
perintah. Wallahu ‘alam.

Kemudian saya mendapati hadits shahih yang memerintahkan
untuk mengerjakan shalat dua rakaat setelah shalat witir, maka
bertemulah  perintah  dengan  perbuatan, dan benarlah
disyariatkannya dua rakaat sesudah witir ini, dan hadits ini
mengandung makna dianjurkannya, dan bukan meniadakan. Saya
telah mentahkhrijnya dalam kitab “Silsilah al-Ahadits as-Shahihah”
(1993). Segala puiji bagi Allah atas petunjuk-Nya.
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l. Shalat jum'at ( )

Terkadang Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca
pada raka'at pertama surat jum'ah (surat ke 62, 11 ayat),
dan pada raka'at kedua membaca surat al-Munafiqun (surat
ke 63, 11 ayat),'” dan terkadang beliau shallallahu alaihi
wasallam - sebagai gantinya - membaca surat al-Ghasiyah
(surat ke 88, 26 ayat).!%®

Dan terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam
membaca surat al-A'la (surat ke 87, 19 ayat) pada raka'at
pertama dan surah al-Ghasiyah pada raka'at kedua.!®®

m. Shalat dua hari raya ( )

Terkadang Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca
surat al-A'la pada raka'at pertama dan pada raka'at kedua
membaca surat al-Ghasiyah.?®

Dan terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam
membaca surat Qaff (surat ke 50, 45 ayat) pada raka'at
pertama dan surat al-Qamar (surat ke 54, 55 ayat) pada
raka'at kedua.?!

197 HR. Muslim dan Abu Daud, hadits ini terdapat dalam kitab
“lrwaul Ghalil’ (354)

198 HR. Muslim dan Abu Daud, hadits ini terdapat dalam kitab
“lrwaul Ghalil’ (354)

199 HR. Muslim dan Abu Daud

200 HR. Muslim dan Abu Daud

201 HR. Muslim dan Abu Daud
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n. Shalat jenazah ( )

Berdasarkan sunnah, dalam shalat jenazah seseorang
hendaknya membaca surat al-Fatihah dan satu surat
dengan tidak memperdengarkan bacaannya setelah takbir
pertama.??

19. Membaca al-Qur’an dengan tartil/perlahan-lahan dan
membaguskan suara (L; < 35all Glusis §£\;.§j| Ji3)
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam - sebagaimana
diperintahkan Allah - membaca al-Qur'an dengan tartil,
tidak terlalu lambat dan juga tidak cepat, tetapi beliau
shallallahu alaihi wasallam membacanya terperinci huruf
per-huruf,?% beliau shallallahu alaihi wasallam membaca
dengan tartil (pelan dengan memperhatikan tajwidnya) satu
surat hingga surat itu lebih panjang dari surat itu sendiri.?%*

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:
BN U 23S S 5 6515 b1 obAll e lal U
aha5 gl a1 Je _LJJM Ol
Dikatakan kepada ahli al-Qur'an: “Bacalah, dan

bertahaplah dalam membaca, dan bacalah dengan tartil
sebagaimana kamu dahulu di dunia membaca dengan tartil,

202 HR. Nasai dan Thahawi dengan sanad shahih

203 HR. Ibnul Mubarak dalam “az-Zuhd”, Abu Daud, Ahmad
dengan sanad shahih.

204 HR. Muslim dan Malik

100 | Bekal Akhirat



karena kedudukanmu berada di akhir ayat yang engkau
baca.”?%

Nabi shallallahu alaihi wasallam memanjangkan
bacaannya (pada huruf-huruf mad/huruf yang dibaca
panjang), beliau shallallahu alaihi wasallam memanjangkan
huruf yang dibaca panjang pada “bismillah” dan “arrahman”
dan “ar-rahim” ?°® dan “Nadhid” **’ (QS. Qaaf: 100) dan
semisalnya.

Beliau shallallahu alaihi wasallam berhenti pada
permulaan-permulaan ayat sebagaimana telah
dijelaskan.?%®

Terkadang Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca
dengan “Tarji” (mengulangi bacaan) seperti yang beliau
shallallahu alaihi wasallam lakukan ketika hari penaklukkan
Makkah, disaat itu beliau shallallahu alaihi wasallam diatas
untanya, beliau shallallahu alaihi wasallam membaca surat
al-Fath (surat ke 48, 28 ayat) (dengan suara lembut). 2%
Abdullah bin Mughaffal meriwayatkan bacaan “tarji” Nabi.

Sepertiini: 111

205 HR. Abu Daud dan Tirmidzi dan ia menshahihkannya
206 HR. Bukhari dan Abu Daud

207 HR. Bukhari dalam "af'alul ibad" dengan sanad shahih.
208 yajtu dalam membaca al-Fatihah

209 HR. Bukhari dan muslim
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Nabi shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
membaguskan suara ketika membaca al-Qur'an, beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda:

(i SBAN A3 pasdl S35l 513) S5l5daly AT 15155

“Hiasilah al-Qur'an dengan suara kalian (karena suara

yang bagus menambah keindahan al-Qur'an).”?*°

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

a3 bpadaee 13 @l ¢ BAIL Gate el oz b &)
P PPCESS TS L IS
“Sesungguhnya orang yang terbaik suaranya dalam
membaca al-Qur'an, yaitu orang yang jika bila engkau
dengarkan bacaannya, engkau mengira dia orang yang
takut kepada Allah.”?'

210 HR. Bukhari, Abu Daud dan ad-Darimi dan Hakim dan
Tamamurrozi dengan dua sanad yang bagus.

Peringatan: Hadits pertama ini terbalik susunannya pada
sebagian periwayat hadits, mereka meriwayatkannya dengan lafadh:

oAl #3151 1555

“Hiasilah suara kalian dengan al-Qur'an.”

Riwayat ini salah/terbalik secara riwayat dan sanad, barangsiapa
menshahihkannya maka terjerumus kedalam kesalahan; karena
menyelisihi riwayat yang shahih yang telah dijelaskan pada bab ini,
dan penjelasan secara global terdapat dalam kitab “al-Ahaadits ad-
Dhaifah” (5328)

211 Hadits shahih, riwayat lbnul Mubarak dalam “az-Zuhdu”
(162/1 dari “al-Kawaib” 575) dan ad-Darimi dan lbnu Nasr dan
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Beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
membaca al-Qur'an dengan melagukan, beliau shallallahu
alaihi wasallam bersabda:

“- 02 -
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“Pelajarilah al-Qur’an, jagalah, perhatikanlah, dan
lagukanlah bacaannya. Demi Dzat yang jiwaku berada

ditangan-Nya, al-Qur'an lebih cepat terlepas dari unta yang
terlepas dari tali penambatnya.”?*?

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda :
Olall G 1 (3 s Gl
“Bukanlah dari golongan kami orang yang tidak
melagukan bacaan al-Qur'an.”?*3
Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:
ssiall s (o3 (G381 il 35) 031 L ool 33T
4 i OBl 55 (5 i 1adl 35)

Thabrani dan Abu Nuaim dalam “Akhbaaru Asbahan” dan ad-Dhiya
dalam “al-Muhtaroh.”

212 HR. Ad-Darimi dan Ahmad dengan sanad shahih.

213 HR. Abu Daud dan Hakim, dan ia menshahihkannya, dan
disepakati adz-Dzahabi
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“Allah tidak memberi izin*** melakukan sesuatu (dalam
lafadh lainnya: sebagaimana Dia memberi izin) kepada
Nabi-Nya membaguskan suara (dalam riwayat lain: untuk
membaguskan melagukan) membaca al-Qur'an dengan
suara keras.”**

Nabi berkata kepada Abu Musa al-Asy'ari :

b Blase Sael 51 L sy Bl et

“Seandainya  engkau  melihatku  ketika  aku
mendengarkanmu membaca al-Qur'an semalam, Sungguh
engkau telah dikarunia seruling?'® dari salah satu seruling
keluarga Daud.” Abu Musa berkata: “Kalau aku tahu engkau

214 Al-Mundziri  berkata, yang artinya: “Allah tidak
mendengarkan  sesuatu  perkataan manusia, seperti Dia
mendengarkan seseorang yang membaguskan suaranya dalam
membaca al-Qur’an. Sufyan bin Uyainah dan lainnya berpendapat
membaguskan suara dalam membaca al-Qur’an termasuk melagukan
(vang dilarang), pendapat ini tertolak.”

215 HR. Bukhari dan Muslim dan Thohawi dan Ibnu Manduh
dalam “at-Tauhid” (81/1)

216 ylama berkata: Yang dimaksud dengan seruling disini adalah
suara yang bagus, dan asal makna kata mizmar (seruling) adalah lagu,
dan yang dimaksud dengan keluarga Daud disini adalah Nabi Daud itu
sendiri, karena dalam bahasa Arab penyebutan keluarga fulan
terkadang ditujukan untuk menyebut fulan itu sendiri. Dan Nabi Daud
‘alaihissalam  suaranya  sangat  merdu. Imam Nawawi
menyebutkannya dalam “Syarh Muslim.”
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mendengarkan bacaanku semalam, aku akan lebih
membaguskan.”*'’

20. Membetulkan bacaan imam (ﬁu;zi e ziall)

Nabi shallallahu alaihi wasallam mengajarkan (kepada
para sahabat) agar membetulkan bacaan imam bila imam
keliru dalam membaca.

Nabi pernah melakukan shalat, kemudian membaca
ayat al-Qur'an dan keliru. Tatkala selesai Nabi shallallahu
alaihi wasallam bertanya kepada Ubai:

P

- -~ @

‘.,, ..c!/
£

“Apakah engkau tadi shalat bersamaku?” Jawabnya:
”YG”

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

“Mengapa engkau tidak membetulkan bacaanku?”*8

217 HR. Abdur Razak dalam “al-Amaaali” (2/44/1), Bukhari,
Muslim, Ibnu Nasir dan Hakim.

218 HR. Abu Daud dan lbnu Hibban dan Thabrani dan Ibnu Asakir
(2/296/2) dan ad-Dhiya dalam “al-Muhtaaroh” dengan sanad shahih.
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21. Membaca ta'aawudz dan at-taflu?’® (meludah) ketika
shalat untuk menolak waw-was (5all 3 (a2l 33l
334301 43)

Utsman bin Abul-ash berkata kepada Nabi shallallahu
alaihi wasallam: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya setan

mengganggu bacaanku dalam shalat, sehingga menjadi
kacau.” Lalu Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

(A515 die 4l 35238 430 a1 1316 S A PG Gl 13
B &yLag B &ylag e

“Itulah setan yang bernama “Khinzib”, jika kamu
merasakan gangguannya, berlindunglah kepada Allah dan
meludahlah kesebelah kirimu tiga kali.” Dia berkata: “Saya
lakukan hal itu, kemudian Allah menghilangkan keraguan
dari diriku.”**°

22. Ruku' (§5531)

Kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam berhenti
sejenak setelah selesai membaca al-Qur'an, lalu
mengangkat kedua tangannya,??! seperti pada takbiratul
ihram, dan bertakbir lalu ruku.

213 At-Taflu adalah air liur (tidak seperti dahak)

220 HR. Muslim dan Ahmad. Imam Nawawi rahimahullah berkata:
“Dalam hadits ini disunnahkan untuk berlindung diri kepada Allah
ta’ala dari godaan setan ketika tertimpa was-wasnya dan meludah
kekiri tiga kali.”

221 HR. Bukhari dan Muslim
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Nabi memerintahkan kepada orang yang shalatnya
salah untuk melaksanakan keduanya, beliau shallallahu
alaihi wasallam berkata kepadanya:

A U 85al S £ glell At B 18usT e 5 Y L)

u%\mmuw\w@uwmmmy@ﬁm;&

Galas G5 (i) e 505 2a35) « 2Sime 783 pd ¢ a0 03
-@Mém&a

“Sesungguhnya shalat salah seseorang diantara kalian
tidak sempurna sebelum menyempurnakan wudhunya,
seperti yang diperintahkan oleh Allah,... kemudian bertakbir,
bertahmid, mengagungkan Allah, membaca ayat al-Qur'an
yang mudah, kemudian bertakbir, ruku' (dengan
meletakkan dua tangan pada dua lututnya) dengan
tuma'ninah sehingga ruas tulang belakang tumakninah/
kembali pada tempatnya dan lurus....”**?

23. Cara ruku' (@‘iff,.” L)

Nabi meletakkan kedua telapak tangannya pada kedua
lututnya.?®

Nabi shallallahu alaihi wasallam memerintahkan para
sahabat berbuat demikian.??* Dan beliau shallallahu alaihi

222 HR. Abu Daud, Nasai dan Hakim menshahihkannya dan
disepakati adz-Dzahabi

223 HR. Bukhari dan Abu Daud

224 HR. Bukhari dan Muslim
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wasallam juga memerintahkan orang yang shalatnya salah
berbuat demikian.

“Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam menekankan
kedua tangan pada kedua Iutunya (seolah-olah
menggenggam kedua lututnya).”?*

Nabi shallallahu alaihi wasallam merenggangkan jari-
jemarinya.??®

Beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
orang yang shalatnya salah berbuat demikian, beliau
shallallahu alaihi wasallam bersaabda:

;Q:‘aﬁupi@;ép;:mg%;%;;& G50 aad EaS5 1306
a.:\.;;Ln 3.@.:. J§ J;t o> EL
“Jika kamu ruku’, letakkanlah kedua tanganmu pada
kedua lututmu, kemudian renggangkan jari-jemarimu,
kemudian diamlah  hingga ruas tulang kembali
ditempatnya.”**’

Nabi merenggangkan kedua sikunya dari kedua sisi
pinggangnya.??®

225 HR. Bukhari dan Abu Daud

226 HR. Hakim dan ia menshahihkannya, dan disepakati oleh adz-
Dzahabi dan at-Thoyalisi, hadits ini terdapat dalam shahih Abu Daud

227 HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dalam shahih keduanya.

228 HR. Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah menshahihkannya
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Jika ruku', Nabi shallallahu alaihi wasallam
meluruskan dan meratakan punggungnya,?® sehingga jika
ada air dituangkan di atas punggung beliau, air itu tidak
tumpah.?°

Nabi shallallahu alaihi wasallam berkata kepada orang
yang shalatnya salah:

0555 « il 3als LS Je SLish (anle 2455 131
Slesy)
“Jika kamu ruku' letakkanlah kedua tanganmu pada
kedua Iututmu dan luruskanlah punggungmu serta
mantapkan ruku' mu.”%?

Beliau shallallahu alaihi wasallam tidak menundukkan
dan tidak pula mendongakkan kepalanya. %*? Tetapi
ditengah-tengah antara kedua keadaan tersebut.?*

223 HR. Baihagi dengan sanad shahih dan Bukhari

230 HR. Thabrani dalam “al-kabir” dan “as-Shaghir’ dan Abdullah
bin Ahmad dalam “Zawaidul Masanid” dan Ilbnu Majah.

231 HR. Ahmad dan Abu Daud dengan sanad shahih

232 Abu Daud dan Bukhari dalam “Juzul Qira’ah” dengan sanad
shahih. Dan makna tidak mendongakkan adalah tidak mengangkat
kepalanya melebihi punggunnya.

233 HR. Muslim dan Abu Awanah
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24. Wajib tumakninah dalam ruku' (Zﬁjﬂ Lgml.o]a.ﬂ Liy39)

Nabi shallallahu alaihi wasallam tumakninah dalam
melakukan ruku' dan memerintahkan orang yang shalatnya
salah berbuat demikian. Sebagaimana telah dijelaskan.

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:
2 (e R8T 3L ¢ oty (o] o015 ¢ 35515 648301 1ost
INESAFI IR LS ’;miw,;jé

“Sempurnakanlah ruku' dan sujud kalian! demi Dzat
yang jiwaku berada ditangan-Nya, aku benar-benar dapat
melihat kalian dari balik punggungku,?* ketika kamu ruku’
dan sujud.”**®

Nabi shallallahu alaihi wasallam pernah melihat
seseorang yang ruku' tidak sempurna dan sujud seperti
mematuk, lalu beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

3a) ¢ ke dle 2 S Gl ads U e 138 S 3

z

2
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234 Saya berkata: Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dapat melihat
para sahabat dari balik punggunya secara hakiki, dan ini termasuk
mu’jizat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, dan ini khusus ketika Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam shalat. Tidak ada dalil yang menunjukkan
umum.

235 HR. Bukhari dan Muslim
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“Kalau orang ini mati dalam keadaan seperti ini, ia
mati di luar agama Muhammad (ia sujud seperti burung
gagak mematuk makanan) permisalan orang ruku' tidak
menyempurnakan ruku’ dan sujudnya mematuk, seperti
orang kelaparan memakan sebiji atau dua biji kurma yang
tidak mengenyangkannya.”?3®

Abu Hurairah radhiyallalluanhu berkata: “Sahabat
dekatku shallallahu alaihi wasallam melarangku (sujud dan
ruku) cepat seperti ayam mematuk makanan, dan
melarangku menoleh seperti musang, dan melarangku
duduk seperti kera.”*’

Nabi bersabda:

P
3

/33}3,403%35’3“’}( J\ﬁcéb)hau.n }D/;MSB

“Pencuri yang paling jahat yaitu orang yang mencuri
dalam shalatnya.”

236 HR. Abu Ya’la dalam musnadnya (340, 1/349),dan al-Ajurri
dalam “al-Arbain”, dan Baihaqi dan Thabrani (1/192/1), dan ad-Dhiya
dalam “al-Muntaqo minal Ahaadits as-Shihah dan al-Hasan” (276/1),
dan lbnu Asakir (2/226/2, 414/1, 8/14/1,76/2) dengan sanad hasan,
dan dishahihkan Ibnu Khuzaimah (1/82/1), dan pada kalimat pertama
tanpa tambahan ada penguatnya yang mursal menurut Ibnu Battah
dalam “al-lbanah” (5/43/1).

237 HR. at-Toyalisi dan Ahmad dan lbnu Abi Syaibah, ini adalah
hadits hasan, sebagaimana saya jelaskan dalam komentar saya dalam
“al-Ahkam” karangan Abdul Haq al-Isbili (1348)
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Para sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana
seseorang mencuri dalam shalat?” Beliau shallallahu alaihi
wasallam menjawab:

,509 }‘9Lq-cjs}w 5

“la tidak menyempurnakan ruku' dan sujudnya.”?3®

Nabi shallallahu alaihi wasallam shalat; lalu melihat
orang yang tidak menegakkan tulang sulbinya dalam ruku'
dan sujud. Setelah ia selesai menunaikan shalat, beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda:

0 T

g5 § i il ¥ 5L B ¥ &)1 Greled) 5335
YESAE

“Wahai kaum muslimin, sesungguhnya tidak sah shalat
orang yang tidak menegakkan tulang sulbinya ketika ruku’
dan sujud.”?**®

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda dalam
hadits lain:

SESALEF SR ESUEEVERESNEA SRS

238 Hr. Ibnu Abi Syaibah (1/89/1) dan Thabrani dan Hakim dan ia
menshahihkannya, dan disepakati adz-Dzahabi.

233 HR. Ibnu Abi Syaibah (1/89/1) dan Ibnu Majah dan Ahmad
dengan sanad shahih. Lihatlah shahihah (2536)
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“Shalatnya seseorang tidak mencukupi hingga dia
meluruskan punggungnya ketika ruku' dan sujud.”?*°

25. Do'a-do'a dalam ruku (53$311 3E30)

Beliau shallallahu  alaihi  wasallam  membaca
bermacam-macam dzikir dan do'a. Terkadang membaca ini
dan terkadang membaca itu.

1. “Mahasuci Rabbku Yang Mahaagung.” (3 kali).?*

Terkadang beliau mengulanginya lebih dari 3 kali.?*?

Dalam shalat malam beliau lama sekali mengulang-
ulanginya, sehingga lama ruku' nya hampir sama dengan
berdirinya, padahal Nabi shallallahu alaihi wasallam
membaca tiga surat yang panjang, yaitu al-Baqgarah, an-Nisa,
dan Ali Imran, diselingi do'a dan istighfar sebagaimana telah
dijelaskan dalam pembicaraan shalat lail.

240 HR. Abu Awanah dan Abu Daud dan as-Sahmi (61) dan
Daraqutni menshahihkannya.

241 HR. Ahmad dan Abu Daud dan Ibnu Majah dan ad-Daraqutni
dan at-Tohawi dan al-bazzar dan lbnu Khuzaimah (604), dalam at-
Thabrani dalam “al-Kabir” dari tujuh orang sahabat, dan dalam hadits
ini terdapat bantahan orang yang mengingkari penentuan membaca
tiga kali tasbih.

242 Dapat diambil faedah dari hadits ini bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam menyamakan berdirinya, ruku’nya dan sujudnya;
sebagaimana akan dijelaskan pada sub bahasan setelah ini.
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2. “Mahasuci Rabbku lagi Mahaagung dan segala puji
bagi-Nya.” (3 kali)**3
2 9515 28I &5 Jask 244l
3. “Subbuhun Quddusun,?** Rabb semua malaikat dan
ruh.”

4};.%\!350\“3@“3!@\&13@1’

4. “Mahasuci Engkau ya Allah, dengan memuji-Mu,
wahai Rabb, ampunilah aku.” Beliau shallallahu alaihi
wasallam memperbanyak membacanya dalam ruku' dan
sujudnya melaksanakan perintah al-Qur'an.?#

243 Shahih, riwayat Abu Daud dan ad-Daraqutni dan Ahmad dan
at-Thabrani dan al-Baihaqi.

244 Abu Ishag berkata: (as-Subbuh): yang suci dari segala
kejahatan, dan (al-Quddus): al-Mubarak (yang diberkahi), dan
pendapat lainnya: “at-Thohir” (yang suci). lbnu Sayyidihi berkata:
“Subbuhun Quddusun adalah termasuk sifat Allah ta’ala; karena Allah
mensucikan.”

245 HR. Muslim dan Abu Awanah

246 melaksanakan firman Allah:

6155 &8 260 438013 25 sy 3
“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah

ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima
taubat.” (an-Nasr : 103)
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5. “Ya Allah, kepada-Mu aku ruku', kepada-Mu aku
beriman, dan kepada-Mu aku berserah diri. (Engkau
Rabbku), pendengaranku, penglihatanku, akalku, tulangku,
dan urat-uratku tunduk kepada-Mu. Dan langkahku
semata-mata untuk Allah, Rabb seru sekalian alam.”?**’

-
g
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6. “Ya Allah, hanya kepada-Mu aku ruku’, kepada-Mu
aku beriman, kepada-Mu aku berserah diri dan bertawakkal.
Engkau Rabbku, pendengaranku, penglihatanku, darahku,
dagingku, tulangku, uratku, tunduk kepada Allah, Rabb seru
sekalian alam.”?*®

Akl s isls cosfI5 Cog2padl 63 Sl

7. “Mahasuci Rabb yang memiliki keperkasaan,
kekuasaan, kebesaran, dan keagungan.”

247 HR. Muslim dan Abu Awanah dan at-Thohawi dan ad-
Daraqutni
248 HR. Nasai dengan sanad shahih
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Beliau shallallahu alaihi wasallam baca dalam shalat
malam.?*°

249 HR. Abu Daud dan Nasai dengan sanad shahih

Faedah: Apakah disyariatkan mengumpulkan/membaca semua
dzikir-dzikir ini dalam satu ruku' atau tidak?

Para ulama berselisih pendapat, Ibnul Qoyim tidak menetapkan
dalam kitab “Zaadul Ma’ad”, adapun Imam Nawawi menetapkan
dalam kitab “al-Adzkar” lebih utama membaca semua, beliau berkata:
“Yang paling afdhal/utama adalah membaca dzikir-dzikir itu
seluruhnya jika mungkin, dan demikian pula dalam seluruh dzikir-
dzikir dalam bab-bab shalat.” Tetapi pendapat beliau dikomentari
oleh Abu Thayyib Sidiqg Hasan Khon dalam kitabnya “Nuzulul Abrar”
(84): “Hendaknya terkadang membaca dzikir ini, terkadang itu, dan
saya tidak melihat dalil yang menyebutkan membaca dzikir-dzikir itu
seluruhnya. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tidak membaca dalam
satu rukun, tetapi yang beliau shallallahu ‘alaihi wasallam lakukan
adalah terkadang membaca ini dan terkadang membaca itu, dan
mengikuti sunnah adalah lebih baik dari berbuat bid’ah.”

Inilah pendapat vyang benar insya Allah, akan tetapi
memanjangkan rukun ini dan lainnya adalah sunnah, sebagaimana
dijelaskan bahwa lama ruku’nya nabi hampir sama dengan berdirinya.
Maka jika seorang yang shalat ingin mengikuti Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam dalam sunnah ini, maka hal itu tidak mungkin melainkan
dengan cara membaca semua dzikir-dzikir itu sebagaimana Imam
Nawawi katakan.Dan Ibnu Nasr telah meriwayatkannya dalam
“Qiyamul Lail” (76) dari Ilbnu Juraij dari Atha. Dan kalau tidak demikian,
maka caranya adalah mengulang-ulang dzikir-dzikir itu. Dan ini yang
mendekati sunnah.
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26. Memperlama ruku' (5831 41s))

Beliau shallallahu ‘alaihi  wasallam menjadikan
ruku'nya dan berdiri setelah ruku', sujudnya, dan duduk
antara dua sujud hampir sama lamanya.?*°

27. Larangan membaca al-Qur'an dalam ruku' ( ;= @,.J\
ESURES)

Nabi shallallahu alaihi wasallam melarang membaca

al-Qur'an dalam ruku' dan sujud.??!

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

“Ketahuilah, sesungguhnya aku dilarang membaca al-
Qur'an dalam ruku' atau sujud. Adapun ketika ruku'
hendaklah kalian mengagungkan Allah, adapun ketika sujud

250 HR. Bukhari dan Muslim dan hadits ini terdapat penjelasan
sanadnya dalam kitab “Irwaul Ghalil” (331)

251 HR. Muslim dan Abu Awanah, larangan ini mutlak dalam
shalat wajib maupun sunnah, adapun tambahan yang terdapat dalam
Ibnu Asakir (17/299/1): “Adapun dalam shalat sunnah tidak mengapa”
riwayat ini syad atau mungkar, Ibnu Asakir menyatakan bahwa hadits
ini cacat maka tidak boleh diamalkan.
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bersungguh-sungguh berdoa, karena do'a itu pantas
dikabulkan.”*?

28. Berdiri dari ruku’ dan doanya ( L3 . @ifj.!\ Eye 1y
4 J353)

-

Kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam bangkit
dari ruku' sambil mengucapkan:

}a._x.o}'/' Qlitﬁ\ o
7253

“Allah mendengar orang yang memuji-Nya.

Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
orang yang shalatnya salah untuk berbuat demikian, beliau
shallallahu alaihi wasallam berkata kepadanya:

) o5 S - 7 ws z. @ < SR 8 TR
dﬂ@éﬁ@%&¢u|w9}Y,a ﬁuy
sl8 (597 (85 (Bhes (L 4l aala)
“Tidak sempurna shalat salah seseorang diantara
kalian, hingga... bertakbir..., kemudian ruku'..., kemudian

mengucapkan: “Allah mendengar orang yang memujinya,”
sampai berdiri tegak.”*>*

252 jdem

253 HR. Bukhari dan Muslim

254 HR. Abu Daud dan Hakim, dan ia menshahihkannya dan
disepakati oleh adz-Dzahabi.
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Setetelah mengangkat kepalanya dari ruku’ beliau
shallallahu alaihi wasallam berdiri lurus sampai setiap ruas
tulang belakangnya kembali kepada tempatnya.?>®

Kemudian disaat berdiri beliau shallallahu alaihi
wasallam mengucapkan:

s 20 (5) 5

“Wahai Rabb kami, dan segala puji adalah milik-
Mu.”?>®

Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam menyuruh setiap
orang yang shalat, makmum maupun bukan, untuk
melakukan hal ini, beliau shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

i

- 2
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“Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat.

w
uL’@
>
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n257
Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:
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255 HR. Bukhari dan Abu Daud “Shahih Abu Daud” (722)
256 HR. Bukhari dan Abu Daud “Shahih Abu Daud” (722)
257 HR. Bukhari dan Ahmad
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“Sesungguhnya Imam dijadikan untuk diikuti... bila dia
mengucapkan “samiallahu liman hamidah” hendaklah
kalian mengucapkan “allahuma rabbana walakal hamdu”,
Allah mendengar kalian, karena Allah Rab Yang Mahasuci
dan Mahatinggi telah berfirman melalui lisan Nabi-Nya:
“Allah mendengar orang yang memuji-Nya.”>8

Beliau shallallahu alaihi wasallam menerangkan
alasannya, dalam hadits lainnya, dengan sabdanya:

258 HR. Muslim dan Abu Awanah dan Ahmad dan Abu Daud.

Peringatan: “Hadits ini tidak menunjukkah bahwasanya
makmum tidak mengikuti imam membaca ‘samiallahu liman
hamidah’. Sebagaimana juga hadits ini tidak menunjukkan imam tidak
membaca ‘rabbana walakal hamdu’ bersama makmum. Dimana
hadits ini tidak dinukil untuk menerangkan apa yang diucapkan imam
dan makmum dalam rukun ini. Tetapi hadits ini menerangkan ucapan
‘rabbana walakal hamdu’ dibaca makmum setelah imam membaca
‘samiallahu liman hamidah’. Dan menguatkan pendapat ini, bahwa
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengucapkan ‘rabbana walakal
hamdu’ padahal beliau Imam, demikian juga sabda Nabi ‘shallallahu
alaihi wasallam’ secara umum dalam hadits: “Shalatlah kalian
sebagaimana aku shalat” yang mengharuskan makmum harus
membaca apa yang dibaca imam seperti ucapan ‘samiallahu liman
hamidah’ dan lainnya.

Dan hendaknya sebagian orang-orang yang mempunyai
keutamaan, yang mengomentari pendapat saya ini memperhatikan
hal ini. Semoga dengan dalil-dalil yang kami sebutkan dapat
memuaskan.

Dan barangsiapa ingin menambah ilmu tentang hal ini,
hendaknya membaca tulisan al-Hafidh Suyuthi dalam masalah ini,
yaitu yang berjudul “Daf’u at-Tasniq fi Hukmi Tasmi’,” dalam sub
bahasan kitabnya yang bernama “al-Khowi lil Fatawi” (1/529)
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“Sesungguhnya siapa yang ucapannya “Rabbana
walakal hamdu” bersamaan dengan ucapan malaikat, dosa-
dosa lalunya diampuni.”?**°

Beliau shallallahu alaihi wasallam mengangkat kedua
tangannya ketika berdiri i'tidal %*° seperti cara yang
dilakukan pada waktu “takbiratul ihram.” Dan ketika berdiri,
Nabi shallallahu alaihi wasallam mengucapkan do'a seperti
itu, yaitu:

2o o3ty (e

7261

1. “Ya Rabb kami, dan bagimulah segala puji.
Terkadang beliau membaca:
dasdl &l G

7262

2. “Ya Rabb kami, bagimulah segala puji.

Dan terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam
menambahkan dua lafadh diatas dengan kata ini:

259 HR. Bukhari dan Muslim dan tirmidzi menshahihkannya

260 HR. Bukhari dan Muslim, dan mengangkat tangan ini
haditsnya mutawatir (banyak yang meriwayatkan), jumhur ulama dan
sebagian pengikut madzhab Hanafi berpendapat demikian ini, lihat
komentar yang lalu.

261 HR. Bukhari dan Muslim.

262 HR. Bukhari dan Muslim.
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3 dan 4:

-

Sl
“Ya Allah.”%%3

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
berbuat demikian, beliau shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

Aaal U1 GE i 119083 ¢ S0e L AU aaie ALaYT JIB 13)
455 fra 2055 20 50k + A0S 035 033 5815 (0 L6
“Apabila  imam mengucapkan “samiallahu liman
hamidah”, katakanlah: “Allahumma rabbana lakal hamdu.”

Karena barangsiapa ucapannya bersamaan dengan ucapan
malaikat, dosa-dosa masa lalunya diampuni.”?%*

Terkadang beliau shallallahu alaihi  wasallam
menambahinya dengan membaca:

(o g iod O i o 20003« (o391 200 ¢ olladl ke

263 HR. Bukhari dan Ahmad, lbnul Qoyyim rahimahullah telah
lalai, ia mengingkari dalam kitabnya “Zaadul Ma’ad” riwayat shahih
yang mengumpulkan antara kata “allahumma” dan “Wa” padahal
dalam shahih Bukhari dan Musnad Ahmad dan Nasai dari dua jalan
sanad dari Abu Hurairah, dan pada ad-Darimi dari hadits Ibnu Umar,
dan pada al-Baihagqi dari Abu Said al-Kudri, dan pada Nasai dari hadits
Abu Musa al-As’ari pada riwayat darinya.

264 HR. Bukhari dan Muslim dan Tirmidzi menshahihkannya
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5. “Sepenuh langit dan bumi dan apa yang diantara
keduanya, dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki
sesudah itu.”?®

atau:

L)'A U.L-w LA S«dﬂj ‘ Lz).i;.u LAj u@)ﬁ‘ ;«d.dj 3 u‘jw‘ ;«JA

o ~ a.f.
'-L’-)’ELS""

6. “Sepenuh langit dan bumi dan semua yang ada di
antara keduanya, dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki
sesudah itu.”*®

Terkadang beliau shallallahu  ‘alaihi  wasallam
menambahkannya dengan do'a:

Y5 Eania (L daid W5 ¢ Cakail 0 a3s ¥ ¢ aielis (G311 Jal
Al i D5l 13 s
7. “Yang berhak atas segala pujian dan keagungan,

tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan,
dan tidak ada yang dapat memberikan apa yang Engkau

265 HR. Muslim dan Abu Awanah
266 HR. Muslim dan Abu Awanah
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halangi dan tiada bermanfaat harta, anak maupun
kekuasaan orang yang memilikinya®®’ dari siksa-Mu.” %8

Terkadang Nabi shallallahu  alaihi  wasallam
menambah bacaan:

e\ﬁ” AT 38 5lsh on 204 B 20085 315 lplade 2
Cobat quuywu#aﬂu&‘m‘a@ug;i&i@
Al Gl D 13 paks ¥ Cata (L daid ¥

8. “Mencakup seluruh langit dan seluruh bumi, seluruh
yang Engkau kehendaki selain itu. Engkau yang berhak atas
segala pujian dan keagungan melebihi apa yang dikatakan
oleh seorang hamba. Kami semua adalah hamba-Mu ya
Allah, tiada yang dapat merintangi apa yang telah Engkau
berikan dan tiada yang dapat memberikan apa yang Engkau
halangi dan tiada bermanfaat harta, anak maupun
kekuasaan orang yang memilikinya dari siksa-Mu.”?%°

Dan terkadang dalam shalat malam Nabi shallallahu
alaihi wasallam berdoa dengan doa ini:

° °
NPES (A PPN |

267 Arti ‘la yan fau dzal jaddi minkal jaddu’: “Tidak akan memberi
manfaat orang yang memiliki harta, anak dan kekuasaan di dunia,
semuanya itu tidak dapat menyelamatkannya dari azab Allah,
sesungguhnya yang bermanfaat hanyalah amal shalih.”

268 HR. Muslim dan Abu Awanah

269 HR. Muslim dan Abu Awanah dan Abu Daud
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9. “Segala puji bagi Rabku, segala puji bagi Rabku.”

Beliau shallallahu alaihi wasallam mengulanginya
berkali-kali hingga i'tidalnya hampir sama dengan ruku’nya,
dimana ruku’nya hampir sama lamanya dengan berdirinya
(sebelum ruku), padahal Nabi shallallahu alaihi wasallam
membaca surat al-Bagarah.?’°

R8s e B504) « 448 B5lid gl 1€ 15 Sl 2015 55

10. “Wahai Rabb kami, bagi-Mu pujian, dengan pujian
yang banyak, yang diberkahi, (yang diberkahi sebagaimana
dicintai dan diridhai Rabb kami.”

Seorang sahabat Nabi membaca do'a tersebut tatkala
ia shalat bermakmum di belakang beliau shallallahu alaihi
wasallam sesudah Nabi shallallahu alaihi wasallam berdiri
i'tidal dan mengucapkan “samiallahu liman hamidah.”
Setelah selesai mengerjakan shalat Nabi shallallahu alaihi
wasallam bertanya: “Siapa yang membaca do'a itu?”

Seseorang berkata: “Saya, wahai Rasulullah.” Beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda:

’Yaz si& o 38 (L s oo (&2 x :.’M_.’f.~5~". 5, of
ol LG fodel L 9puis Wla (D33 dassy 24T

270 HR. Abu Daud dan Nasai dengan sanad shahih, hadits ini
terdapat penjelasan sanadnya dalam kitab “Irwaul Ghalil” (335)
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“Saya melihat lebih dari 30 malaikat berebutan
menjadi yang pertama mencatat ucapan itu.”*’*

29. Memperlama berdiri i'tidal dan kewajiban tuma'ninah
(433 o likaladi 2353 55 « alaall s A(hs))

Nabi shallallahu alaihi wasallam menjadikan berdiri
i'tidalnya hampir sama dengan saat ruku' seperti tersebut
pada penjelasan sebelumnya. Bahkan terkadang beliau

shallallahu alaihi wasallam berdiri lama hingga dianggap
lupa oleh sahabatnya.?”?

Beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
untuk tuma'ninah ketika i'tidal, beliau shallallahu alaihi
wasallam berkata kepada orang yang shalatnya salah:

5,5 8

5) 535 elae KIS0 LB Juiad G5 Sl Ayl &

.

.....

(Llolas

“Kemudian angkatlah kepalamu hingga engkau berdiri
tegak (sampai setiap tulang kembali pada tempatnya).
(Dalam riwayat lain disebutkan: “Jika engkau berdiri,

271 HR. Malik, Bukhari dan Abu Daud
272 HR. Bukhari dan Muslim dan Ahmad, hadits ini disebutkan
takhrijnya dalam kitab “Irwaul Ghalil” (307)
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tegakkanlah tulang sulbimu, dan angkatlah kepalamu
sampai tulang kembali ke sendi-sendinya.”?’3

Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam berkata
kepadanya:

Z 8- P 1?

SU5 Uadg w313) el G us T 8Dlis Q5 Y ¢
“Sesungguhnya shalat seseorang tidak sempurna jika
tidak melakukan seperti itu.”
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:
LS O lio sl ¥ e 8o ) 05 3o 2l Y
[PYTES
“Allah yang Mahamulia lagi Mahaagung tidak melihat

shalat seseorang yang tidak meluruskan punggungnya
ketika berdiri di antara ruku' dan sujudnya.”?’*

30. Sujud (35%2.1)

Kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam bertakbir
dan turun untuk sujud.?”®

273 HR. Bukhari dan Muslim dengan riwayat yang pertama, dan
ad-Darimi, Hakim, Syafii dan Ahmad. Yang dimaksud dengan tulang
disini adalah ruas tulang belakang.

274 HR. Ahmad dan Thabrani dalam “al-Kabir” dengan sanad
yang shahih.

275 HR. Bukhari dan Muslim.

Bekal Akhirat | 127



Dan beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
kepada orang yang shalatnya salah, beliau shallallahu alaihi
wasallam bersabda:

L9.>b._\.o.'>ul<t.ﬂ‘ Jj.m ywu‘wb}{by.«p "“Y
Wiolin Gakad y”““}&mu““mudw

“Tidak sempurna shalat seseorang hingga... berkata:
“sami'allahu liman hamidah” sampai ia berdiri tegak,
kemudian mengucapkan “Allahu akbar” kemudian sujud
sampai sendi-sendinya kembali ke posisinya.”?’®

Dan jika hendak sujud, Rasululllah shallallahu alaihi
wasallam bertakbir (dan merenggangkan tangannya dari

lambungnya) kemudian sujud.?’’

Terkadang Nabi shallallahu  ‘alaihi  wasallam
mengangkat kedua tangannya jika sujud.?’®

276 HR.Abu Daud dan Hakim dan ia menshahihkannya dan
disepakati oleh adz-Dzahabi.

277 Diriwayatkan Abu Ya’la dalam “Musnadnya” (248/1) dengan
sanad jayyid, dan lIbnu Khuzaimah (1/79/2) dengan sanad lain yang
shahih.

278 HR. Nasai dan Daraqutni dan al-Mukhlis dalam “al-Fawaid”
(1/2/2) dengan dua sanad yang shahih.

Riwayat tentang mengangkat kedua tangan ini, diriwayatkan 10
orang sahabat, dan sejumlah salaf berpendapat di syariatkannya
melakukan hal ini, diantara mereka adalah: Ibnu Umar, Ibnu Abbas, al-
Hasan al-Basri, Thawus, dan anakanya yang bernama Abdullah, dan
Nafi budak Ibnu Umar, dan Salim anaknya, dan Qasim bin Muhammad,
Abdullah bin Dinar, Atha. Dan Abdurrahman bin Mahdi berkata: Ini
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31. Turun untuk sujud bertopang dengan kedua tangan
(0sdall Je 5352 J) 33350)
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam meletakkan

kedua tangannya ke tanah sebelum meletakkan kedua
lututnya.?”®

Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam memerintahkan

berbuat demikian, beliau shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

08 005 aals suadl S S A Y6 ($laT A 13)

“Apabila salah seorang di antara kalian sujud,
janganlah ia turun seperti cara unta, hendaklah ia letakkan
kedua tangannya sebelum kedua lututnya.”?&°

adalah sunnah, dan telah mengamalkannya Imam sunnah Imam
Ahmad bin Hanbal, dan ini adalah pendapat Malik dan Syafi'i.

279 HR. lbnu Khuzaimah (1/76/1) dan Daraqutni, dan Hakim dan
ia menshahihkannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi, dan hadits
yang bertentangan dengan hadits ini tidak shahih, Imam Malik telah
mengatakannya, dan Ahmad juga demikian, sebagaimana dalam “at-
Thagiq” nya Ibnul Jauzi (108/2) dan al-Marwazi telah meriwayatkan
dalam “Masailihi” (1/147/1) dengan sanad shahih dari Imam al-Auzai,
ia berkata: “Saya mendapati manusia meletakkan tangannya sebelum
meletakkan lututnya.”

280 HR. Abu Daud dan Tamam dalam “al-Fawaid” (....108/1) dan
Nasai dalam “as-Sughra” dan “al-Kubro” (47/1 foto copian dari
Universitas Malik Abdul Aziz di Mekkah) dengan sanad shahih, dan
dishahihkan oleh Abdul Haq dalam “al-Ahkamul Kubro” (54/1) dan ia
berkata dalam “Kitabut Tahajjud” (1/56): “Sesungguhnya hadits ini
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Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

O/c’ /Z,’/’./. c,b o - (. - 0 = 4:’,Dp
VRS pSi.a-\ T INE 433! ML&@M ol &

|
Lyl a8 1315 4505 poagld

“Sesungguhnya kedua tangan sujud sebagaimana
muka sujud. Jika salah seorang di antara kalian meletakkan
wajahnya ke tanah, hendaklah meletakkan kedua
tangannya; dan jika mengangkat wajahnya, hendaklah
mengangkat pula kedua tangannya.” !

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam bertumpu pada
dua telapak tangannya dan membukanya 2% serta
merapatkan jari-jarinya 28 dan mengarahkannya kearah
kiblat.284

sanadnya lebih bagus dari hadits sebelumnya, yaitu hadits Wail yang
bertentangan dengan hadits ini. Bahkan hadits Wail — yang
menyelisihi hadits yang shahih ini — bukan hadits shahih dari sisi
isnadnya, demikian juga dalam maknanya, sebagaimana saya telah
jelaskan dalam “ad-Dhaifah” (929) dan dalam kitab “lrwaul Ghalil”
(357).”

281 |bnu Khuzaimah (1/82/2) Ahmad dan Siraj, dan dishahihkan
Hakim, disepakati adz-Dzahabi, hadits ini disebutkan takhrijnya dalam
kitab “Irwaul Ghalil” (313)

282 HR. Abu Daud dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan
disepakati adz-Dzahabi.

283 HR. Ibnu Khuzaimah dan Baihagi dan Hakim dan ia
menshahihkannya, dan disepakati adz-Dzahabi.

284 HR. Baihaqi dengan sanad shahih, dan terdapat pada lbnu Abi
Syaibah (1/82/2)dan as-Siraj. Sedangkan riwayat mengarahkan jari-
jemari kearah kiblat adalah dari jalan lainnya.
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Nabi shallallahu alaihi wasallam meletakkan kedua
tangannya sejajar dengan bahunya.?®® Terkadang sejajar
dengan daun telinganya.?®

Beliau shallallahu alaihi wasallam menekan hidung

dan dahinya ke tanah.?®’

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda kepada
orang yang shalatnya salah:

-

Muiaﬁ/b/ |.)|

“Apabila kamu sujud, kokohkanlah/mantapkan.”*2®
Dalam riwayat lain disebutkan:
clae I8 Giala 55 ¢ GG Glas EAKR1E ¢ Sz &A1 1Y)
dan3a ) dli
“Jika engkau sujud, tekankanlah wajahmu dan kedua

tanganmu, sehingga setiap tulang kembali ke
tempatnya.”?%°

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

28 HR. Abu Daud dan Tirmidzi, dan dishahihkan oleh Ibnul
Mulgin (27/2), hadits ini tersebut dalam kitab “Irwaul Ghalil” (309)

286 HR. Abu Daud dan Nasai dengan sanad shahih.

287 HR. Baihaqi dengan sanad shahih, dan terdapat pada lbnu Abi
Syaibah (1/82/2)dan as-Siraj. Sedangkan riwayat mengarahkan jari-
jemari kearah kiblat adalah dari jalan lainnya.

288 HR. Abu Daud dan Ahmad dengan sanad shabhih.

289 HR. Ibnu Khuzaimah (1/10/1) dengan sanad hasan.
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“Tidak ada shalat bagi seseorang bila hidungnya tidak
menyentuh ke tanah sebagaimana dahinya.”**°

Nabi shallallahu alaihi wasallam juga mengokohkan/
memantapkan kedua lutut dan ujung-ujung telapak
kakinya.?!

Dan menghadapkan (bagian luar kedua kakinya dan
ujung-ujung jari kedua kaki ke arah kiblat). 22 Beliau
shallallahu alaihi wasallam merapatkan tumitnya.?®® Dan
menegakkan telapak kakinya.?®*

Nabi shallallahu alaihi wasallam menyuruh melakukan
hal ini, > dan beliau shallallahu alaihi wasallam

290 HR. ad-Daraqutni dan Thabrani (3/140/1) dan Abu Nuaim
dalam “Akhbar Asbahan.”

291 HR. Baihaqi dengan sanad shahih, dan terdapat dalam Ibnu
Abi Syaibah (1/82/2) dan as-Siraj mengarahkan jari, dari jalan lainnya
(2/363), dan dishahihkan al-Hakim dan disepakati adz-Dzahabi.

292 HR. Bukhari dan Abu Daud, dan tambahannya terdapat pada
Ibnu Rahawaih dalam musnadnya (4/129/2). Dan diriwayatkan Ibnu
Sa’ad (4/157) dari lbnu Umar bahwasanya ia menyukai untuk
menghadapkan segala sesuatu kearah kiblat jika shalat, hingga ia juga
menghadapkan ibu jari kakinya kearah kiblat.

293 HR. At-Thahawi dan Ibnu Khuzaimah (No 654) dan Hakim dan
ia menshahihkannya.

294 HR. Al-Baihagi dengan sanad yang shahih.

295 HR. Tirmidzi dan as-Siraj, dan dishahihkan Hakim dan
disepakati adz-Dzahabi.
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menekankan jari-jari kakinya hingga terlipat persendian
tulangnya.?®®

Inilah tujuh anggota badan yang Nabi shallallahu alaihi
wasallam bersujud , yaitu dua telapak tangan, dua lutut, dua
telapak kaki, kening dan hidung.

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam menjadikan dua
anggota badan terakhir dianggap satu dalam sujud, dimana
beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

-

elasl 2t Je (A% 14135 35) A
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“Aku diperintahkan untuk bersujud. (dalam riwayat
lain: kami diperintah untuk bersujud) pada tujuh tulang:
yaitu dahi sekaligus hidung, dua tangan (dalam riwayat lain:
dua telapak tangan), dua lutut, ujung-ujung jari kedua kaki,
dan kami tidak boleh menahan pakaian dan rambut.”?%’

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:
Sy 3LESH 43 ujl Gl 4as Skl Al Ak 13

FNEL

2% HR. Abu Daud, dan Tirmidzi dan ia menshahihkannya, dan
Nasai dan Ibnu Majah.

297 HR. Bukhari dan Muslim, hadits ini terdapat dalam “Irwaul
Ghalil” (310).
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“Jika seseorang sujud; tujuh anggota badannya ikut
sujud bersamanya, yaitu wajahnya, kedua telapak
tangannya, kedua lututnya, dan kedua telapak kakinya.”*®

Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda kepada
seseorang yang shalat dengan mengikat?®*® rambutnya ke
belakang:

Z8918 35 iad sl 2154 130 5 )
“Perbuatan semacam ini adalah seperti orang yang
shalat, dan kedua tangannya terikat kebelakang.”3%

Nabi shallallahu alaihi wasallam juga bersabda:
olasZdl Jag a1
“Demikian itu jadi tempat duduk setan.”

Nabi shallallahu alaihi wasallam tidak
membentangkan lengannya. 3°! Tetapi mengangkat
keduanya dari tanah, dan menjauhkan keduanya dari kedua
sisi lambungnya sehingga nampak ketiak beliau shallallahu

298 HR. Muslim, Abu Awanah dan Ibnu Hibban.

299 HR. Muslim, Abu Awanah dan Ibnu Hibban.

300 |bnu Atsir berkata: “Makna hadits ini adalah: Jika rambutnya
terurai, ketika sujud akan menyentuh tanah, maka akan memberikan
pahala sujud baginya, dan jika rambutnya dijalin/diikat sehingga
bermakna rambutnya tidak sujud, dan hal ini menyerupai seseorang
yang terikat kedua tangannya kebelakang, karena kedua tangannya
tidak menyentuh diatas tanah ketika sujud.”

301 HR. Bukhari dan Abu Daud.
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‘alaihi wasallam 3°2 yang putih dari belakang beliau

shallallahu alaihi wasallam, sampai-sampai jika ada anak
kambing melalui dibawah kedua tangannya, pasti bisa

melalui.3®

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam sangat
merenggangkan kedua tangannya, sehingga ada sebagian
sahabatnya yang berkata:

“Sesungguhnya kami merasa kasihan kepada Nabi
shallallahu alaihi wasallam dari apa yang beliau shallallahu
alaihi wasallam lakukan yaitu merenggangkan dua tangan
dari lambungnya ketika sujud.”3%

Beliau shallallahu alaihi wasallam menyuruh berbuat
demikian, dimana beliau shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

ALEFY s Ge(s G(0E& s . A W 2 - (%
‘Li“"—b‘? 3’)‘3“1%"’5&‘45‘—’@“"3!,

“Jika kamu sujud, letakkan telapak tanganmu, dan
angkatlah siku lenganmu.”3% Dan beliau shallallahu alaihi
wasallam bersabda:

302 HR, Bukhari dan Muslim, hadits ini terdapat dalam kitab
“Irwaul Ghalil” (359).

303 HR. Muslim dan Abu Awanah dan lbnu Hibban.

304 HR. Abu Daud, Ibnu Majah dengan sanad hasan.

305 HR. Muslim dan Abu Awanah.
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35) Bl sials (05T s S5 353l 3 b
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“Sujudlah dengan lurus dan janganlah salah seorang

diantara kalian membentangkan lengannya seperti anjing
membentangkan kakinya.”3°® Dalam lafadh lain disebutkan:

_JS.N Chls) 45z hs ( pS_p.l ﬂé.j"z@

“Janganlah  salah  seorang  diantara  kalian
membentangkan lengannya seperti seekor anjing
membentangkan kakinya.”3%

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:
Calaip . inly o o315 (a2l batd) Sliehs Wi Y
J““L“}@-‘-dg ‘_Ua_d.ﬁ\g\_l_.lﬁ‘fl‘,‘ou_f_

“Janganlah kamu membentangkan lenganmu seperti
binatang buas, tegakkan dengan dua tanganmu dan
jauhkan dari ketiakmu, karena jika kamu berbuat demikian,
setiap anggota badanmu turut sujud bersamamu.”3%

306 HR. Bukhari dan Muslim dan Abu Daud dan Ahmad.

307 HR. Ahmad dan Tirmidzi dan ia menshahihkannya.

308 HR. Ibnu Khuzaimah (1/80/2), dan al-Maqdisi dalam “al-
Muhtaaroh” dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan disepakati oleh
adz-Dzahabi.

136 | Bekal Akhirat



32. Wajib tuma'ninah dalam sujud (3 ml.da.!\ Lig>d

3554d)

Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam
memerintahkan agar seseorang menyempurnakan ruku'
dan sujud, dan memisalkan seseorang vyang tidak
melakukannya seperti orang lapar yang makan sebutir atau
dua butir kurma yang tidak mengenyangkan. Beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda:

“Sesungguhnya orang seperti itu termasuk pencuri
yang paling buruk.”

Beliau shallallahu alaihi wasallam menyatakan
batalnya shalat seseorang yang tidak menegakkan tulang
sulbinya ketika ruku' dan sujud, sebagaimana telah
dijelaskan dalam bab ruku', dan beliau shallallahu alaihi
wasallam memerintahkan kepada orang yang salah
shalatnya agar tuma’ninah dalam sujud sebagaimana
dijelaskan pada awal pembahasan.

33. Do'a-do'a sujud (33351 5K31)

Nabi shallallahu alaihi wasallam melafadhkan dalam
sujud ini bermacam dzikir dan do'a, terkadang membaca ini
dan terkadang membaca lainnya:

olia SN Y (5 Glaid
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1. “Mahasuci Rabbku Yang Mahatinggi.” (3 kali)3%

Terkadang beliau mengulangi membacanya lebih dari
tiga kali.

Dan dalam shalat lail, beliau shallallahu alaihi
wasallam mengulang bacaan ini berkali-kali hingga lama
sujudnya hampir menyamai lama berdirinya, dan beliau
shallallahu alaihi wasallam membaca tiga surat yang
panjang (al-Bagarah, an-Nisa, dan Ali Imran) dengan
diselingi do'a dan istighfar, sebagaimana disebutkan dalam
bab shalat lail.

o -~ - ’°ED w < - o
95\.4.7_»‘901.2’2” ’3()[_15.1@

8!

2. “Mahasuci Rabbku yang Mahatinggi dan dengan
memuji-Nya.” (3 kali)3*°

£ 3505 3K 25 s E5i

3. “Mahasuci dan Mahakudus,3** Rabb malaikat dan
ruh.”

RESHEOPRCREEIEE- Gl [EIERES

309 HR. Ahmad dan Abu Daud dan Ibnu Majah dan ad-Daraqutni
dan at-Thahawi dan al-Bazzar, dan Thabrani dalam “al-Kabiir’ dari
tujuh sahabat, lihatlah komentar dzikir ini dalam bab ruku’.

310 Shahih, diriwayatkan Abu Daud dan Daraqutni dan Ahmad
dan Thabrani dan Baihagi.

311 Telah dijelaskan makna Qudus adalah yang suci dari segala
kejelekan, dan “al-Qudus” artinya al-Mubarak (yang diberkahi)
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4. “Mahasuci Engkau ya Allah Rabb kami, dengan
memuji-Mu, ya Allah ampunanilah aku.”

Beliau shallallahu alaihi wasallam memperbanyak
membacanya dalam ruku' dan sujud sesuai perintah al-
Qur'an.3?

STORERSEYR 0)3-343 S ol g>5
Sl Gzl 1 355 (3)

5. “Ya Allah, kepada-Mu aku bersujud, kepada-Mu aku
beriman, dan kepada-Mu aku berserah diri. (Engkaulah
Rabbku), telah bersujud wajahku kepada Rabb menciptakan
dan membentuknya (dengan bentuk yang sebaik-baiknya).
Rabb yang telah membuka pendengaran dan penglihatan,
Mahasuci Allah, Pencipta yang sebaik-baiknya.”33

-

3 - 3 158 s @3
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S

6. “Ya Allah, ampunilah seluruh dosaku, yang kecil
maupun yang besar, yang dahulu maupun yang akan
datang, yang terang-terangan maupun  yang
tersembunyi.”3'*

312 HR. Bukhari dan Muslim.
313 HR. Muslim dan Abu Awanah dan Thahawi dan Daraqutni.
314 HR. Muslim dan Abu Awanabh.
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7. “Telah sujud kepada-Mu pikiranku dan angan-
anganku, dan beriman kepada-Mu hatiku. Mengakui

nikmat-Mu kepadaku. Inilah kedua tanganku dan semua
kesalahan yang aku perbuat pada diriku.”3%

aalalls ¢ 5isdls <5805 2351 3 Gl
8. “Mahasuci Rabb Yang memiliku keperkasaan dan
kekuasaan, kebesaran, dan keagungan.”3

Do'a ini dan do'a setelahnya dibaca Nabi shallallahu
alaihi wasallam dalam shalat lail.

R PURRPES Y 01 (DI HESSA

9. “Mahasuci Engkau ya Allah, dan memuji-Mu, tiada
sesembahan yang berhak disembah kecuali Engkau.”3Y’

Eilel g Epad L J a1 &1

10. “Ya Allah, ampunilah dosa yang aku sembunyikan
dan dosa yang aku perbuat terang-terangan.”3'®

315 HR. Ibnu Nasr dan al-Bazzar dan Hakim dan ia
menshahihkannya dan disepakati adz-Dzahabi.

316 HR. Abu Daud dan Nasai dengan sanad shahih.

317 HR. Muslim dan Abu Awanah dan Nasai dan Ibnu Nasr.

318 HR. Ibnu Abi Syaibah (26/112/1) dan Nasai, dan dishahihkan
Hakim, dan disepakati adz—Dzahabi.
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11. “Ya Allah jadikanlah cahaya dalam hatiku , cahaya
pada lisanku, cahaya pada pendengaranku, cahaya pada
penglihatanku, dan cahaya di bawahku, cahaya di atasku, di
sebelah kananku, di sebelah kiriku, dan jadikanlah cahaya di
depanku, cahaya di belakangku, dan cahaya di dalam diriku,
dan tajamkanlah cahaya untukku.”3*

G ClsBlady (3521) 5 Al (e Hayy 3921 (J)) p31
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12. “Ya Allah aku berlindung dengan keridhaan-Mu
dari  murka-Mu, (dan aku berlindung) dengan
pengampunan-Mu dari hukuman-Mu, dan aku berlindung
dari ancaman-Mu. Aku tidak sanggup menghitung pujian
terhadap-Mu, sebagaimana Engkau memuji diri-Mu
sendiri.”3*°

313 HR. Muslim dan Abu Awanah dan lbnu Abi Syaibah dalam “al-
Mushonnif’ (12/106/2,112/1)

320 HR. Muslim dan Abu Awanah dan lbnu Abi Syaibah dalam “al-
Mushonnif’ (12/106/2,112/1)
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34. Larangan membaca al-Qur'an ketika sujud ( ;= @,.J\

YESANEREEAE

Beliau shallallahu alaihi wasallam melarang membaca
al-Qur'an ketika ruku' dan sujud, dan memerintahkan untuk
sungguh-sungguh memperbanyak do'a ketika sujud sebagai
telah dijelaskan bab ruku'.

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:
(433) 2ol 15818 £ Sp e 55 5 (on ) G585 s 2580
“Paling dekatnya seorang hamba kepada Rabbnya

adalah ketika bersujud. Oleh Karena itu, perbanyaklah do'a
dalam sujud.”3*

35. Melamakan sujud (55221 i\j\jal)

Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam menjadikan
sujudnya hampir sama lamanya dengan ruku' dan terkadang
lebih lama lagi jika ada sesuatu yang menghalangi beliau
shallallahu alaihi  wasallam  (bangkit dari  sujud),
sebagaimana dikatakan sebagian sahabat:

“Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pernah shalat
bersama kami pada salah satu shalat (dzuhur atau ashar),
dan beliau shallallahu alaihi wasallam menggendong Hasan
atau Husain. Lalu Nabi shallallahu alaihi wasallam maju
meletakkannya di sebelah kanannya, kemudian bertakbir

321 HR. Muslim dan Abu Awanah dan Baihagi, dan hadits ini
disebutkan takhrijnya dalam “al-Irwa” (456)
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untuk menunaikan shalat, kemudian bersujud dengan sujud
yang lama. Perawi menceritakan: “Lalu aku angkat kepalaku
(diantara orang banyak), ternyata ada anak kecil di atas
punggung Rasulullah shallallahu alaihi wasallam padahal
saat itu beliau shallallahu alaihi wasallam sedang sujud, lalu
saya kembali bersujud. Setelah Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam selesai menunaikan shalatnya, para sahabat
bertanya: “Ya Rasulullah, engkau melakukan sujud lama
sekali dalam shalatmu hingga kami mengira telah terjadi
sesuatu hal atau engkau mendapatkan wahyu.” Beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda:

G dlzel B Eay&B « glahl il (05 ¢ 86 T aUs I8

S (2 o . &~

“semua itu tidak terjadi, akan tetapi cucuku ini
menunggangiku dan aku tidak suka tergesa-gesa sampai
anak ini menyelesaikan apa yang ia ingini.”3*?

Dalam hadits lain dikisahkan: Nabi shallallahu alaihi
wasallam sedang shalat. Disaat beliau shallallahu alaihi
wasallam sujud, tiba-tiba Hasan dan Husein melompat dan
menunggangi punggungnya, lalu para sahabat mencegah
kedua anak ini. Akan tetapi, beliau memberi isyarat agar
membiarkan mereka berdua. Setelah menunaikan shalat,

322 HR. Nasai dan Ibnu Asakir (4/257/1-2) dan Hakim
menshahihkannya dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
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beliau shallallahu alaihi wasallam meletakkan kedua anak
itu di pangkuannya dan bersabda:

0~ =~ }"’ = £ o
- w -~ ‘ . -
(R %’J—"’. = (e (R
- =

“Barangsiapa mencintai aku, hendaklah mencintai
kedua anak ini.”3*

36. Keutamaan sujud (5321 (5a3)
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

T is b

“Tidak ada seorangpun dari umatku melainkan pasti
aku mengenalnya pada hari kiamat kelak.”

Para sahabatnya bertanya: “Ya Rasulullah bagaimana
engkau mengenali mereka di antara banyak manusia?”
Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

z - /.E Y :/.i’/ /"f., < . E’E
U&zﬂi&\&}ﬁ%ﬁﬁ%%iﬁb@bﬁ&ba° syl
3% on - ot %
¢ Lo 48,35 EAS T ¢

323 HR. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya (887) dengan sanad
hasan dari lbnu Mas’ud dan Baihagi secara mursal (2/263), dan Ibnu
Khuzaimah menerangkan dengan perkataaannya: “Bab yang
menyebutkan dalil bahwa isyarat dalam shalat — yang difahami dari
orang memberi isyarat — tidak membatalkan shalat dan tidak
merusakkannya.”

Saya berkata: “Ini adalah fikih yang diharamkan oleh ahli ra’yi
(mereka yang mengagungkan akal)! dan dalam bab pembahasan ini
ada hadits-hadits lainnya dalam shahih Bukhari dan Muslim.”
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“Bagaimana pendapat kalian jika masuk tempat kuda
dimana di dalamnya terdapat kuda-kuda yang berwarna
hitam legam, lalu terdapat seekor kuda bergaris putih di
dahinya? Bukankah kalian dapat mengenalinya?” Mereka
menjawab: “Ya.” Beliau bersabda:

PYSA RPN EES RV SN PR CRTREY

“Sesungguhnya umatku pada hari itu wajah mereka
bercahaya dan bersinar kaki-kaki dan tangan-tangan
mereka dari bekas sujud dan wudhu.”3%*

I

7
ol
:

Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:
REYPESES O G 5l ¢ B JaT G ST 55 Lass 3051 13)
SN e 555 5 sshRll ST, s 0 s, 05l i
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“Jika Allah berkehendak memberikan rahmat kepada
penghuni neraka, Dia memerintahkan malaikat untuk
mengeluarkan orang-orang yang menyembah Allah, lalu
malaikat mengeluarkan dan mengenali mereka dari bekas

324 HR. Ahmad dengan sanad shahih, dan sebagiannya
diriwayatkan Tirmidzi dan ia menshahihkannya, hadits ini disebutkan
takhrijnya dalam kitab “Silsilah Ahaadits ash-Shahihah.”
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sujudnya. Karena setiap angota badan manusia akan
dimakan api neraka, kecuali bekas sujud.”3?®

37. Sujud di atas tanah dan tikar (Ji.,e_’xj\; gbjyi PrRYESA()
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam sujud di atas
tanah, di sebagian besar shalat yang dilaksanakannya.3?®

Para sahabat melaksanakan shlalat berjama'ah
bersama beliau disaat cuaca sangat panas. Jika ada
seseorang diantar mereka yang tidak sanggup meletakkan
dahinya ke tanah, dia membentangkan kainnya, dan sujud
di atasnya.3?’

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:
° ’/as /155’. z T - z o ..ﬁ%' 3 /3} .02 ../ LA
Sl asle 159¢k9 \.J%e«.n @Aﬁi;?j Q LV\S Oyl cdaxg
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“Dan dijadikan bumi seluruhnya untukku dan umatku
sebagai masjid dan pensuci. Maka dimanapun seseorang

325 HR. Bukhari dan Muslim, hadits ini menunjukkan orang-orang
durhaka yang mengerjakan shalat tidak kekal di api neraka, demikian
juga seseorang vyang tidak mempersekutukan Allah dan ia
meninggalkan shalat karena malas, ia tidak kekal di api neraka, hal ini
adalah shahih, lihatlah kitab “ash-Shahihah” (2054).

326 Karena masjid beliau shallallahu ‘alaihi wasallam tidak ada
tikar atau semisalnya, dan banyak hadits-hadits yang menunjukkan
tentang hal ini, diantaranya hadits setelah ini.

327 HR. Muslim dan Abu Awanah.
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dari umatku mendapati waktu shalat; maka bumi sebagai
masjid dan pensucinya. (Dan para nabi sebelumku
menganggap besar hal ini, mereka hanya melakukan shalat
di gereja-gereja dan tempat peribadatan).”3?®

Beliau pernah sujud di atas tanah becek dan berair. Hal
ini terjadi pada waktu subuh tanggal 21 Ramadhan ketika
hujan turun dan atap masjid bocor, dan pada waktu itu
atapnya terbuat dari pohon kurma, maka beliau shallallahu
alaihi wasallam sujud di atas tanah becek dan berair. Abu
said al-Khudri berkata:

“Saya menyaksikan dikening dan hidung Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam terdapat bekas air dan
tanah.”3?°

Terkadang Nabi shallallahu alaihi wasallam shalat di
atas khumrah33° atau di atas tikar.*3! Dan suatu kali beliau
shallallahu alaihi wasallam shalat diatas tikar yang hitam
karena lamanya dipakai.33?

328 HR. Ahmad dan as-Siraj dan al-Baihaqi dengan sanad shahih.

323 HR. Bukhari dan Muslim.

330 HR. Bukhari dan Muslim, Khumrah adalah sesuatu seukuran
wajahnya yang diletakkan ketika sujud (untuk alas wajah ketika sujud),
terbuat dari tikar, atau tenunan terbuat dari daun dan semisalnya
yang terbuat dari tumbuh-tumbuhan, dan tidak dinamakan khumroh
melainkan seukuran wajah.

331 HR. Muslim dan Abu Awanabh.

332 HR. Bukhari dan Muslim, dan dalam hadits ini terdapat dalil
yang menunjukkan bahwasanya duduk diatas sesuatu berarti
memakainya, maka hal ini menunjukkan diharamkannya duduk diatas
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38. Bangkit dari sujud (3351 (e 4551)
Kemudian Rasulullah shallallahu alaihi wasallam

mengangkat kepalanya bangkit dari sujud dengan
bertakbir.333

Beliau memerintahkan orang yang shalatnya salah
untuk melakukan hal ini, beliau shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

s - @, % - F_ s o, > Ty - ST 2 2k
10elB (it E5 daly 2835 78T 2 : Jods &
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“Tidaklah sempurna shalat seseorang hingga... sujud,
hingga ruas tulang belakangnya tumakninah, kemudian ia
bertakbir “allahu  akbar” dan mengangkat kepalanya
hingga duduk dengan tegak.” 3** Dan terkadang beliau
shallallahu alaihi wasallam mengangkat kedua tangannya
bersamaan dengan takbir.3%

sutera, karena terdapat larangan memakainya dalam shahih Bukhari
dan Muslim dan selainnya, bahkan terdapat larangan dengan jelas
untuk duduk diatas sutera dalam shahih Bukhari dan Muslim, maka
janganlah anda tertipu dengan mereka yang membolehkannya.

333 HR. Bukhari dan Muslim.

334 HR. Abu Daud dan Hakim dan ia menshahihkannya dan
disepakati adz-Dzahabi.

335 HR. Ahmad dan Abu Daud dengan sanad shahih, dengan
mengangkat kedua tangan disini pada setiap takbir pendapat imam
Ahmad, dan dalam kitab “al-Bada’iq” nya Ibnul Qoyyim (4/89):

“al-Atsram (nama aslinya adalah Ibnul Atsram) menukil dari
Imam Ahmad, ketika beliau ditanya tentang mengangkat kedua
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Kemudian beliau shallallahu  alaihi  wasallam
membentangkan kaki kirinya, dan duduk di atasnya dengan
tumakninah/tenang.

Beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
orang yang shalatnya salah untuk melakukan hal ini, beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda :

Aizd Je Ja8l Eoby 136 Hagkld (856 Slki 13)
&
“Jika engkau sujud, mantapkanlah sujudmu, dan jika
engkau bangkit dari sujud, duduklah di atas kaki kirimu.”33®

Beliau menegakkan kaki kanannya, 3% dan
menghadapkan jari-jari kaki kanannya ke arah kiblat.338

tangan, beliau menjawab: pada saat turun dan bangkit, al-Atsram
berkata : saya melihat abu abdullah (Imam Ahmad) mengangkat
kedua tangannya pada setiap turun dan bangkit dalam shalat.”

Dan berpendapat seperti ini juga Ibnul Mundzir dan Abu Ya’la,
ini adalah pendapat dari Malik dan Syafi’i sebagaimana dalam “Thorhu
at-Tasrib”, dan mengangkat keduan tangan pada posisi ini adalah
riwayat shahih dari Anas, dan Ibnu Umar, Nafi’, Thawus, al-Hasan al-
Bashri, lbnu Sirin, Ayyub as-Sihtiyani; sebagaimana terdapat dalam
kitab “Mushonnif Ibnu Abi Syaibah” ( 1/106) dengan sanad yang
shahih dari mereka.

336 HR. Ahmad dan Abu Daud dengan sanad jayyid.

337 HR. Bukhari dan Baihaqi.

338 HR. Nasai dengan sanad shahih.
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39. Duduk Iq'a**® antara dua sujud (G121 (s ¢ aEY)

Terkadang Nabi shallallahu alaihi wasallam duduk ig'a
(duduk) diatas tumit kedua kakinya.3%°

40. Kewajiban tuma'ninah saat duduk antara dua sujud
(EESA PN RS

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam duduk antara
dua sujud dengan tuma'ninah/tenang sehingga setiap ruas
tulang belakangnya kembali ke posisinya, 3*' dan Nabi
shallallahu alaihi wasallam memerintahkan kepada orang

yang shalatnya salah untuk melakukan hal ini, beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda kepadanya :

-
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339 Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan duduk
iq'a ini. Imam Nawawi berkata: Yang benar dalam memahami duduk
ig'a ini adalah duduk iq'a ada dua macam: yang pertama makanya
adalah mendudukkan kedua pantat diatas tanah, lalu menegakkan
kedua betis kakinya dan meletakkan kedua tangan diatas tanah,
seperti anjing duduk. Makna inilah yang ditafsirkan oleh Abu Ubaidah
Muammar bin al-Matsni dan Abu Ubaid al-Qasim bin Salam dan ahli
bahasa lainnya. Duduk semacam inilah yang dilarang, sebagaimana
tersebut dalam hadits. Adapun makna yang kedua adalah duduk
dengan meletakkan kedua pantat diatas kedua tumit diwaktu duduk
diantara dua sujud. (Tuhfatul lhwadzi, juz 2 hal 143, pent)

340 HR. Muslim dan Abu Awanah dan Abu Syaikh dari hadits yang
diriwayatkan Abu Zubair dari Jabir (No 104-106) dan Baihaqi.

341 HR. Abu Daud dan Baihagi dengan sanad shahih.
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“Tidak sempurna shalat salah seorang di antara kalian
sampai melakukan hal ini.”3*?

Beliau shallallahu alaihi wasallam melamakannya
hingga hampir sama lamanya dengan sujudnya.?*?

Terkadang beliau duduk lama hingga seseorang
berkata: Nabi shallallahu alaihi wasallam lupa.3**

41. Dzikir-dzikir diantara dua sujud (Gix2d! O jiifs;)’\)

Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika duduk diantara
dua sujud membaca:

(A 5) ¢ ga33ls  J el (U5 Last 35) &
$23305 + (3153) « a5 ((3a15)
“Ya Allah (dalam riwayat lain: Ya Rabb) ampunilah aku,
berilah aku rahmat, (cukupilah aku), (angkatlah derajatkku),

berilah aku petunjuk, (berilah aku kesehatan), dan berilah
aku rizki.”3%

342 HR. Abu Daud dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan
disepakati oleh adz-Dzahabi.

343 HR. Bukhari dan Muslim.

344 HR. Bukhari dan Muslim. Ibnul Qoyyim berkata:

“Sunnah ini telah ditinggalkan umat sesudah berlalunya masa
sahabat nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, adapun mereka yang
mengamalkan sunnah nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tidak akan
melihat kepada amalan yang menyelisihinya, dan tidak akan
memperdulikan dengan hal yang menyelisihi petunjuk ini.”

345 Abu Daud dan Tirmidzi dan Ibnu Majah dan Hakimn dan ia
menshahihkannya, dan disepakati oleh adz-Dzahabi.
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Terkadang beliau membaca:

Jd 881 &5 d 541 55

“Ya Rabb ampunilah aku, ampunilah aku.”3%

Beliau shallallahu alaihi wasallam membaca kedua
do'a itu ketika shalat malam.3*’

Kemudian, nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bertakbir
dan sujud kedua kali.3*® Beliau shallallahu ‘alaihi wasallam
memerintahkan orang yang salah melakukan shalatnya
untuk berbuat demikian, beliau shallallahu ‘alaihi wasallam
berkata kepadanya, setelah memerintahkan untuk
tuma'ninah ketika duduk antara dua sujud:

346 HR. Ibnu Majah dengan sanad hasan, imam Ahmad telah
memilih do'a ini, dan Ishaq bin Rahawaih berkata: “Jika seseorang
ingin membaca tiga kali tidak mengapa, dan jika ia ingin membaca
“Allahummagfirli” tidak mengapa, karena keduanya dzikir nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam diantara dua sujud.” Demikian dalam
“Masailul Imam Ahmad dan Ishag bin Rahawaih”, riwayat Ishaq al-
Marwazi (hal. 19).

347 Hal ini tidak meniadakan bahwa do'a ini tidak dibaca dalam
shalat wajib, karena tidak adanya perbedaan antara shalat wajib dan
shalat sunnah, inilah pendapat imam syafii, ahmad dan Ishag, mereka
berpendapat bahwa do'a ini boleh diucapkan dalam shalat wajib
maupun sunnah, sebagaimana disebutkan tirmidzi, dan imam
thohawi berpendapat disyariatkannya membaca dalam shalat wajib
maupun sunnah dalam kitab “Muskilul Atsar”, dan pengamatan yang
benar menguatkan hal ini, karena tidak terdapat tempat dalam shalat
yang tidak disyariatkan dzikir, maka sepatutnya perkaranya adalah
seperti ini, dan ini adalah perkara yang jelas dan tidak tersembunyi.

348 HR. Bukhari dan Muslim.
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“Kemudian bertakbirlah "allahu akbar", lalu sujud
dengan tumakninah sampai ruas-ruas tulang belakangmu
kembali keposisinya (kemudian lakukanlah seperti ini dalam
setiap shalatmu).”3%

Dan terkadang Nabi shallallahu alaihi wasallam
mengangkat kedua tangannya bersamaan dengan takbir.3>°

Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam dalam sujud
kedua ini melakukan seperti apa yang beliau shallallahu
alaihi wasallam lakukan pada sujud pertama, kemudian
mengangkat kepalanya sambil bertakbir. ! Dan beliau
shallallahu alaihi wasallam memerintahkan kepada orang
yang shalatnya salah untuk melakukan hal seperti ini, Nabi
shallallahu alaihi wasallam berkata kepadanya setelah
memerintahkannya melakukan sujud vyang kedua,
sebagaimana penjelasannya telah lalu.

349 HR. Abu Daud dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan hal
ini disepakati adz-Dzahabi, dan tambahannya terdapat dalam Bukhari
dan Muslim.

350 HR. Abu Awanah dan Abu Daud dengan dua sanad yang
shahih, dan Imam Ahmad, dan Malik dan Syafii berpendapat seperti
ini juga (yaitu mengangkat tangan ketika takbir).

351 HR. Muslim dan Bukhari.
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Kemudian ia mengangkat kepalanya dan bertakbir.3>?
Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam berkata kepadanya:

A5 435116 2ad 135 sk “ass'a%e&mg@\ =
;L')Lpu.n |LM4.~A_;.44.Q_,\U\3;14M@
“Kemudian lakukanlah seperti ini pada setiap ruku’ dan
sujud. Jika engkau telah melakukan ini, shalatmu telah

sempurna. Jika engkau mengurangi sedikit saja, berarti
engkau mengurangi shalatmu.”3>3

Terkadang beliau shallallahu  ‘alaihi  wasallam
mengangkat kedua tangannya sambil bertakbir.3>*

42. Duduk Istirahat (35 L 4 )

Kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam duduk
tegak di atas kaki kirinya dengan tegak, sampai setiap ruas
tulang kembali ke tempatnya.?*

352 HR. Abu Daud, Hakim dan ia menshahihkannya, dan
disepakati adz-Dzahabi.

353 HR. Ahmad dan Tirmidzi dan ia menshahihkannya.

354 HR. Abu Awanah dan Abu Daud dengan dua sanad yang
shahih, dan Imam Ahmad, Malik dan Syafii berpendapat seperti ini
juga (mengankat kedua tangan sambil bertakbir) pada riwayat dari
Bukhari dan Muslim.

355 HR. Bukhari dan Abu Daud, dan dikalangan ahli fikih duduk
seperti ini dikenal dengan nama duduk istirahat, Imam Syafi'i
berpendapat seperti ini, dan Imam Ahmad berpendapat seperti ini
juga, sebagaimana dalam “at-Tahgiq” (111/1), dan imam Ahmad lebih
pantas berpendapat demikian, dikarenakan telah terkenalnya Imam
Ahmad dalam mengikuti sunnah.
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43. Bertumpu dengan kedua tangan ketika bangkit ke
raka’at selanjutnya (428%]| dl uaj.f\J\ & el e Slae)

Kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam bangkit ke
raka’at kedua bertumpu pada tanah.3>®

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam bertumpu pada
kedua tangannya ketika bangkit dalam shalat.3>’

Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika bangkit
ke raka’at kedua; beliau shallallahu alaihi wasallam

memulai dengan membaca alhamdulillah tanpa diam
terlebih dahulu.?*®

356 HR. Syafii dan Bukhari.

357 Diriwayatkan Abu Ishaq al-Harbi dengan sanad “shalih”
menurut Baihaqgi makna sanad shalih adalah shahih, adapun hadits:

55 Je 2eind ¥ piid AR a3k oK

“Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam berdiri seolah-olah
anak panah tidak bertumpu pada apapun.”

Hadits ini palsu, dan segala maknanya lemah dan tidak shahih,
saya telah menjelaskannya dalam “ad-Dhoifah” (562,929,968).

Pendapat saya yang menguatkan sanad al-Harbi ini telah
membuat salah seorang yang mempunyai keutamaan tidak menerima
karena kurang jelas, maka saya jelaskan hal ini dalam kitab saya yang
bernama: “Tamamul Minnah fi Ta’liq ala fikhis sunnah”, hendaknya
anda membacanya karena sangat penting.

358 HR. Muslim Abu Awanah, berdiam yang dilarang dalam
hadits, adalah berdiam untuk membaca do'a iftitah, tidak meliputi
diam untuk membaca taawudz, dan meliputi larangan diam secara
umum, dan yang benar menurut saya adalah pendapat pertama, dan
para ulama mempunyai dua pendapat tentang membaca taawudz
selain rakaat pertama. Yang benar menurut saya adalah
disyariatkannya membaca tiap rakaat.
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Nabi shallallahu alaihi wasallam melakukan pada
raka’at kedua ini seperti yang beliau lakukan pada rakaat
pertama, hanya saja beliau shallallahu alaihi wasallam
menjadikannya bacaannya lebih pendek dari rakaat
pertama.

44. Wajib membaca al-fatihah pada setiap raka’at ( L5535
EESHIICEEBDESY)

Nabi shallallahu alaihi wasallam memerintahkan orang
yang shalatnya salah untuk membaca al-Fatihah pada setiap
rakaat, dimana beliau shallallahu alaihi wasallam berkata

kepadanya setelah memerintahkannya membaca al-Fatihah
pada rakaat pertama®®°:

wo e W A m e AN (-TE AN A G e a5 A
(3285085 34315y 39) GiS 2dlio (g 2ll3 Jasl

“Kemudian lakukanlah seperti itu pada seluruh
shalatmu,®° (dan pada riwayat lain: pada setiap raka’at).”

Beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

“Pada setiap raka’at ada bacaan al-Fatihah.”3%!

359 HR. Abu Daud dan Ahmad.

360 HR. Bukhari dan Muslim.

361 HR. lbnu Majah dan Ibnu Hibban dalam shahihnya, dan
Ahmad dalam “Masail Ibnu Hani” (1/52). Dan Jabir berkata:
“Barangsiapa shalat satu rakaat tidak membaca al-Fatihah, berarti
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45. TASYAHUD AWAL (531 33530)

46. Duduk Tasyahud (. %301 it.w_b)

Kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam duduk
tasyahud setelah selesai dari rakaat kedua. Bila shalat hanya
dua raka’at, seperti shalat subuh, beliau duduk iftirasy3®
(duduk di atas telapak kaki kiri yang dihamparkan dan
telapak kaki kanannya ditegakkan), yaitu sebagaimana
duduk antara dua sujud. Demikian pula cara duduk tasyahud
awal*®® pada shalat tiga rakaat atau empat rakaat.

Nabi shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
kepada orang yang shalatnya salah berbuat demikian, beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda:

Gl G105 34015 ¢ Eale 6 ¢ MG s 2§ Cds 1318

W T

“Apabila  kamu duduk di pertengahan shalat,
tuma’ninah-lah dan dudukkan dengan bentuk iftirasy paha
kirimu, kemudian bacalah tasyahud.”3%

Abu Hurairah radhiyallahuanhu berkata:

04 PN _ % o - o (7 NP
LK L B3E B e LB S

P

tidak shalat’ kecual dibelakang imam.” Diriwayatkan Malik dalam al-
Muwatho.

362 HR. Nasai (1/173) dengan sanad shahih.

363 HR.Bukhari dan Abu Daud.

364 HR. Abu Daud dan Baihagi dengan sanad jayyid.
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“Sahabat karibku (nabi shallallahu alaihi wasallam)
melarangku duduk iq'a (duduk) seperti duduknya anjing.”3%°

Pada riwayat lain disebutkan:

.’°¢:. - 23 o ~ ’i/’,//
olbiddl Lae fe g5 O

-

“Nabi melarang duduk seperti duduknya setan.”3%

Apabila beliau shallallahu alaihi wasallam duduk
tasyahud, nabi shallallahu alaihi wasallam meletakkan
telapak tangan kanannya di atas paha kanannya (dalam
riwayat lain: pada lutut kanannya) dan meletakkan telapak
tangan kirinya pada paha kiri (pada riwayat lain: pada
lututnya) sebelah kiri. Membentangkannya diatas
lututnya.3¢’

365 HR. at-Thayalisi, Ahmad, Ibnu Abi Syaibah. Abu Ubaidah dan
lainnya berkata tentang duduk ig'a (seperti anjing): yaitu seseorang
melekatkan dua pantatnya ke tanah dan menegakkan dua betisnya,
dan meletakkan kedua tangannya ditanah sebagaimana anjing duduk

366 HR. Muslim, Abu Awanah dan selain mereka berdua, dan
hadits ini disebutkan takhrijnya dalam kitab “Irwaul Ghalil” (316).
(Abu Ubaidah menafsirkan duduk yang dilarang ini yaitu meletakkan
kedua pantat ditanah, lalu menegakkan kedua betisnya, dan
meletakkan kedua tangan diatas tanah sebagaimana anjing atau
binatang buas lainnya duduk, syarh shahih muslim, imam Nawawi, hal
214 jilid 4 pen)

367 HR. Muslim, Abu Awanah
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Nabi shallallahu alaihi wasallam meletakkan siku
tangan kanannya®®® di atas paha kanannya.3%

Nabi shallallahu alaihi wasallam melarang seseorang
duduk bertumpu pada tangan kirinya ketika shalat, beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda:

256 o L)
“sesungguhnya cara itu adalah shalatnya orang
Yahudi.”3"°
Dalam riwayat lain :

< g _ s . 5 0E e o (LB (e s (0 LN
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“Janganlah kamu duduk seperti itu, itu duduknya
orang-orang yang disiksa.”3"!

47. Menggerakkan telunjuk dalam tasyahud ( tup}!\ il.pm

SVEALRE)
Adalah nabi shallallahu ‘alaihi wasallam

membentangkan tangan kirinya di atas lutut kirinya, dan
menggenggam semua jari tangan kanannya dan berisyarat

18

368 Yang dimaksud adalah Beliau shallallahu alaihi wasallam
melonggarkan siku tangannya dari dua sisi pinggangnya, lbnul Qayyim
telah menjelaskan dalam kitab Zaadul Ma'ad

369 HR. Abu Daud, Nasai dengan sanad shahih

370 HR. Ahmad, Abu Daud dengan sanad jayyid

371 HR. Abdur Razak, dishahihkan Abdul Hag dalam “ahkamuhu”
(1384-dengan tahgiq saya)
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dengan telunjuknya ke arah kiblat dan mengarahkan
pandangannya ke arahnya.?”?

Ketika beliau berisyarat dengan telunjuknya, ibu
jarinya memegang jari tengah.?”?

Terkadang beliau shallallahu alaihi  wasallam
membentuk ibu jari dan jari tengahnya bentuk bulatan, dan
Nabi shallallahu alaihi wasallam mengangkat jarinya dan
menggerak-gerakkannya sambil berdo’a.?”*

372 HR. Muslim, Abu Awanah, Ibnu Khuzaimah, dan al-Khumaidi
dalam musnadnya (131/1) demikian juga Abu Ya'la menyebutkan
tambahan lafadh hadits dengan sanad shahih dari lbnu Umar:
“Perbuatan ini adalah panggilan syaitan, janganlah seseorang lupa
sedang ia mengatakan hal ini.” Dan al-khumaidi menegakkan jari
telunjuknya. Dan ia berkata: Muslim bin Abi Maryam berkata:
“Seseorang menceritakan kepadaku bahwasanya ia melihat patung
para Nabi di sebuah gereja di negeri Syam mereka sedang shalat dan
berkata demikian (perbuatan ini adalah panggilan syaitan); Lalu
Khumaidi menegakkan jari telunjuknya.”

Komentar saya: “Ini adalah riwayat aneh, dan sanadnya melalui
perawi yang shahih.”

373 HR. Muslim dan Abu Awanah

374 HR. Abu Daud, Nasai, Inbnul Jarud dalam “al-Muntago” (208),
dan Ibnu Khuzaimah (1/86/1-2), Ibnu Hibban dalam shahihnya (485)
dengan sanad shahih, dan dishahihkan Ibnul Mulaggon (28/2), dan
hadits menggerakkan jari ini ada penguatnya pada riwayat lbnu Adi
(287/1), ia berkata dalam hadits ini terdapat periwayat hadits yang
bernama Utsman bin Mugsim ia dhaif/lemah, haditsnya boleh ditulis.

Dan perkataannya sambil berdoa; imam Thohawi berkata:
dalam hadits ini terdapat dalil bahwa hal ini dilakukan di akhir shalat.

Komentar saya: dalam hadits ini terdapat dalil yang
menunjukkan sunnahnya terus menggerak-gerakkan jari ketika
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berisyarat dengan telunjuk hingga mengucapkan salam; karena
sebelum salam terdapat doa. ini adalah pendapat Malik dan lainnya.
Imam Ahmad pernah ditanya: Apakah seseorang berisyarat dengan
telunjuknya ketika shalat? ia berkata: Ya, berisyarat/menggerakkan
dengan keras, lbnu Hani menyebutkan kisah ini dalam “masailuhu anil
imam ahmad” (hal 80).

Komentar saya: Jelaslah disini, bahwa menggerakkan telunjuk
dalam tasyahud adalah sunnah yang benar datangnya dari Nabi
shallallahu alaihi wasallam, Imam Ahmad dan para Imam sunnah
lainnya telah mengamalkannya, maka hendaknya orang-orang yang
menganggap bahwa menggerak-gerakkan jari adalah perbuatan main-
main tidak pantas dilakukan dalam shalat, takut kepada Allah.
Lantaran anggapannya ini mereka tidak mengerak-gerakkan jari
telunjuknya, padahal mereka mengetahui bahwa ini adalah hadits
Nabi, dan mereka membeban-bebani diri mereka dengan membuat
takwilnya yang tidak berdasar/sesuai dengan konteks bahasa Arab,
dan menyelisihi pemahaman para imam.

Dan yang aneh, sebagian mereka membela para imam dalam
masalah selain ini — sekalipun pendapat mereka tentang masalah itu
menyelisihi sunnah — dengan hujjah/alasan bahwa menyalahkan para
imam berarti mencelanya dan tidak memuliakannya, lalu ia lupa
terhadap hujjahnya ini dan menolak sunnah Nabi ini, dan mengejek
mereka yang menggerak-gerakkan telunjuk dalam tasyahud, dan ia
mengetahui — atau tidak mengetahui — bahwa ejekan itu juga
mengenai Para imam itu, yang mana dari kebiasaan mereka membela
para imam dengan kebatilan, dan dalam masalah ini para imam tepat
dalam melakanakan sunnah. Bahkan ejekan mereka itu sebenarnya
mengenai diri Nabi shallallahu alaihi wasallam juga, karena beliau-lah
yang mengajarkan hadits ini, ejekan terhadap sunnah berarti ejekan
terhadap Nabi shallallahu alaihi wasallam, maka:

) S GUS Uads G 255 L
“Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian
daripadamu, melainkan ...” (QS. al-Bagarah : 85)

Bekal Akhirat | 161



Beliau bersabda :
LI+ 3 sl s el e 2l g
“Gerakan jari telunjuk lebih keras atas setan daripada
pukulan besi. Yaitu telunjuk.”3”

Adalah sahabat nabi sebahagian mereka meniru
perbuatan sahabat lainnya yang mengetahuinya, yaitu
berisyarat dengan telunjuk ketika berdoa.3’®

Nabi shallallahu alaihi wasallam melakukannya dalam
tasyahud awal dan akhir.3”’

Adapun meletakkan telunjuk sesudah berisyarat, atau
menetapkan isyarat dengan jari diwaktu mengatakan “lailaha illah”
semuanya tidak ada dasarnya dalam sunnah, bahkan hal ini
menyelisihi sunnah Nabi dengan dalil hadits ini.

Adapun Hadits yang berbunyi:

LS5 Y 6K &

“Bahwasanya Nabi tidak menggerak-gerakkan telunjuk.”

Hadits ini dari sisi sanadnya tidak shahih, sebagaimana saya
telah men-tahqignya (menelitinya) dalam kitab sunan Abu Daud (175),
kalaulah memang benar hadits ini namun dia dalam ungkapan nafi
(meniadakan/tidak), sedangkan hadits yang telah lalu dalam bentuk
ungkapan mutsbat (ditetapkan) dan Mutsbat itu didahulukan
daripada nafi , sebagaimana ilmu ini sudah dikenal oleh para ulama,
maka tidak ada hujjah dalam masalah ini untuk menolaknya!

375 HR. Ahmad, al-Bazzar, Abu Ja'far, dan al-Buhtari dalam “al-
Amaali” (60/1), Thabrani dalam “ad-Du’a” (73/1), Abdul Ghani al-
Magqdisi dalam “as-Sunan” (12/2) dengan sanad hasan, dan ar-Ruyani
dalam musnadnya (249/20 dan Baihaqi

376 HR. Ibnu Abi Syaibah (2/123/2) dengan sanad hasan

377 HR. Nasai dan Baihaqi dengan sanad shahih
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Beliau shallallahu alaihi wasallam melihat seseorang
berdoa dengan dua jarinya, lalu beliau berkata kepadanya:

“Satu saja! satu saja! (beliau shallallahu alaihi
wasallam berisyarat dengan jari telunjuk).”3"®

48. Kewajiban tasyahud awal dan disyariatkan berdoa
ketika tasyahud awal ( ledJl 25e 54 « ST L2200 S325
448)

P

Kemudian nabi shallallahu alaihi wasallam membaca
pada setiap dua rakaat (at-tahiyat).3”°

Awal kali yang dibaca nabi shallallahu alaihi wasallam
ketika duduk (attahiyyatul lillah).3&°

Jika beliau shallallahu alaihi wasallam lupa membaca
bacaan tahiyyat pertama, beliau melakukan sujud sahwi.8!

Beliau memerintahkan berbuat demikian, beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda:

378 HR. Ibnu Abi Syaibah (12/40/1) dan (2/123/2), dan Nasa'i,
dishahihkan Hakim dan disepakati adz-Dzahabi, hadits ini juga
mempunya penguat pada riwayat lbnu Abi Syaibah.

379 HR. Muslim dan Abu Awanah.

380 HR. Baihaqgi dari riwayat Aisyah dengan sanad jayyid;
sebagaimana yang dikatakan lbnu Mulaqqan (28/2).

381 HR. Bukhari dan Muslim, hadits ini disebutkan takhrijnya
dalam kitab “/Irwaul Ghalil” (338)
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“jika kalian duduk pada setiap dua rakaat, ucapkanlah
attahiyyat..dst, kemudian hendaklah memilih doa yang
disukainya dan hendaklah berdoa kepada Allah Yang
Mahaperkasa lagi Mulia dengannya.”38?

Dalam riwayat lain:

Sl ands o 915055

z

7383

“Ucapkanlah attahiyyat pada setiap kali duduk.

Beliau shallallahu alaihi wasallam merintahkan hal ini
kepada orang yang shalatnya salah seperti tersebut dalam
kisah yang lalu.

Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam mengajarkan
tasyahud kepada para sahabatnya seperti beliau
mengajarkan surat-surat al-Qur’an,®®* dan menurut sunnah,
bacaan tasyahud tidak keras.3&

382 HR. Nasai, Ahmad, Thabrani dalam “al-Kabir” (3/25/1)
dengan sanad shahih

383 HR. Nasa'i dengan sanad shahih

384 HR. Bukhari dan Muslim

385 HR. Abu Daud, dishahihkan Hakim dan disepakati adz-
Dzahabi
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49. Macam-macam lafadh bacaan tasyahud (. A }t"“)

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengajarkan
berbagai macam bentuk bacaan tasyahud kepada para
sahabatnya:

1. Tasyahud lbnu Mas’ud. la berkata:

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam mengajariku
tasyahud seperti mengajariku suatu surat al-Qur’an:

| G e DD« Sl Silally ) Sl
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Bekal Akhirat | 165



“Attahiyyat3%¢ hanyalah milik Allah, shalawat®*” dan
at-Thayibat,*®® assalam3®° untukmu wahai nabi, begitu pula
rahmat 3° Allah dan barakahnya. ° Kesejahteraan atas
kami dan semua hamba Allah yang shalih (sesungguhnya
jika ia mengucapkan ini mencakup semua hamba shalih
yang ada di langit dan bumi). Aku bersaksi tiada
sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah dan

386 3l-Hafidh Ibnu Hajar berkata: maknanya adalah “as-Salam”
(Kesejahteraan), dan ada yang mengartikan maknanya adalah “al-
Baqo” (kekekalan), dan ada juga yang mengartikan dengan “al-
Adhomah” (Keagungan), dan ada juga yang mengartikan “as-Salamah
minal aafat wan Nagsi” (Keselamatan dari hal-hal yang jelek dan
kekurangan). [Nailul Athor, al-lmam Muhammad Ali bin Muhammad
asy-Syaukani, jilid 2 hal 297, pent]

387 Lafadh-lafadh yang menunjukkan kesejahteraan, kekuasaan
dan kekekalan adalah milik Allah. (Dan Shalawat) artinya: doa-doa
yang yang di maksudkan untuk mengagungkan Allah ta’ala, Allah-lah
yang berhak terhadap doa-doa itu, dan lainnya tidak berhak.

388 Maknanya adalah: perkataan yang panjang dan baik untuk
dipujikan kepada Allah, bukannya perkataan yang tidak sesuai dengan
sifat-sifat Allah ta’ala, sebagaimana perkataan penghormatan yang
ditujukan kepada para raja.

383 Maknanya adalah: memohon perlindungan dan penjagaan
dari Allah ta’ala, karena “as-Salam” salah satu nama Allah ta’ala, yang
mana pengertian makna “Assalamualaika” adalah: Allah menjaga dan
mencukupimu, sebagaimana perkataan “Allahu Ma'aka” artinya:
Allah bersamamu/menjagamu, menolong, memberi petunjuk dan
memeliharamu.

390 Rahmat Allah: Kebaikan Allah, Nailul Athor, al-lmam
Muhammad Ali bin Muhammad asy-Syaukani, jilid 2 hal 297, pent

391 Barakah adalah nama pada setiap kebaikan yang melimpah
terus menerus dari Allah ta’ala.
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aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-
Nya.”

Nabi shallallahu alaihi wasallam ketika itu masih hidup.
Setelah wafat kata-kata “Assalamu alaika” kami
menggantinya dengan “Assalamu alan nabi.”3%?

392 HR. Bukhari dan Muslim, Ibnu Abi Syaibah (1/90/2), dan as-
Siraj, Abu Ya'la dalam musnadnya (2/285), hadist ini juga terdapat
takhrijnya dalam kitab “Irwaul Ghalil” (321).

Komentar saya (syaikh al-Albani): perkataan lbnu Mas'ud: “Kami
dahulu mengatakan: as-Salaamu alan Nabi” yaitu Bahwa para sahabat
dahulu radhiyallahuanhum mengucapkan: “as-Salaamu alaika
ayyuhan Nabi” dalam bertasyahud. Dan pada waktu itu Nabi
shallallahu alaihi wasallam masih hidup. Tatkala beliau shallallahu
alaihi wasallam wafat, para sahabat mengganti dengan mengucapkan:
“as-Salaamu alan Nabi.” Dan perbuatan para sahabat ini pasti dengan
petunjuk Nabi shallallahu alaihi wasallam. Hal ini dikuatkan bahwa
Aisyah radhiyallahuanha juga mengajarkan tasyahud dalam shalat:
“as-Salaamu alan Nabi.” Diriwayatkan as-Siraj dalam musnadnya (juz
9/1/2), dan al-Mukhlis dalam “al-fawaid” (juz 11/54/1) dengan dua
sanad yang shahih dari Aisyah.

Al-Hafidh Ibnu Hajar rahimahullah berkata: tambahan ini,
dhahirnya para sahabat dahulu dalam bertasyahud mengucapkan:
“as-Salaamu alaika ayyuhan nabi” (as-Salam atas engkau wahai Nabi)
dengan kata ganti “engkau”/bentuk kedua tatkala Nabi shallallahu
alaihi wasallam masih hidup. Tatkala beliau shallallahu alaihi
wasallam wafat, para sahabat mengganti kata ganti engkau dengan
kata ganti bentuk ketiga, yaitu mereka mengucapkan: “as-Salaamu
alan Nabi” (as-Salam atas Nabi). Di lain tempat lbnu Hajar berkata:

as-Subki berkata dalam syarhu al-minhaj, sesudah menyebutkan
riwayat ini dari Abu Awanah; Jika hal ini benar, bahwa sahabat Nabi
mengucapkan salawat demikian, maka menunjukkan ucapan “as-
Salam alaika” tidak wajib, dan ucapan salam adalah “as-Salamu alan
Nabi.”
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2. Tasyahud lbnu Abbas, la berkata:

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam telah mengajari
kami tasyahud sebagaimana beliau mengajari kami surat al-
Qur’an, beliau shallallahu alaihi wasallam bertasyahud:
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Komentar saya: memang hal ini shahih tidak ada keraguan (yaitu
karena riwayat tentang ini terdapat dalam shahih Bukhari). Dan saya
mendapatkan riwayat yang menyepakati secara kuat akan hal ini,
Abdur Razak berkata: lbnu Juraij telah mengabarkan kepadaku; Atha
telah mengabariku bahwasanya para sahabat dahulu tatkala Nabi
shallallahu alaihi wasallam masih hidup mengucapkan: “as-Salaamu
alaika ayyuhan Nabiyyu”, tatkala beliau shallallahu alaihi wasallam
wafat para sahabat mengucapkan: “as-Salamu alan Nabi.” lIsnad
riwayat ini shahih. Adapun hadits yang diriwayatkan Sa'id bin Manshur
dari jalan Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud dari ayahnya bahwa
Nabi shallallahu alaihi wasallam mengajarkan kepada mereka
tasyahud. Dan ia menyebutkan tasyahud itu. la berkata: Ibnu Abbas
berkata: kami dahulu mengucapkan “as-Salaamu alaika ayyuhan
Nabi' ketika Nabi shallallahu alaihi wasallam masih hidup,” 1bnu
Mas'ud berkata: “demikianlah Nabi shallallahu alaihi wasallam
mengajarkan kepada kami, dan demikianlah yang kami ketahui. Dan
dhahirnya Ibnu Abbas mengatakan hal ini untuk meneliti dan lbnu
Mas'ud tidak menolak pendapatnya, akan tetapi riwayat Abu
Muammar lebih shahih (yaitu riwayat Bukhari), karena Abu Ubaidah
tidak mendengar dari ayahnya, dan isnad yang bersumber kepadanya
lemah.

Para ulama telah menukil perkataan Ibnu Hajar ini, semisal: al-
Qostalaani, az-Zarqani, al-Laknawi dan selain mereka, dan mereka
meridhai dan tidak memberi komentar sedikitpun. Lebih lengkapnya
pembahasan ini terdapat dalam kitab induknya.
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“Att-Tahiyyat,  al-Mubarakat, as-Shalawat, at-
Thayyibah, 3> hanyalah milik Allah, as-Salam untukmu
wahai nabi, begitu pula rahmat dan barakah-Nya.
Kesejahteraan atas kami dan hamba-hamba-Nya yang
shalih. Aku bersaksi tiada sesembahan yang berhak
disembah melainkan Allah. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad utusan Allah.” Dalam riwayat lain: “...hamba-
Nya dan Rasul-Nya.”%%*

3. Tasyahud lbnu Umar. Dari Rasulullah shallallahu
alaihi wasallam, beliau shallallahu alaihi  wasallam
mengucapkan dalam tasyahudnya:
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“Attahiyyatulillah, (wa) shalawat, (wa) attayyibat
(telah dijelaskan makanya dalam hadits-hadits diatas, pent).
as-Salam untukmu wahai nabi, begitu pula rahmat Allah.”

393 Imam Nawawi berkata: pengertian makna kata hadits itu:
sesungguhnya at-tahiyat, al-mubarakat, as-Shalawat, at-Tayyibah
hanyalah milik Allah ta’ala, tidak akan sesuai hakikatnya kepada
selain-Nya.

394 HR. Muslim, Abu Awanah, syafi'i dan Nasa'i.
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Ibnu Umar berkata: Aku tambahkan pada bacaan ini®*:
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“Dan barakah-Nya. as-Salam atas kami dan hamba-
hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi tiada sesembahan
yang berhak disembah melainkan Allah.”

Ibnu Umar berkata: dan aku tambahkan3°¢:
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“Tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya.”3%’

4. Tasyahud Abu Musa al-As'ari. la berkata : Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam bersabda: Disaat duduk,
hendaklah ucapan pertama adalah:

39 Tambahan dalam tasyahud ini adalah benar dari Nabi
shallallahu alaihi wasallam, lbnu Umar tidak memberikan tambahan
ini dari dirinya sendiri, dan tidak mungkin ia melakukan hal ini, Ibnu
Umar mendapatkan tambahan ini dari para sahabat nabi yang
meriwayatkan tambahan ini dari Nabi shallallahu alaihi wasallam, dan
ia menambahkannya dalam tasyahudnya yang ia dengar langsung dari
Nabi shallallahu alaihi wasallam.

3% idem

397 HR. Abu Daud, ad-Daraqutni dan ia menshahihkannya.
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“Attahiyyat, at-Thayyibat, dan as-shalawat hanyalah
milik Allah. as-Salam?3°8 untukmu wahai nabi, rahmat dan
barakah-Nya. as-Salam untuk kami dan hamba-hamba-Nya
yang shalih. Aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang
berhak disembah melainkan Allah (tiada sekutu bagi-Nya)
dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan
Rasul-Nya.”

Tujuh kalimat ini adalah ucapan tahiyyat shalat.3%

5. Tasyahud Umar bin Khattab. adalah umar
mengajarkan tasyahud kepada orang banyak di atas mimbar,
ia berkata: katakanlah:

.,
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3% Telah dijelaskan maknanya dalam hadits sebelumnya.
399 HR. Muslim, Abu Awanah, Abu Daud dan Ibnu Majah.
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“at-Tahiyyat milik Allah, segala pensucian hanyalah
milik Allah, at-Thayyibat hanyalah milik Allah. as-Salam
untukmu... dst.” Seperti tasyahudnya lbnu Mas’ud.*®

6. Tasyahud Aisyah; Qasim bin Muhammad berkata:
Aisyah mengajariku bacaan tasyahud. Seraya memberi
isyarat dengan tangannya ia mengucapkan:

400 4R, Malik, Baihaqgi dengan sanad shahih, hadits ini sekalipun
mauquf, dalam hukumnya marfu, karena sebagaimana telah diketahui
hadits ini tidak bersumber dari sebuah pendapat, seandainya hadits
ini merupakan pendapat, dzikir ini lebih utama dari dzikir lainnya,
sebagaimana dikatakan Ibnu Abdil Bar.

Peringatan: Dalam bentuk lafadh-lafadh shalawat diatas tidak
terdapat tambahan “wa maghfiratuhu”, oleh karena itu sebagian salaf
mengingkarinya, Thabrani meriwayatkan (3/56/1) dengan sanad
shahih dari Thalhah bin Musharrif ia berkata: Rabi’ bin Khoitsam
menambah dalam tasyahudnya setelah membaca “wa barakatuhu” ia
membaca: “wa maghfiratuhu”! lalu Algamah berkata: “Kita beramal
sebagaimana yang telah diajarkan kepada kita, yaitu mengucapkan:
“as-Salaamualaika ayyuhan nabi warahmatullahi wabarakatuhu.”
Dan Algamah mengambil ilmu ini dari ustadznya yaitu Abdullah bin
Mas'ud, diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud bahwa ia mengajari
seseorang bacaan tasyahud, tatkala la sampai dibacaan: “asy-Hadu
alla ilaha illallah” orang itu menambahi bacaan itu; “wahdahu la
syarikalahu”, maka Abdullah bin Mas'ud pun berkata: “Memang benar
demikian (bahwa Allah wahdahu la syarikalahu/ Allah tiada sekutu
bagi-Nya), akan tetapi kita mengatakan sesuai dengan apa yang telah
diajarkan kepada kita. (diriwayatkan Thabrani dalam “al-Ausath” (No
2848) dengan sanad shahih. Musayyab al-Kahili pernah
mendengarkan hadits dari Abdullah bin Mas'ud.
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“Attahiyyat, at-Thayyibat, as-Shalawat, pensucian
hanyalah  milik  Allah. Segala perlindungan dan
pemeliharaan untuk nabi ...dst.” (Seperti tasyahud Ibnu
Mas'ud).%?

50. Shalawat nabi, tempat dan lafadhnya ( . @...H oy S
Kakiod « au3a)

Nabi shallallahu alaihi wasallam bershalawat untuk
dirinya pada tasyahud awal dan lainnya.*%?

Beliau mensunnahkan hal ini bagi umatnya dimana
beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan para
sahabat mengucapkan shalawat setelah mengucap salam
kepadanya.*® Beliau mengajarkan kepada mereka berbagai
macam bentuk shalawat:

401 Diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah (1/293), dan as-Siraj dan al-
Mukhollas — sebagaimana penjelasan terdahulu — dan al-Baihagqi
(2/144) dan konteks hadits ini riwayatnya.

402 HR. Abu Awanah dalam shahihnya (2/324) dan Nasai

403 para sahabat bertanya: “Kami telah mengetahui cara
mengucapkan  salam  kepadamu  (dalam  tasyahud), lalu
bagaimanakah cara bershalawat kepadamu?” Nabi bersabda:
katakanlah: Allahumma shalli ala Muhammad ....(hadits), beliau tidak
mengkhususkan suatu tasyahud tanpa tasyahud lainnya, maka dalam
hadits ini terdapat dalil disyariatkannya shalawat dalam tasyahud
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awal juga, dan madzhab al-lmam Syafi'l adalah mengucapkan
shalawat pada pada tasyahud pertama, sebagaimana tercantum
dalam kitabnya “a/-Umm” dan riwayat ini adalah benar menurut
sahabat-sahabat imam Syafii, sebagaimana dijelaskan Nawawi dalam
“al-Majmu” (3/460), dan ia mencantumkannya dalam “ar-Raudhah”
(1/263 — cetakan al-Maktab al-Islami), dan pendapat inilah yang dipilih
oleh al-Wazir lbnu Hubairah al-Hanbali dalam kitab “al-ifshah”,
sebagaimana dinukil oleh lbnu Rajab dalam “Dzailul Thabagat” (1/280)
dan ia menegaskannya, dan banyak hadits-hadits yang menjelaskan
tentang shalawat kepada Nabi shallallahu alaihi wasallam dalam
tasyahud, dan tidaklah hadits-hadits itu menunjukka pada
pengkhususan pada tasyahud tertentu, tetapi umum pada semua
tasyahud, dan saya telah mencantumkan dalam pokok pembahasan
komentar tentangnya, dan tidak saya sebutkan dalam matannya,
karena hadits-hadits tersebut tidak masuk dalam kriteria kami,
walaupun dari segi makna satu sama lainnya saling menguatkan, maka
tidak ada dalil yang shahih yang digunakan untuk berhujjah bagi orang
menolak menambah bacaan shalawat pada tasyahud awal,
sebagaimana saya telah jelaskan dalam pokok pembahasan,
sebagaimana juga tidak berdasarkan sunnah Nabi shallallahu alaihi
wasallam dan petunjuk, pendapat yang menganggap makruhnya
menambah bacaan tasyahud awal lebih dari bacaan “Allahumma
shalli ala Muhammad”, bahkan kami berpendapat seseorang yang
melakukan hal ini sebagai seseorang yang tidak melaksakan perintah
Nabi shallallahu alaihi wasallam diatas: Nabi bersabda: katakanlah:
Allahumma shalli ala Muhammad ....dst(hadits). Dan pembahasan ini
secara sempurna kami sebutkan dalam pokok bahasan.
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1. “Ya Allah, shalawat atas Muhammad, 4%

keluarganya, istri-istri dan keturunannya, sebagaimana
Engkau telah memberi rahmat kepada keluarga Ibrahim.
Sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi Mahaagung.
Berkatilah**> Muhammad, keluarganya, istri-istrinya, dan
keturunannya sebagaimana Engkau telah memberi karunia
kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau terpuji lagi
Mahaagung.”

Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca shalawat

ini.40®
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404 Makna yang paling tepat dalam menjelaskan tentang
shalawat adalah perkataan Abul Aliyah: Shalawat Allah kepada Nabi
adalah: pujian dan pengagungan Allah atas beliau. Dan arti shalawat
malaikat dan selain mereka atas Nabi adalah: meminta kepada Allah
ta’ala tambahan. Hal ini disebutkan oleh al-Hafidh dalam Fathul bari.
Dan pendapat yang masyhur, shalawat Allah berarti rahmat, hal ini
diperinci oleh Ibnul Qayyim dalam kitab “Jalaaul afham”, hendaknya
anda membacanya.

405 Termasuk dari barakah: tumbuh dan bertambah, doa ini
mencakup kebaikan yang diberikan Nabi shallallahu alaihi wasallam
yang tidak diberikan kepada keluarga lbrahim, dan kekekalannya,
berlipat gandanya serta bertambahnya.

406 HR. Ahmad, dan Thahawi dengan sanad shahih, Bukhari dan
Muslim dengan tanpa lafadh “Ahli Baitihi.”
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2. “Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad
dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau telah
memberikan rahmat kepada Ibrahim dan kepada %’
keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi
Mahaagung. Ya Allah, berikanlah karunia kepada
Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana
Engkau telah memberikan karunia kepada Ibrahim dan
kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha
terpuji lagi Mahaagung.”*%®

407 Tambahan ini terdapat dalam riwayat Bukhari dan Thahawi
dan Baihaqgi dan Ahmad, demikian juga Nasai, demikian pula tersebut
dari jalan lainnya pada sebagian bentuk shalawat (3 dan 7), maka
janganlah anda lengah dengan pendapat Ibnul Qayyim dalam kitab
“Jalaaul Afham” (hal. 198) mengikuti pendapat gurunya Ibnu
Taimiyyah dalam “Majmu fatawa”(1/16): “Tidak terdapat hadits
shahih dengan lafadh (Ibrahim dan Keluarga Ibrahim).”

Inilah kami mendatangkan hadits shahih tentang hal ini, yang
demikian itu dari faedah-faedah kitab ini, dan ketelitian dari
menelusuri riwayat-riwayat dan lafadh-lafadh dan mengumpulkan
satusama lainnya. Dan penelusuran ini sesuatu yang mana bukan kami
yang mendahuluinya, dan karunia itu adalah dari Allah Ta’ala, dan
baginya syukur dan karunia. Hal yang menguatkan akan kesalahan
Ibnul Qayyim bahwa bentuk shalawat ke 7 ia sendiri telah
menshahihkannya, dan ia juga mengingkarinya!

408 HR. Bukhari, Muslim dan Nasai dalam “Amalul Yaum wa
Lailah” (162/54) dan al-Khumaidi (138/1), Ibnu Manduh (68/2) dan ia
berkata : Hadits ini telah disepakati keshahihannya.
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3. “Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad
dan keluarga Muhammad; sebagaimana Engkau telah
memberikan rahmat kepada Ibrahim (dan  keluarga
Ibrahim). Sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi
Mahaagung. Ya Allah, berikanlah kebaikan serta barakah
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau telah memberikan kebaikan serta
barakah kepada Ibrahim dan kepada keluarga Ibrahim,
sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi Mahaagung.”*%
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4. “Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad
(Nabi yang ummi/yang tidak bisa membaca dan menulis)
dan kepada keluarga Muhammad; sebagaimana Engkau
telah memberikan rahmat keluarga Ibrahim. Dan berilah
kebaikan serta barakah kepada Muhammad (nabi yang
ummi) dan keluarga Muhammad,; sebagaimana Engkau
telah memberikan kebaikan serta barakah kepada keluarga

409 HR. Ahmad, Nasa'i dan Abu Ya'la dalam musnadnya (44/2)
dengan sanad shahih.
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Ibrahim di seluruh alam. Sesungguhnya Engkau Maha
terpuji lagi Mahaagung.”**°
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5. “Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad,

hamba dan rasul-Mu, sebagaimana Engkau telah

memberikan rahmat kepada keluarga Ibrahim dan berilah

kebaikan dan barakah kepada Muhammad, hamba-Mu dan

rasul-Mu dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau

telah memberikan kebaikan serta barakah kepada Ibrahim
dan keluarga Ibrahim.”*'*
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6. “Ya Allah berikanlah rahmat kepada Muhammad,

kepada para istri-istrinya dan anak keturunannya,
sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat kepada

410 HR. Muslim, Abu Awanah dan Ibnu Abi Syaibah dalam “al-
Mushannaf’(2/132/1) dan Abu Daud, Nasai (159-161) dan
dishahihkan Hakim.

411 HR. Bukhari, Nasa'i, Thahawi dan Ahmad, dan Ismail al-Qadhi
dalam kitab “Fadlus Shalati alan Nabi” (Hal 28, cetakan pertama, Hal
62 cetakan kedua, dicetak al-Maktab al-Islami dengan tahqig dari
saya).
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keluarga Ibrahim, dan berikanlah kebaikan serta barakah
kepada Muhammad, istri-istrinya, anak keturunannya
sebagaimana Engkau telah memberikan kebaikan dan
barakah kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau
Mahaterpuji lagi Mahaagung.”**?
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7. “Ya Allah, berikanlah rahmat kepada Muhammad
dan keluarga Muhammad dan berikanlah kebaikan dan
barakah kepada Muhammad dan keluarga Muhammad
sebagaimana Engkau telah memberikan rahmat dan
kebaikan serta barakah kepada Ibrahim dan keluarga
Ibrahim. Sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi
Mahaagung.”**?

Demikian pula beliau shallallahu alaihi wasallam
mensunnahkan bagi para sahabatnya berdoa ketika duduk

412 HR. Bukhari, Muslim dan Nasai (164/59).

413 HR. Nasai (159/47) dan Thahawi, Abu Said Ibnul A'rabi dalam
“al-Mu’jam” (79/2) dengan sanad shahih. lbnul Qayyim menukilnya
dalam kitab “al-Jala” (hal 14-15) riwayat Muhammad bin Ishaq as-Siraj,
lalu ia menshahihkannya.

Komentar saya: bentuk shalawat yang mengumpulkan antara
“lbrahim dan Keluarga Ibrahim” dalam satu kalimat inilah yang
diingkari Ibnul Qayyim dan gurunya, sebagaimana telah lalu
penjelasannya beserta bantahannya, tidak perlu diulangi.
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tasyahud dan lainnya, Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
bersabda:

(o b BG2)) 1 130583 (EaSs K 3 pdim 13)

“Jika kamu duduk pada setiap dua raka’at, ucapkanlah
“At-taahiyatulillah ...”, kemudian hendaklah memilih, doa-
doa yang disukainya.**

51. Bangkit ke raka’at ketiga lalu keempat ( 228501 () ALl

Kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam bangkit ke
raka’at ketiga seraya bertakbir.**> Beliau shallallahu alaihi
wasallam memerintahkan kepada orang yang shalatnya

salah untuk melakukan seperti ini, beliau shallallahu alaihi
wasallam bersabda:

fo,,u,°,w’~/’~a’a ﬁi
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“Kemudian lakukanlah seperti ini pada setiap raka’at
dan sujud.” Sebagaimana penjelasannya telah lewat.

414 HR. Nasai dan Ahmad dan at-Tabrani dari sanad dari lbnu
Mas’ud, hadits ini disebutkan takhrijnya dalam “as-Shahihah” (878)
beserta penjelasan fikihnya, dan hadits ini mempunyai penguat dalam
“Majmu’ Zawaid” (2/142) dari hadits Ibnu Zubair.

415 HR. Bukhari dan Muslim.
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Adalah Rasulullah shallallahu alaihi wasallam ketika
bangkit dari duduknya bertakbir, kemudian berdiri.*'®

Dan terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam
mengangkat kedua tangannya,*!” bersamaan dengan takbir
ini.

Jika hendak bangkit ke raka’at keempat, beliau
shallallahu alaihi wasallam mengucapkan “Allahu akbar.”**8
Dan beliau shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
kepada orang yang shalatnya salah berbuat seperti ini,
seperti tersebut di atas.

Dan terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam
mengangkat kedua tangannya bersamaan*® dengan takbir
ini.

Kemudian beliau shallallahu alaihi wasallam duduk di
atas kaki kirinya dengan tegak, hingga setiap ruas tulang
belakang berada di tempatnya, lalu bangkit berdiri sambil
bertumpu diatas tanah.*?°

416 Diriwayatkan Abu Ya’la dalam “Musnadnya” (284/2) dengan
sanad jayyid, hadits ini disebutkan takhrijnya dalam “as-Shahihah”
(604)

417 HR. Bukhari dan Abu Daud

418 HR. Bukhari dan Abu Daud

419 HR. Abu Awanah dan Nasai dengan sanad shahih

420 HR. Bukhari dan Abu Daud
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Beliau shallallahu alaihi wasallam bertumpu dengan
tangannya ketika bangkit berdiri.*?

Beliau shallallahu alaihi wasallam pada tiap-tiap dua
raka’at membaca al-Fatihah dan menyuruh orang yang
shalatnya salah berbuat demikian. Terkadang beliau
shallallahu alaihi wasallam menambahkan membaca
beberapa ayat pada shalat dhuhur sebagaimana telah
dijelaskan pada bab bacaan dalam shalat dhuhur.

52. Qunut nazilah pada shalat lima waktu (3 &334l

{HU NS FEN N )

Adalah Nabi shallallahu alaihi  wasallam jika
bermaksud mendoakan kecelakaan bagi seseorang atau
kebaikan, beliau berqunut*?? pada raka’at terakhir setelah
ruku, vyaitu setelah mengucapkan “sami’allaahuliman
hamidah, allahumma rabbana walakal hamdu”, *** dan
beliau shallallahu alaihi wasallam berdoa dengan suara

421 3l-Harbi dalam “Gharibul Hadits.” Dan maknanya terdapat
pada Bukhari dan Abu Daud, adapun hadits:

Ball @ 5o 13) o e 03301 2ahd 54

“Nabi shallallahu alaihi wasallam melarang seseorang
bertumpu diatas tangannya ketika bangkit dari shalat” adalah hadits
mungkar, sebagaimana saya jelaskan dalam “ad-Dhoifah” (967).

422 Secara mutlak qunut mempunyai banyak arti, yang dimaksud
Qunut disini adalah berdoa dalam shalat dalam posisi tertentu ketika
berdiri.

423 HR. Bukhari dan Ahmad
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keras,*** dan mengangkat kedua tangannya?® dan para
sahabat dibelakang beliau shallallahu alaihi wasallam
mengaminkannya.*?®

Beliau shallallahu alaihi wasallam berqunut dalam
seluruh shalat wajib,**” tetapi beliau hanyalah berqunut jika
memohon kebaikan atau bencana untuk suatu kaum.*?®

Pernah beliau shallallahu alaihi wasallam berqunut
dengan do'a ini:

424 HR. Bukhari dan Muslim

425 HR. Ahmad dan Thabrani dengan sanad shahih, ini adalah
madzhab Ahmad dan Ishaq bahwasanya beliau shallallahu ‘alaihi
wasallam mengangkat kedua tangannya dalam berdoa qunut;
sebagaimana dalam “al-Masail” oleh Marwazi (hal 23), adapun
mengusap muka dengan kedua tangan ini termasuk bid’ah, adapun
diluar shalat maka tidak benar, dan segala hadits yang meriwayatkan
tentang mengusap dengan dua tangan setelah berdoa adalah lemah.
Sebagiannya sangat lemah. Sebagaimana saya telah menyebutkan
tahgignya dalam “Abu Daud” (262), dan “al-Ahaadits as-Shahihah”
(597), oleh karena itu al-1z bin Abdul Salam berkata dalam beberapa
fatwanya: “Tidaklah mengamalkan hal ini (mengusap wajah dengan
dua tangan setelah berdoa) melainkan orang bodoh.”

426 HR. Abu Daud dan as-Siraj dan dishahihkan oleh al-Hakim.

427 HR. Abu Daud dan as-Siraj dan ad-Daraqutni dengan sanad
shahih.

428 HR. Ibnu Khuzaimah dalam “shahihnya”(1/78/2), dan al-
Khotib dalam “Kitaabul Qunut” dengan sanad shahih.
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“Ya Allah, selamatkanlah Walid bin Walid, Salamah bin
Hisyam, dan lyas bin Abi Rabi’ah. Ya Allah, berikanlah
bencana kepada suku Mudhor dan jadikanlah bencana itu
seperti tahun pada zaman Yusuf. Ya Allah, laknatkanlah
suku Lahyan dan Ra’lan, Dzakwan dan para pendurhaka
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya.”**

(dgle3s 4l cgat

Selesai berqunut, beliau bertakbir: “Allahu Akbar”, lalu
sujud.*3°

429 HR. Ahmad dan Bukhari dan tambahannya adalah riwayat
Muslim.

430 HR. Nasai, Ahmad dan as-Siraj (1/109), dan Abu Ya’la dalam
sanadnya dengan sanad jayyid.
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53. Qunut witir ( 3sll § £,53311)
Kadang-kadang**! beliau shallallahu alaihi wasallam
berqunut dalam shalat witir.**?

Nabi shallallahu alaihi wasallam berqunut sebelum

ruku’.*33

431 Kami mengatakan kadang-kadang; karena para sahabat yang
meriwayatkan witir tidak menyebutkan qunut yang beliau lakukan
dalam shalat witir, kalaulah nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
melakukannya “terus menerus” tentulah mereka semua telah
menukilkannya, memang benar ada riwayat tentang quntu witir dari
Ubai bin Ka’ab saja, hal ini menunjukkan bahwa beliau shallallahu
‘alaihi  wasallam mengamalkannya kadang-kadang, dan ini
menunjukkan bahwa qunut witir tidak wajib, dan ini adalah pendapat
yang dipegang jumhur (sebagian besar) ulama. Oleh karena Ibnul
Hamam seorang peneliti hadits mengakui dalam “Fathul Qadhir”
(1/306,359,360) bahwa pendapat yang menyatakan wajibnya qunut
witir itu lemah, ini menunjukan keadilan dan sikap tidak fanatik beliau,
dan pendapat inilah yang ia benarkan menyelisihi madzhabnya.

432 HR. Ibnu Nasr dan Daraqutni dengan sanad shahih.

433 HR. lbnu Abi Syaibah (12/41/1) dan Abu Daud dan Nasai
dalam “as-Sunan Kubro” (218/1-2) Ahmad dan Thabrani dan Baihaqi
dan Ibnu Asakir (4/244/2) dengan sanad shahih, dan lbnu Manduh
menyebutkan dalam “at-Tauhid” (70/2) doanya saja dengan sanad
yang lain dan hasan, dan hadits ini tersebut dalam “al-Irwa” (426).

Peringatan: Nasai menambahkan di akhir qunut kalimat:

ol 1l e 0 s

Dan sanadnya lemah. Al-Hafidh Ibnu Hajar dan az-Zarqoni dan
selain mereka telah melemahkannya, oleh karena itu kami tidak
menyebutkannya, al-Iz bin Abdis Salam berkata:

“Tidaklah  shahih/benar bershalawat untuk Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam dalam qunut-qunut, dan tidak sepatutnya
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Beliau shallallahu alaihi wasallam mengajari al-Hasan
bin Ali untuk berdoa (jika ia selesai membaca surat dalam
shalat witir):

Do $l5% ¢ S4B (e g8l ¢ 2408 Saud !

o2i5 S] (3) (Siiad s 54 485 « Culakl Layd J )3 KA
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)LL) Y e ia YY) Eadlads

“Allahummah dini"***

Ya Allah, kokohkanlah aku dalam hidayah atau
tambahkan bagiku sebab-sebab yang mengantarkan untuk
mendapatkan petunjuk

shalawat kepada Nabi shallallahu alaihi wasallam ditambahi dengan
sesuatu.”

Pendapatnya ini, sebagai isyarat beliau tidak menyebutnya
bid’ah hasanah/baik, sebagaimana yang telah dilakukan orang-orang
belakangan yang mengatakannya sebagai bid’ah hasanah.

Lalu aku mengetahui dan aku katakan: Telah benar dalam hadits
bahwa Ubai bin Kaab mengimami para sahabat dalam shalat tarawih
dan ia bershalawat untuk Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam di akhir
gunut, yang demikian itu pada masa Umar. Hadits ini diriwayatkan
Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya (1097), dan telah benar seperti
kisah Ubai bin kaab, dari Abu Halimah Muadz al-Anshari yang
mengimami manusia pada zaman Umar juga, meriwayatkannya Ismail
al-Qadhi (no. 107) dan lainnya, maka shalawat ini adalah tambahan
yang disyariatkan karena diamalkan salafus shalih, dan tidak boleh
mengatakannya secara mutlak termasuk bid’ah. Wallahu ‘alam

434 Diterjemahkan makna doa qunut ini dari kitab Aunul Ma'bud
hal 211 jilid 4.

186 | Bekal Akhirat



“fiiman hadait”

Dalam kelompok orang-orang yang telah Engkau beri
petunjuk, (dari kalangan para Nabi dan para Wali Allah,
sebagaimana do'a Nabi Sulaiman: “Dan masukkanlah aku
dengan rahmat-Mu kedalam golongan hamba-hamba-Mu
yang shalih.” (QS. An-Naml : 19)

“Wa aafini fiman afait”

Lindungilah aku dari penyakit-penyakit yang paling
buruk, serta dari akhlak dan hawa nafsu yang paling jelek.

“Watawallani fiiman tawallait”

Bantulah wurusanku, dan jangan Engkau pikulkan
kepada diriku sendiri, sebagaimana orang yang telah Engkau
bantu.

“Wa baarik Ii”

Dan perbanyaklah kebaikan yang memberi manfaat
kepadaku.

“Fiima 'athait”

Berupa umur, harta, ilmu-ilmu, amal-amal yang Engkau
berikan padaku.

“Wa qini”
Jagalah aku.

“Syarra ma Qadhait”
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Dari kejahatan yang telah Engkau tentukandan
takdirkan bagi diriku sehingga akal dan agamaku terpelihara.

“Fainnaka taqdi”

Sesungguhnya Engkau mentakdirkan dan memutuskan
segala apa yang Engkau kehendaki.

“Wa la yugdho alaik”

Tidak ada yang dapat menolak ketetapan-Mu.
“Innahu la yadzillu”

Sesungguhnya tidak akan menjadi hina.

“Man walait”

Orang yang Engkau tolong.

“Wa laa yaizzu man aadait”

Dan tidak akan mulia orang yang Engkau musuhi.**®

435> Tambahan ini tersebut dalam hadits, sebagaimana dikatakan
al-Hafidh dalam “at-Thalgis”, dan saya telah mentahqiqnya dalam “al-
Ashl.” Dan terlewatkan hal ini dari an-Nawawi, lalu beliau
menjelaskannya dalam “Raudhatut Thalibin” (1/253 dicetak al-
Maktab al-Islami) bahwa tambahan ini adalah dari ulama! seperti do'a
tambahan mereka:

21 3315 Shaiind . fiiad b Je daadl olb
Tetapi yang anehnya beliau mengucapkan setelah itu: mereka

telah bersepakat dalam mengatakan salah terhadap al-Qadhi Abu
Thayib dalam pengingkarannya terhadap kalimat ini dalam qunut:

Zisle (s 5a3Y
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“Tabaarakta”
Kebaikan-Mu amat banyak di dunia dan akhirat.
“Rabbana wa ta'alait”

Wahai Rabb kami, keagungan-Mu amat tinggi, dan
kekuasaan-Mu nampak atas siapa saja di alam ini.**®

54. Tasyahud akhir (5531 335301

55. Wajibnya tasyahud akhir (.LM\ ig>9)

Kemudian setelah beliau shallallahu alaihi wasallam
melaksanakan raka’at keempat, beliau shallallahu alaihi
wasallam duduk tasyahud akhir.

Dan beliau memerintahkan untuk membaca dan
melakukan tasyahud seperti tasyahud awal; hanya saja
dalam tasyahud akhir ini beliau shallallahu alaihi wasallam
duduk “tawarruk”, 7 yaitu dengan meletakkan pantat
kirinya diatas tanah, kedua kakinya diletakkan pada satu sisi,
dan meletakkan kaki kirinya di bawah paha dan betis kaki
kanannya®¥® serta menegakkan telapak kaki kanannya,***

Dan sungguh lafadh ini riwayat Baihaqi. Wallahu ‘alam (dan
Allah-lah paling mengetahui).

436 HR. Ibnu Khuzaimah (1/119/2) demikan pula Ilbnu Abi
Syaibah dan selainnya.

437 HR. Bukhari, adapun dalam shalat yang berjumlah dua rakaat
seperti shalat subuh sunnahnya adalah duduk al-Iftirasyi sebagaimana
dalam “Masail Ibnu Hani anhu” (hal 79).

438 HR. Muslim dan Abu Awanah.

439 HR. Muslim dan Abu Awanah.
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tapi terkadang beliau shallallahu alaihi wasallam
membentangkannya/tidak menegakkan kaki kanannya.**

Beliau meletakkan telapak tangan kiri diatas lutut
kirinya, dan membebaninya.**

Nabi shallallahu alaihi wasallam mensunnahkan untuk
bershalawat atasnya, sebagaimana beliau shallallahu alaihi
wasallam mensunnahkannya dalam tasyahud awal, dan
telah dijelaskan dalam pembahasan yang lalu lafadh-lafadh
shalawat.

56. Wajibnya bershalawat untuk nabi ({sid! (Ae $Eall 233-3)

Rasulullah  shallallahu alaihi wasallam pernah
mendengar seseorang berdoa dalam shalatnya, tidak
memuji Allah dan tidak bershalawat kepada beliau
shallallahu alaihi wasallam, lalu beliau shallallahu alaihi
wasallam bersabda: “Orang ini tergesa-gesa.”

Lalu beliau shallallahu alaihi wasallam memanggilnya,
lalu berkataa kepadanya dan yang lainnya.

%

a

adoale ERN5 . 505 05 4 anes Taald ¢ (&05T Jia13)
" - afﬁi w? 1- wil- Rl A~ w’
sl Loy el i ¢ (ol e (Jaadd 1 3615 §5) (lima

“Jika salah seseorang dari kalian berdo'a, hendaklah
memulai dengan memuji Allah dan dan menyanjung-Nya,

440 HR. Muslim dan Abu Awanah.
441 HR. Muslim dan Abu Awanah.
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kemudian bershalawat untuk nabi shallallahu alaihi
wasallam lalu bedoa sesukanya.”**?

Beliau shallallahu alaihi wasallam pernah mendengar
seseorang berdo'a, lalu memuliakan dan memuiji Allah, lalu
bershalawat untuk nabi shallallahu alaihi wasallam. Lalu
beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

“Berdoalah niscaya dikabulkan, dan mintalah niscaya
perkenankan.”**

57. Wajibnya minta perlindungan dari empat perkara
(Lo ) 038 2531 s 830221 L323)

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:

442 HR. Ahmad dan Abu Daud dan Ibnu Khuzaimah (1/83/2),
Hakim dan ia menshahihkannya, dan adz-Dzahabi menyetujuinya.

Ketahuilah bahwasanya hadits ini menunjukkan atas wajibnya
bershalawat untuk Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dalam tasyahud,
dan Imam Syafii dan Ahmad berpendapat wajibnya bershalawat
dalam tasyahud pada akhir dua riwayat tentangnya, dan sejumlah
sahabat telah mendahului mereka berdua dalam berpendapat
demikian, bahkan al-Ajurri berkata dalam “asy-Syariah” (hal. 415):
“Barangsiapa tidak bershalawat kepada Nabi shallallahu alaihi
wasallam dalam tasyahud akhirnya wajib mengulangi shalatnya.”

Oleh karena itu barangsiapa mengatakan bahwa pendapat
Imam Syafii itu “Syad” (aneh), maka tidaklah ia berbuat adil,
sebagaimana dijelaskan al-Haitsami dalam “ad-D......mandud fis Shalat
wa Salam ala Shohibil Magam al-Mahmud” (13-16).

443 Nasai dengan sanad shahih.
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“Jika salah seorang dari kalian selesai bertasyahud
(akhir), hendaklah meminta perlindungan kepada Allah dari
4 perkara, ia berkata: “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu
dari siksa neraka Jahannam, dari siksa kubur, dari fitnah
hidup dan mati, dan dari fitnah Dajjal.”

Selanjutnya, ia berdoa kebaikan untuk dirinya.***

Adalah Nabi shallallahu alaihi wasallam membaca doa
tersebut dalam tasyahudnya.*®

Dan beliau shallallahu alaihi wasallam mengajarkan
doa tersebut kepada para sahabat sebagaimana beliau
shallallahu alaihi wasallam mengajarkan suatu surat Al
Qur’an.*®

58. Berdoa sebelum salam dan macam-macamnya (éL’ch\
415315 A (i)

Nabi shallallahu alaihi wasallam berdoa dalam
shalatnya, dengan berbagai doa. Terkadang membaca doa

444 HR. Muslim dan Abu Awanah dan Nasai dan Ibnul Jarud
dalam “al-Muntaqo” (27) hadits ini juga tersebut dalam “al-irwa”
(350).

445 HR. Abu Daud dan Ahmad dengan sanad shahih.

446 HR. Muslim dan Abu Awanah.
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ini, dan terkadang membaca doa yang lain, dan menetapkan
do'a-do'a lainnya. Beliau memerintah orang yang shalat
untuk memilih sesuai keinginannya.**’ Inilah do'a-doanya:

P
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447 HR. Bukhari dan Muslim, al-Atsram berkata: Aku bertanya
kepada Imam Ahmad: Do'a apa yang aku baca sesudah tasyahud? ia
berkata: do'a sebagaimana tersebut dalam hadits. Aku katakan
kepadanya: Bukankah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
“Lalu hendaknya ia memilih do'a yang ia sukai?” la menjawab:
Seseorang memilih do'a yang terdapat dalam hadits. Saya katakan
kepadanya: Bukankah Rasulullah shallallahu ‘alaihi  wasallam
bersabda: “Lalu hendaklah ia memilih doa yang ia sukai?” Imam
Ahmad menjawab; maksudnya memilih doa dari hadits. Lalu aku
mengulaingi pertanyaanku, maka ia pun menjawab: doa yang
terdapat dalam hadits. Ibnu Taimiyyah menukilnya (dan saya menukil
dari tulisannya) dalam “Majmu” (69/218/1) dan ia menghasankannya;
ia berkata: sesungguhnya huruf lam dalam do'a adalah do'a yang
disukai Allah ta’ala, bukanlah maksudnya dari jenis do'a”, hingga akhir
penjelasannya. Lalu ia berkata: yang paling baik dikatakan: Kecuali
do'a yang disyariatkan dan disunnahkan, yang terdapat dalam hadits-
hadits dan do'a yang bermanfaat.

Saya berkomentar sebagaimana pendapat Ibnu Taimiyyah, akan
tetapi untuk mengetahui do'a itu bermanfaat atau tidak itu dengan
petunjuk ilmu yang benar. Dan sedikit sekali yang dapat melakukan
hal ini. Maka yang lebih utama adalah berdoa dengan do'a yang
tersebut dalam hadits; terlebih lagi jika dalam do'a yang tersebut
dalam hadis itu terdapat permintaan-permintaan yang diinginkan oleh
orang yang berdoa.
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1. “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari azab
kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Dajjal, aku
berlindung kepada-Mu dari fitnah hidup dan mati. Ya Allah
aku berlindung kepada-Mu dari al-Ma’tsam**® (dosa) dan
al-Magrom (hutang).”**

ekt {106 32 o e s 34 fn 21, 3521 )

2. “Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan
yang telah aku lakukan #°° maupun yang belum aku
lakukan.”*1

e Glis gials 27

3. “Ya Allah, hisablah/perhitungkanlah (amal)ku
dengan perhitungan yang mudah.”*>?

448 Al-Ma’tsam adalah dosa yang dilakukan manusia, adapun al-
Magrom adalah hutang; berdasarkan kelanjutan hadits: Aisyah
berkata: seseorang berkata: Alangkah banyaknya engkau berlindung
daripada hutang ya Rasulullah? kemudian Beliau shallallahu ‘alaihi
wasallam menjawab: sesungguhnya seseorang jika berhutang;
berbicara kemudian berdusta, berjanji kemudian menyelisihi.

443 HR. Bukhari dan Muslim.

450 Artinya dari kejahatan kejelekan-kejelekan yang telah aku
lakukan. (Dan dari kejahatan kebaikan yang belum aku lakukan),
artinya dari kejahatan meninggalkan amal kebajikan.

41 HR. Nasai dengan sanad shahih, Ibnu Abi Ashim dalam kitab
“as-Sunnah” (370-dengan tahqiqg saya, dan dicetak al-Maktab al-Islami)
dan tambahannya.

452 HR. Ahmad dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan adz-
Dzahabi menyepakatinya.
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4.“Ya Allah, dengan ilmu ghaib-Mu dan kekuasaan-Mu
atas mahkhluk, hidupkanlah aku sekiranya menurut Engkau
hidup ini lebih baik bagiku; dan wafatkanlah aku jika hal ini
lebih baik bagiku. Dan aku memohon kepada-Mu rasa takut
kepada-Mu baik itu di saat sendirian atau ditengah orang
banyak, dan aku memohon kepada-Mu kata-kata yang
benar, (dalam suatu riwayat: dalam mengambil keputusan)
dan adil di waktu marah atau senang. Aku memohon
kepada-Mu kesederhanaan dalam kefakiran maupun
kecukupan. Aku memohon kepada-Mu kenikmatan yang
tidak akan hilang, dan penyedap pandangan mata yang
tidak akan putus. Aku memohon kepada-Mu rasa ridha
setelah menerima ketetapan-Mu. Aku memohon kepada-
Mu hidup yang menyenangkan sesudah mati. Aku
memohon kepada-Mu kelezatan memandang wajah-Mu
dan kerinduan untuk bertemu dengan-Mu, tanpa bencana

Bekal Akhirat | 195



yang membahayakan dan juga tanpa fitnah yang
menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan hiasan iman,
dan jadikanlah kami dengan golongan orang yang
mendapat petunjuk.”*>3

Beliau shallallahu alaihi wasallam  mengajarkan
kepada Abu Bakar As shiddiq untuk berdoa dengan do'a ini:

4;/.313" uyﬂ‘)mY_g‘jﬁlswjaM;m.ljad‘ ;Q.?‘.L”
fil 9dadl 251 ) ga3315 « A be Brada J 3428

5. “Ya Allah, sesungguhnya aku telah menganiaya
diriku sendiri dan tidak ada yang dapat mengampuni dosa
kecuali Engkau. Maka ampunilah diriku dengan ampunan
dari sisi-Mu dan kasihanilah aku. Sesungguhnya Engkau
Maha pengampun dan pengasih.”*>*

Nabi shallallahu alaihi wasallam memerintahkan
Aisyah untuk berdoa:

o mile L ¢ (dalp dlale) « 48 R0 Go GULAT I &gl

o biale o (dlaTsalale) ¢ 4 5201 Go Ol 3505, wlel 1 a3
55 Loy sl (Ll 1t asll 2015, 35) cliliads « wlef o s
5 J38 Go L) 058 g ,0N (e 34 35515 ¢ Jak 1 33 (e L)
A Lo A3 (31) Goo (B0 3520 it gl 215, 93) Alileds « Yoz

EJ

3

453 HR. Nasai, dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan
disepakati adz-Dzahabi.
454 HR. Bukhari dan Muslim.
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6. “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu seluruh
kebaikan (yang segera maupun yang akan datang); apa
yang aku ketahui maupun apa yang tidak aku ketahui. Dan
aku berlindung kepada-Mu dari segala kejahatan (yang
segera maupun yang akan datang), yang aku ketahui
maupun yang tidak aku ketahui. Dan aku memohon (dan
dalam riwayat lainnya: Ya Allah! dan aku mohon kepada-
Mu) surga dan amalan yang mendekatkan ke sana, baik
ucapan maupun perbuatan. Dan aku berlindung kepada-Mu
dariapi neraka dan amalan yang mendekatkan ke sana. Dan
aku memohon kepada-Mu (dan dalam riwayat lainnya: ya
Allah! dan aku mohon kepada-Mu) kebaikan yang diminta
hamba-Mu dan rasul-Mu, (Muhammad, aku berlindung
kepada-Mu dari segala keburukan yang hamba-Mu dan
rasul-Mu  Muhammad shallallahu  alaihi  wasallam
berlindung kepada-Mu darinya). Aku memohon kepada-Mu
agar apa yang telah Engkau takdirkan bagiku akibanya baik
bagiku.”*>>

7. Beliau berkata kepada seseorang:

455 HR. Ahmad, at-Thoyalis, dan Bukhari dalam al-adab al-
mufrod, dan Ibnu Majah, dan Hakim dan ia menshahihkannya dan
disepakati adz-dzahabi, dan hadits ini telah saya takhrij dalam “ash-
Shahihah” (1542).
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“Apa yang engkau ucapkan dalam shalat?”

la menjawab: “Aku bertasyahud, kemudian aku
memohon surga kepada Allah dan berlindung dari siksa
neraka, demi Allah, alangkah bagusnya permohonanmu,
dan tidak untuk permohonan Muadz.”

Lalu Nabi shallallahu alaihi wasallam menjawab:

“Sekitar/mendekati itulah permohonan yang kami
mohon.”**®

8. Nabi shallallahu alaihi wasallam pernah mendengar
seseorang berdoa dalam tasyahudnya:

B (Aalal) (DL aglsy 95) ik atl
dy-’dﬁ-’-‘u‘ 'b\‘#ﬂ@@jﬂyﬂj&@éﬂ‘@\
W}J‘)jﬁ‘&d‘dﬁl’c

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu, Ya Allah (dalam
suatu riwayat: dengan pertolongan-Mu Ya Allah) Yang
Mahatunggal, tempat makhluk bergantung, tiada beranak
dan tiada diperanakkan, dan tiada suatu apapun yang
menyamainya, agar Engkau mengampuni segala dosaku,

46 HR. Abu Daud, lbnu Majah dan Ibnu Khuzaimah (1/87/1)
dengan sanad shahih.
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sesungguhnya Engkau Maha pengampun lagi Maha
penyanyang.”

Lalu beliau shallallahu alaihi wasallam bersabda:

21 T A S A
diyacldscddqacls

“Sungguh ia telah diampuni, ia diampuni.”*’

9. Dan Nabi shallallahu alaihi wasallam mendengar
sahabat lain berdoa dalam tasyahudnya:

. oFd H

G, 2 Y Ea55) EATY A Y Aaadl G0 4T allad i agl

b€ 15 S 13 6 (15 olsatdl 213 (L)« (BEL) . (20

(BN Ge 8 3505 ¢ Bad1) (Ll 1) 1asid iz

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu
bahwasanya bagi-Mu pujian, tiada sesembahan yang
berhak disembah melainkan Engkau, tiada sekutu bagimu,
Maha pemberi karunia, wahai pencipta langit dan bumi.
Wahai Rabb Yang Mahaagung dan Mahamulia, Wahai
Rabb Yang Mahaberdiri sendiri, sesungguhnya aku
memohon surga dan berlindung kepada-Mu dari siksa
neraka.”

Kemudian Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda
kepada para sahabatnya:

457 HR. Abu Daud dan Nasai dan Ahmad dan Ibnu Khuzaimah,
dan dishahihkan Hakim dan disepakati adz-Dzahabi.
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“Tahukah kalian apa yang ia mohon?” Mereka

menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” Beliau
shallallahu alaihi wasallam bersabda:
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“Demi Dzat yang jiwaku ditangan-Nya, sungguh ia
telah memohon kepada Allah dengan menyebut nama-Nya
yang agung®?® (dan dalam riwayat yang lain yang Paling

48 Dalam do'a ini terdapat tawassul dengan nama asmaul
khusna dan sifat Allah ta’ala, dan hal ini diperintahkan Allah Ta’ala
dalam firman-Nya :

L 552318 Gkl 2Ll dug

“Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-
Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu.” (al-‘Araf : 180)

Adapun tawassul dengan selain itu — tawassul dengan
kehormatan, kebenaran, dan keharaman — Abu Hanifah dan para
sahabatnya memakruhkannya, dan secara umum tawassul seperti ini
haram, dan yang sangat disayangkan anda melihat kebanyakan
manusia — dan termasuk banyak para syaikh — telah berpaling dari
bertawassul yang disyariatkan ini, hampir-hampir anda tidak
menjumpai salah seorang diantara mereka bertawassul dengan do'a
diatas — dan mereka justru melakukan tawassul yang bid’ah — yang
paling sedikitnya dikatakan: sesungguhnya hal itu diperselisihkan —
yang mereka menekuninya seolah-olah tidak boleh bertawassul
dengan lainnya, dan Syaikhul Islam mempunyai tulisan yang baik
dalam masalah ini yang bernama: “at-Tawassul wal Washilah”,
hendaknya anda membacanya, karena tulisan ini tiada tandingannya
dalam pembahasan ini. Kemudian juga tulisan saya: “at-Tawassul
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Agung), Dzat yang memperkenankani bila dimohon, dan jika
diminta akan memberi.”*>°

10. Doa terakhir yang beliau panjatkan antara tasyahud
dan adalah:

cEeT g« Spid Gy« Ed ey« EaAE | satl U

w 50

Y)Y 35500 EdTs A0E0 BT Ge 4 el 5T g« Byl g

-

. 0%
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“Ya Allah, ampunilah segala dosaku di masa lalu-ku,
dan dosaku yang akan datang, yang aku lakukan sembunyi-
sembunyi dan yang aku lakukan terang-terangan, dan
perbuatanku yang berlebihan. Dan apa saja yang Engkau
lebih  mengetahuinya daripadaku. Engkaulah yang
terdahulu dan Engkaulah yang terkemudian, tidak ada
sesembahan yang berhak disembah melainkan Engkau.”*°

59. Mengucapkan salam (éfgi‘fﬁ\)

Lalu Nabi shallallahu alaihi wasallam mengucapkan
salam ke arah kanan: “Assalamualaikum warahmatullahi”
(sehingga terlihat pipi kanannya yang putih) dan ke arah kiri:

anwaauhu wa ahkaamuhu.” Kitab ini telah dicetak dua kali, kitab ini
sangat penting sekali dalam judul dan metodenya, beserta bantahan
terhadap pendapat yang rancu dari sebagian para doktor masa kini.
Semoga Allah memberi petunjuk kami dan mereka semua.

459 HR. Abu Daud dan Nasai dan Ahmad, dan Bukhari dalam “al-
Adabul Mufrod” dan Thabrani dan lbnu Manduh dalam “at-Tauhid”
(44/2,67/1,70/1-2) dengan sanad-sanad yang shahih.

460 HR. Muslim dan Abu Awanah.
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“Assalamuaalikum warahmatullah” (sehingga terlihat pipi
kirinya yang putih).*¢!

Terkadang beliau shallallahu alaihi  wasallam
menambahkan kata “wa barakaatuhu”*®* pada salam yang
pertama.

Dan terkadang jika beliau shallallahu alaihi wasallam
mengucapkan salam ke arah kanan: “Assalamualaikum
warahmatullahi wabarakatuh” beliau shallallahu alaihi
wasallam hanya mengucapkan kearah kiri:
“Assalamualaikum”,*®® dan terkadang beliau shallallahu
alaihi  wasallam  mengucapkan satu kali salam:
“Assalamualaikum” dengan mengarahkan wajahnya sedikit
ke kanan.**

Para sahabat berisyarat dengan tangan-tangan mereka
ke kanan dan ke kiri jika mereka mengucapkan salam. Lalu

461 HR. Muslim (582) dan Abu Daud, Nasai, tirmidzi dan ia
menshahihkannya.

462 HR. Abu Daud dan Nasai dan Ahmad, dan Bukhari dalam “al-
Adabul Mufrod” dan Thabrani dan lbnu Manduh dalam “at-Tauhid”
(44/2,67/1, 70/1-2) dengan sanad shahih.

463 HR. Nasa'i dan Ahmad dan as-Siraj dengan sanad shahih.

464 HR. Ibnu Khuzaimah, Baihaqi dan ad-Dhiya dalam “al-
Muhtaroh” dan Abdul Ghani al-Maqdisi dalam “as-Sunan” (243/1)
dengan sanad shahih, Ahmad, Thabrani dalam “al-Ausath” (32/2) dan
Baihagi dan Hakim dan ia menshahihkannya, dan disepakati oleh adz-
Dzahabi dan Ibnul Mulgin (29/1), hadits ini terdapat dalam “al-Irwa”
dibawah hadits (327).
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Nabi shallallahu alaihi wasallam melihat hal itu, kemudian
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda:

Al 13§ Lk Jid LB R m&usl (apad K
% foh W5 o J] Zusilill L €05

“Mengapa kalian berisyarat dengan tangan-tangan
kalian seperti ekor kuda yang lari tak terkendali? jika salah
seorang di antara kalian salam, hendaklah berpaling ke
arah temannya dan tidak perlu berisyarat dengan
tangannya.”

Tatkala para sahabat shalat lagi bersama beliau
shallallahu alaihi wasallam mereka tidak melakukannya lagi.

w

5/]{%394%3u&;&%@f@f&&fgﬁsﬁuﬂ:%‘ﬁ)éﬁ
s il e o 43l Je

PP

Dalam riwayat lain: “Sesungguhnya cukup bagi kalian
meletakkan tangannya di atas pahanya, kemudian salam
kepada saudaranya yang disebelah kanan dan kiri.”*

60. Wajibnya salam (D1 &:339)

Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:

@

s (Ball: ) AVESTIN

465 HR. Muslim dan Abu Awanah dan as-Siraj dan Ibnu
Khuzaimah dan Thabrani.
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“...dan penghalalnya (yaitu shalat) adalah salam.”*®®

61. Penutup (Zt.a.jf_‘zJ\)

Seluruh cara shalat yang telah disebutkan ini berlaku
bagi laki-laki dan perempuan. Tidak terdapat dalam sunnah
yang menerangkan pengecualian wanita dari sebagian cara
shalat itu. Bahkan secara umum Nabi shallallahu alaihi
wasallam bersabda:

PAAREICH AN PN
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku
shalat,”

Sabda beliau shallallahu alaihi wasallam ini, mencakup
perempuan juga. Dan inilah yang dikatakan juga oleh
Ibrahim an-Nakha’i, ia berkata:

d;..j_” }], ’i: Lagé’:‘a I‘ é}s@i‘ }], %%

“Wanita melakukan shalat sama dengan yang
dilakukan laki-laki.” (Diriwayat lbnu Abi Syaibah 1/75/2,
dengan sanad shahih)

Dan hadits yang menyebutkan ketika sujud wanita
harus mengempitkan tangannya, dengan begitu mereka
berbeda dengan laki-laki, adalah hadits mursal, tidak bisa
dijadikan hujjah. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud
dalam kitab al-Marasil 117/87, dari Yazid bin Abi Hubaib.

466 HR. Hakim dan adz-Dzahabi menshahihkannya.
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Hadits ini disebutkan takhrijnya dalam kitab ad-Dhaifah no
2652.%7

467 Selesai, dengan sedikit ringkasan, dinukil dari kitab sifat
shalat Nabi karya asy-Syaikh Muhammad Nashiruddin al-albani.
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Zikir setelah salam

1. Membaca istighfar 3x
A yasiel ol yariad ol asz
“Aku memohon ampunan Allah.”

2. Lalu membaca:
25815 IR 13 E&55 AN Sliag AN E5T 271

“Ya Allah Engkau as-Salam (suci dari segala aib dan
kekurangan),  dariMu  as-salam  (kami  memohon
keselamatan dari kejahatan-kejahatan dunia dan akhirat
padaMu), banyak sekali barakahMu wahai Dzat Yang Maha
agung dan Maha Mulia.” (shalih).

3. Lalu membaca:
K e 905 dazdl s S A d BL, A Y Bas5 Y ) Y
URSHRY ISR et EUR IO i FER PR S PP
Cracdl 40 Gy i 0 9) ) Y el 250 A5 L Jiad 485 el
0952801 8,8 51
“Tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali
Allah, tiada sekutu bagiNya, bagiNya kekuasaan dan
bagiNya pujian, dan Dia Maha kuasa atas segala sesuatu.

Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.
Dan kami tidak beribadah kecuali kepadaNya. BagiNya

206 | Bekal Akhirat



kenikmatan, dan bagiNya karunia, bagiNya pujian yang baik,
tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah,
kami ikhlas kepadaNya dalam beragama sekalipun orang-
orang kafir membenci.”

4. Lalu membaca wirid;

| Oeis (maha suci Allah) 33 kali
<1 2oz (segala puji milik Allah) 33 kali
&1 4l (Allah Maha besar) 33 kali

5. Lalu menutupnya dengan membaca
K e 5o dazdl g S Al L, & Y 305 S Y1 ) Y

Boleh juga membaca “subhanallah” 33 Kkali,
“Alhamdulillah” 33 kali, “Allahu Akbar” 34 kali.

Boleh juga membaca “subhanallah alhamdulillah
allahu akbar” 33 kali.

Boleh juga membaca “subhanallah” 10 kali,
“Alhamdulillah” 10 kali, Allahu Akbar 10 kali.

Boleh juga membaca “subhanallah” 25 Kkali,
“Alhamdulillah” 25 kali, “Allahu akbar” 25 kali, “laa ilaha
illallah” 25 kali.

6. Lalu membaca ayat qursi
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“Allah, tidak ada sesembahan (yang berhak disembah)
melainkan Dia, Yang Hidup kekal lagi terus menerus
mengurlalus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada
yang dapat memberi syafa’at di sisi Allah tanpa izin-Nya?
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa
dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi
Allah meliputilangit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar.” (QS al-Baqgarah: 255)

7. Lalu membaca surat al ikhlas, al Falaq dan an nas

PR I AN TN P EUN (S

3

T3a s
STty

Katakanlah: “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.

Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, Dan tidak
ada seorangpun yang setara dengan Dia.” (QS al ikhlas 1-4)

8@

.—t-\

Qv
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Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang
menguasai subuh (fajar), dari kejahatan (makhluk yang) Dia
ciptakan, dan dari kejahatan malam apabila telah gelap
gulita, dan dari kejahatan (perempuan-perempuan)
penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya), dan dari
kejahatan orang yang dengki apabila dia dengki.” (QS al-
Falag: 1-5)

3h on o T dl ¢ WlIT ells (GuBIT gy 3551 U8
Z}:;.@JT C’).? ¢ g.umT 2‘934’@ é :)—0)9.;-05; L;:L‘T ‘ un/R—‘T w‘é—:ué.ﬁ
oo ldT3
Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang
memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia.
Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang
biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke

dalam dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia.” (Qs
an nas 1-5)
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HADIS-HADIS TENTANG ZIKIR SETELAH SALAM

Hadits Pertama
Caail 13) ceds dule LUl Jho dl g B8 116 loss o0
E&5E ASLE Elig LA &1 &1 IL85 B 585351 a5Mlio oy
NRPERNES(RE
ehS 0l Silaanid) LaS el Lddd HALgh (s

Dari Tsauban, ia berkata: Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam apabila selesai dari shalatnya beristigfar tiga kali,
dan berkata:

258915 IOl 13 E&55 AIAI Sliag AN E5T 271

“Ya Allah Engkau as-Salam (suci dari segala aib dan
kekurangan), dari-Mu  as-salam  (kami  memohon
keselamatan dari kejahatan-kejahatan dunia dan akhirat
padaMu), banyak sekali barakahMu wahai Dzat Yang Maha
agung dan Maha Mulia.”

Al-walid (periwayat hadis) berkata: Aku bertanya
kepada al-Auzai: Bagaimana istighfar itu? Dia menjawab:
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Engkau berucap <l jadiil dul %a3iL] (aku memohon
ampunan Allah, memohon ampunan Allah.*®®
Hadits Kedua
dele Dl oo bl g O Aglah ) A o 5l 08
Gl ¥ 3055 4 ) 1) ¥ 105 (s 3l (oo £33 131 (K ey
W Al ¥ Al 50ud eon O e gap Mzl &5 AU 4 L
319, 3] A5 Elie D1 13 4ai5 o (S W daind ¥ (Ll
S 315 4 LBSI Ss SIS Agglas ) aad b el i
S ol Gz Ui lay aule U o bl gy e
SCSFNPHELWE PR JURVS EUE R VNG
Al-Mughirah bin Syu’bah menulis untuk Muawiyah

bahwasanya Rasulullah shallallahu alaihi wasallam jika
selesai shalat berkata:

K e 59 Aasdl 4 AL o) cad GL, 2 ¥ 8055 0 ) &) ¥
13 3 W3 o aia U dand Yo Eabae T W asle ¥ 01 508 5 0
A5l Slis 25
“Tiada sesembahan yang berhak disembah selain Allah,
tiada sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan, dan bagiNya

pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, ya Allah,
tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan,

468 HR Muslim 591
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dan tidak ada yang memberi apa yang Engkau tahan, dan
tidak bermanfaat di sisiMu keuntungan orang yang
mempunyai keuntungan, kekayaan orang yang mempunyai
kekayaan (dan yang bermanfaat adalah amal shalih).”*%°

Hadits Ketiga
DY) )Y alad G Ble (K 35 & Usms ABI Gl OE
pr‘;ﬁ;@zﬁ&ﬂgw\Mgiﬁﬂmm&uﬁ%&&;
Ladh A0g ARl 41 B ) i e ) ) Y L ) 855 Y
" & 553K018,8 59 Gl Al e L V) ) ¥ (Bt 2GRN

850io 8 535 & U s ke ) Joo <l gy G855

Adalah ibnu az-Zubair (Abdullah bin az-Zubair)
radhiyallahu ‘anhuma berzikir setelah selesai shalat:

Jsuuj@wmj_ﬂw a3, 2 Y 305 ) )Y
A3 LY 2 o ) AN Y L Y1 358 Y5 3 Y B s ok

..

&;—”“M” QoY A0 Y St 2GRN W5 Jndl) 45 Gl
59580 B{S}b

“Tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali
Allah, tiada sekutu bagiNya, bagiNya kekuasaan dan
bagiNya pujian, dan Dia Maha kuasa atas segala sesuatu.
Tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.

469 HR Muslim 593
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Dan kami tidak beribadah kecuali kepadaNya. BagiNya
kenikmatan, dan bagiNya karunia, bagiNya pujian yang baik,
tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah,
kami ikhlas kepadaNya dalam beragama sekalipun orang-
orang kafir membenci.”

Dan dia berkata: Rasulullah berzikir dengan zikir ini
setiap selesai shalat.*”°

Hadits Keempat

by dule ol Lo il J52y (5 e A0 (525 5358 ) 2
iy B Dl asg (SedlEy BB 3ie (K L35 @ Ul &k 4"
) Y"1 ALe LBy "y il CUES «Gudg BYE Al 538,
"B e o0 (K e sg Dazdl dlg AL Al ad BL, 2 ¥ 805y U )
5l 055 (e SIS Blg Blllad Egad

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam: “Barangsiapa bertasbih
(mensucikan Allah) setelah shalat sebanyak tiga puluh tiga
kali (mengucapkan subhanallah), dan bertahmid (memuiji
Allah) tiga puluh tiga kali (mengucapkan Alhamdulillah),
dan bertakbir (membesarkan Allah) tiga puluh tiga kali
(mengucapkan Allahu Akbar), maka jumlahnya sembilan
puluh Sembilan.” Dan beliau shallallahu alaihi wasallam
bersabda: Menyempurnakan seratus:

470 HR Muslim 594
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K e 5o dazdl g S Al ad L, 5 Y 305 S Y ) Y

“Tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali
Allah semata, tiada sekutu bagiNya. BagiNya kekuasaan
dan bagiNya pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu.”

Kesalahannya akan di ampuni sekalipun sebanyak buih
lautan.*’!

Hadits Kelima

E 25388 800 ¢ 333 (Bl 31 Grils L W EilEad

- 2 Z - PR - . 3

oﬁ.& O3 e)b (blai g3 ENg ¢ w Og3Mig

“Kata-kata yang diucapkan setelah shalat yang
berkesinambungan, dimana orang yang mengucapkannya
tidak merugi, yaitu ucapan subhanallah 33 kali, ucapan
Alhamdulillah 33 kali, ucapan Allahu Akbar 34 kali. 4"

Hadits Keenam
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471 HR Muslim 597
472 HR Muslim 596
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Para fugara (muslimin) datang menemui Nabi
shallallahu alaihi wasallam, mereka berkata: “Orang-orang
kaya membawa derajat yang tinggi, kenikmatan yang terus,
mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa
sebagaimana kami berpuasa, mereka mempunyai harta
yang mereka dapat menunaikan haji dengannya, mereka
menunaikan umrah, berjihad, dan bersedekah.” Nabi
shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Maukah aku
beritahukan kepada kalian amalan jika  kalian
mengamalkannya akan dapat mengejar orang yang
mencapai derajat tinggi (hingga kalian sama dengannya),
dan tidak akan dapat mencapai keutamaan ini orang
setelah kalian, dan kalian adalah orang yang lebih baik
darinya, kecuali orang yang mengamalkan seperti amalan
ini.  Kalian bertasbih  (mengucapkan subhanallah),
bertahmid  (mengucapkan  Alhamdulillah),  bertakbir
(mengucapkan allahu akbar) setelah shalat 33 kali,
bertakbir 34 kali.”
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Kami berselisih pendapat (tentang ini). Sebagian kita
berpendapat kita bertasbih 33 kali, bertahmid 33 Kkali,
bertakbir 34 kali. Lalu aku kembali menemuinya. Lalu dia
berkata: “Engkau  mengucapkan subhanallah, wal
hamdulillah, wallahu akbar hingga 33 kali.”*"

Hadits Ketujuh
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“Maukah kalian aku beritahukan sesuatu yang dapat
mencapai (derajat) orang-orang yang mendahului kalian,
dan mendahului orang-orang yang sesudah kalian, dan
tidak ada seorang pun yang lebih utama kecuali ia
melakukan seperti yang kalian lakukan? Yaitu kalian
bertasbih (mengucapkan subhanallah) sebanyak 10 kali,
bertahmid (mengucapkan alhamdulillah) sebanyak 10 kali,
dan bertakbir (mengucapkan Allahu Akbar) sebanyak 10
kali.”4"

Hadits Kedelapan
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473 HR al-Bukhari 843 dan Muslim 595
474 HR al-Bukhari 6329
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“Bahwasanya seseorang melihat seperti orang yang
tidur bermimpi. Ditanyakan padanya: Dengan apa nabi
kalian memerintahkan?  Dia menjawab: Nabi
memerintahkan kami bertasbih 33 kali, bertahmid 33 kali,
bertakbir 34 kali, maka jumlahnya adalah seratus. Dia

berkata: Bertasbihlah 25 kali, bertahmidlah 25 kali,
bertakbirlah 25 kali, bertahlillah (laa ilaaha illallah) 25 kali.”

Maka saat paginya dia beritahukan kepada Nabi, lalu
Nabi shallallahu alaihi wasallam bersabda: “Lakukanlah
seperti yang dikatakan (sahabat) ansor itu.”*”>

Hadits Kesembilan
Oliia3 00 iy aile 81 oo (ol 02 508 o il iz (2
za 0 P @ . o o7~ 3 i - ,&,. aE
e e Lad Lzl 155 91 i ik Legle aslsd (G5 5
_ % - WSy e o e (s e wn]- i o w T (. _ o -
W%ﬁ%@j%f%&fséé@;w%w
RUEAUR EHPRPRER I RN EAL I H IS TS AERINE

475 Shahih an-Nasai 1350
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Dari Abdullah bin Amr dari Nabi shallallahu alaihi
wasallam, beliau bersabda: “Dua hal tidaklah seorang
hamba muslim melainkan akan masuk surga. Keduanya
ringan tapi yang mengamalkannya sedikit, yaitu: bertasbih
setelah sholat 10 kali, bertahmid 10 kali, bertakbir 10 kalli.
Maka yang demikian itu 150 di lisan dan 1500 di timbangan.”

“Dan membaca takbir 34 kali ketika akan tidur di
pembaringannya, tahmid 33 kali dan tasbih 33 kali. Itu
adalah 100 di lisan dan 1000 di timbangan.”

Sungguh aku melihat Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam menghitung dengan jarinya.

Para Sahabat bertanya: Wahai Rasulullah bagaimana
amalan itu disebut ringan dan yang mengamalkannya
sedikit? Beliau bersabda: “Akan mendatangi kalian - yaitu
syaitan - saat akan tidur lalu menidurkan kalian sebelum
mengucapkan kalimat itu, Dan syaitan mendatangi kalian
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saat shalat lalu mengingatkan hajatnya sebelum ia
berdzikir.”*®
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Dari Abu Umamah al-Bahili radhiyallahuanhu ia
berkata: Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda:

“Barangiapa membaca ayat al-Qursi setelah shalat wajib,
tidak akan mencegahnya ke surga kecuali kematian.”*’’

A Lo <l Jgliy 3al {0 die Al (905 ol o Lk G
3o K 25 w135l BT 4 s le
Dari Ugbah bin Amir radhiyallahu ‘anhu ia berkata:
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam memerintahkan

kepadaku untuk membaca “al-muawwizaat” *’® di setiap
selesai shalat.*”®

476 Shahih Abu Daud 5065

477 Silsilah ahadits ash shahihah 972, HR an Nasai

478 Yang dimaksud “al-Muawizaat” yaitu tiga surah (surah al
ikhlas, surah al Falag, surah an-Nas), dan surat al ikhlas disebutkan
bersama surat al falag dan surah an-nas karena maknanya lebih
dominan, menyebutkan sifat Rab, sekalipun tidak ada ayat yang
menyebutkan memohon perlindungan kepadaNya.

479 Shahih Abu Daud 1523
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